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Warning! cerita ini ditujukan untuk anak 18 tahun keatas 
Tapi kalau mau baca juga ga masalah yang penting author 
sudah mengingatkan 


Happy Reading 


Arin Pov 


Pagi itu aku membuka jendela,seperti biasa...yang kuhirup 
adalah sebuah bau kekhawatiran dari orang-orang di 
kota.beberapa teriakan dan tangisan kembali bergumam di 
telingaku,setelah semalam temanku tidak ada 
kabar,mungkin diculik oleh orang yang jahat... 

Ya...dia adalah dokter psikopat. 

Banyak sekali laporan mengenai hilang nya remaja wanita 
di kotaku, ayahku sudah berusaha semampu mungkin untuk 
mencari dan menangkap dokter ituunamun usaha apapun 
gagal,kami selalu lengah dalam menangani nya. Dia 
bagaikan angin,susah ditangkap,datang tak diundang,pergi 
tanpa pamit... 


Aku kembali berjalan menyusuri pasar untuk menuju ke 
balai kota yang tak terlalu jauh dari rumahku, 

Lebih banyak lagi poster poster anak hilang yang berada di 
jalan-jalan, tersapu angin,banyak orang tua yang menangis 
hingga gila karna kehilangan anaknya. 


"Arin! Hana sudah hilaaaanggg'! Hana 
Hilaaangggg...harusnya tadi malam aku membawanya 
bersamaku......... " Rena menarik-narik tanganku,menangis 


begitu keras. Dia terduduk lemas sambil menyapu rintikan 
air Matanya, Sahabatku...Hana sudah menghilang,tapi apa 
yang bisa kita perbuat? Tidak ada... 


"Ayo kita ke balai kota!" Ajakku pada Rena yang kini duduk 
lemas di depanku,aku mengangkat tubuhnya yang lemah 
itu. 


Sesampainya di balai kota... 
"ayah...bagaimana? Hana masih belum ketemu?" 


"Tidak ada satupun kabar mengenai temanmu itu nak...ayah 
minta maaf,dan sekarang kamu pulang lah... jangan sampai 
kau diculik juga... tak seharusnya kau berjalan-jalan 


disini..kau harus dirumah... Hei kau! Penjaga bertopi kuning! 
Siapa namamu?" 


"Saya Hyungsik Pak!" 


"Ya kamu..pergilah antar putri ku pulang kerumah,dan juga 
teman nya ini pulang kerumahnya..pastikan dia pulang 
dengan selamat" 


"Algesseumnida mari nona-nona aku antar pulang..." 


"Aku tidak pernah melihat kau sebelum nya...apa kau baru 
Kerja disini?" Tanya Rena penasaran 


"Iya.aku sudah dapat kira-kira 3 hari berkerja...omong- 
omong aku baru pertama kali melihat ada remaja gadis di 
kota ini...kebanyakan yang kulihat adalah anak kecil dan 
juga ibu-ibu tua..." Jelas pria bertopi kuning tersebut 


"Ya..kami tidak diperbolehkan keluar sama 
sekali,dikarenakan masalah dokter itu..itu merenggut 
kebebasan kami...di sebuah kota kecil yang ramah ini 
berubah menjadi sebuah neraka" jelas rena 


"Ah sudah sampai dirumah...apa kau mau mampir 
sebentar?" Tanyaku ramah 


"Aku? Bolehkah? Aku juga lebih ingin mengetahui tentang 
dokter tersebut" 


Aku duduk dan berbincang tentang dokter psikopat 
tersebut. 


"Jadi...awalnya dia adalah dokter jenius?" 


"Iya..mungkin setelah kematian istrinya,dia berubah seperti 
itu,dia melampiaskan kemarahan nya pada remaja wanita 


yang dia temui sebagai bahan percobaan" 
"Apa yang terjadi dengan istrinya?" 


"Dokter itu dan istrinya adalah sama-sama pecinta 
percobaan dengan berusaha membuat mahluk tak lazim 
yang dijadikan menjadi satu,istrinya meninggal karena 
dibuat percobaan juga...karena sebuah kegagalan,akhirnya 
istrinya meninggal,tubuh nya terpotong menjadi dua"Jelas 
ku sambil menghela nafas 


"Ya ampun...bagaimana itu bisa terjadi...kenapa harus 
melampiaskan nya pada wanita remaja? Kenapa tidak pada 
hewan saja ya kan?" Gumam pria bertopi kuning itu sambil 
menyilangkan tangannya dengan sedikit kekecewaan 


"Aku pun tidak faham apa sebenarnya motif dari dokter 
tersebut...yang penting kita harus menghentikan nya 
segera" Ucap ku 


1 minggu kemudian... 


eka 


Hari berganti malam,seperti biasa aku hanya duduk manis 
dirumah sambil menikmati bulan,kamarku berada di lantai 
dua.aku duduk di samping jendela sembari menikmati enak 
nya coklat panas,pemandangab malam di kota yang tenang 
sangat membuat otakku kembali jernih. 


Aku membuka kembali lembaran-lembaran buku usang ku 
yang berdebu.berisi daftar remaja wanita yang telah hilang 
selama beberapa bulan terakhir,yang terakhir diculik adalah 
kawan ku sendiri.aku masih menatap lekat-lekat foto milik 
kawan ku itu,aku sangat merindukan senyum dan tawanya 
sejak dia menghilang 2 minggu lalu. 


"Aku berjanji akan membawamu pulang...bertahanlah...aku 
akan segera menemukanmu" kataku sambil mengangkat 
foto milik kawan ku dan sesekali memeluknya,aku benar- 
benar merindukannya. 


Aku melihat seorang wanita menggunakan jaket tudung biru 
melintasi jalanan depan rumahku,hari itu udara sangat 
dingin sehingga pada malam hari tidak banyak orang 
melintasi jalanan depan rumahku,tidak ada orang yang 
berjaga yang ada hanyalah kawanan anjing yang melolong 
terus-terus an dan sepasang ekor kucing yang siap 
bertarung di atas atap rumah. 

Wanita itu berjalan dengan cepat menuju suatu 
tempat,karena penasaran aku menoleh sebentar ke jendela 
agar dapat melihat wajahnya dan dia adalah.. 


"Renaaaa!" Aku memanggilnya dengan penuh semangat 
namun panggilan ku tidak di gubris oleh nya sama 
sekali,aku ingin bertanya dia hendak kemana.akhirnya aku 
meraig ponselku yang kuletakkan di dekat secangkir coklat 
panas,aku menekan tombol-tombol untuk menghubunginya. 


Tuuuutt.... 
Tuuuuuuttttt.... 
Tuuuuttttt...... 


Maaf...nomor yang ada hubungi tidak menjawab,silahkan 
tinggalkan pesan setelah berbunyi.. 


Tiiiittt...... 


"Hm... tidak biasanya dia meninggalkan 
ponselnya...mungkin dia sedang sibuk...besok pagi pasti 
datang kerumah..." aku membanting telepon genggam ku 
ke kasur dan merebahkan badanku yang terasa lelah 
mengingat kasus-kasus tersebut. 


Pagi pun menjelang,sinar sinar matahari berhasil masuk 
melalui celah-celah kamarku yang besar itu. 

Aku turun menuju ruang makan setelah mandi dan bersiap 
menemui rena,namun ibu Rena tiba-tiba berlari seperti 
orang gila mendatangiku,menangis dan memelukku erat. 


"Apa Rena disini semalam? Apa kau mengajak nya jalan- 
jalan semalam? Rena tidak pulang pagi ini...harusnya dia 
sudah dirumah hari iniiiii" 


"Aniyo eommoni...Rena tidak disini semalam" 


"Gerae? Tapi dia bilang dia menginap dirumahmu 
semalam..lalu dimana  dia.? Apa kau berusaha 
membohongiku?!" Eommoni itu terus menarik-narik kerah 
bajuku dan menangis seperti orang gila 


"Untuk apa aku membohongi eommonim kalo semalam 
Rena memang tidak menginap dirumahku... 


tapi.. 

semalam aku melihat Rena melintasi jalan depan rumahku 
dan menghilang begitu saja tanpa  menggubris 
panggilanku,ponsel nya juga tidak aktif dari pagi tadi..." 


"Lalu dia dimanaaaaa?! Cepat katakan...!!" 


"Nan mollaseo..aku tidak tahu..maaf... chosohamnida 
eommonim..." 


Eommonim itu ambruk dan lunglai,terjatuh dihadapanku 
dan mengeret-eret rokku dengan wajah putus asa. 


"Aku mohon....temukan Rena...Toloooonggg" 

Dari sudut matanya mulai menjatuhkan air matanya,air 
matanya kini bercucuran deras, 

Mungkin Rena sudah diculik oleh si dokter psikopat itu. 

Tak terasa seluruh badanku bergetar hebat,aku pingsan 
memikirkan hal itu,teman ku yang tersisa kini pergi 
meninggalkanku. 

Badanku lunglai,aku ikut menangis bersama,masih kuingat 
dengan jelas dekapan Rena,tawa mungil Rena,kenangan 
yang kita buat bersama-sama.aku mulai berlari ke kamarku 
untuk meraih telepon genggamku. 


Tuuuuutttt.... 
Tuuuutttt.... 


Tuuuuutttt..... 


"Oppa...?kau dimana? Aku ingin bertemu.." 


"Kenapa dengan suaramu?apa kau sedang menangis?" 


"Rena sudah menghilang..." 


"Mwo! Arasseo...kau jangan kemana-mana...aku yang akan 
kesana... tunggu sebentar..." 


15 menit kemudian...... 


tok tok tokk... 
Cekleeekkk 


"Oppaaa.....Hiks.. " tangisku tak dapat kubendung lagi dan 
aku memeluk erat pujaan hatiku itu. 


"Jangan menangis...,Kita pasti akan menemukan Rena... aku 
janji..." ucap pria itu dan balas memelukku erat 


"Maukah kau membantuku Jinyoung Oppa?" 
"Bantu apa? Menyelidiki?" 


"Ne...ini sudah 1 minggu Rena hilang dan tidak ada tanda- 
tanda kemunculan nya sama sekali...apa kita harus kerumah 
Rena dan mengecek ponselnya?" 


"Aaa ide bagus itu...kita lihat siapa yang terakhir kali dia 
hubungi...tapi apa handphone nya ada dirumah?" 


"Ne Oppa kata ibunya dia lupa membawa handphone nya.." 
" yasudah ayo kita kesaba segera.." 


Mereka pun menuju rumah Rena untuk mencari sedikit 
bukti, 


"Eommonim...? Mana ibunya Rena?" 
Brakkkkk 
Bruuukkkk 


Praanggggg 


Terdengar suara yang sangat keras di lantai dua rumah Rena 
tersebut,karena di lantai satu benar-benar kosong tidak 
berpenghuni,mereka pun langsung menuju ke lantai dua 
untuk segera mencari ibunya Rena.dan... 


"Eommonim?!!!" 


Gimana cerita gua gaes? 
Voment ya gaes.tq 


Part 2 


Happy Reading! 


"Eommonieeeeeee!!!!!!" 


Aku terkejut dan berteriak,melihat ibu Rena menjadi 
gila,terkapar di lantai kamar rena bersimbah darah.yang 
mengejutkan adalah Ibu rena berusaha menyayat 
tangannya sendiri karena tidak tahan rena belum di 
temukan hingga saat ini.aku dan oppa Jinyoung langsung 
mengambil Hp milik rena yang tegeletak di atas kasur dan 
segera membawa ibu rena ke rumah sakit terdekat dan 
segera dilarikan ke UGD.Darah yang tercecer di sepanjang 
jalan di rumah sakit hingga menuju UGD masih nampak 
jelas di mataku,maklum saja Ibu Rena menjadi gila karna 
anak semata wayang nya telah hilang, suaminya telah 
meninggal setahun lalu karena penyakit tumor yang di 
deritanya. 


Aku berusaha mengutak-atik isi telepon genggam milik 
Rena berharap mendapat petunjuk untuk menemukan Rena 


dan si Dokter psikopat tersebut. 


eka 


Author Pov 


Tak ada pesan yang terselip sama sekali,aku mula putus asa 
namun ada satu hal yang pasti. 

Ada sebuah pentunjuk kecil mengenai kehilangan 
Rena,Rena melewati rumah Arin sekitar jam 11 malam dan 
saat itu kondisi kota sangat sepi,hanya beberapa kedai 
minuman yang buka hingga jam 12 malam. 

Telepon Rena menunjukkan bahwa.... 


"Oppa! Aku menemukannya! " 
"Mwo? Apa?" 


"Semalam rena melintasi rumahku sekitar pukul 11 malam 
tepat,dan sebelum nya ada panggilan masuk dari Hyungsik 
jam 10 : 45 malam" 


"Lalu? Maksudnya?" 


"Hyungsik tau keberadaan Rena terakhir kali! Aku harus 
menemui nya!" 


Arin bergegas menuju kantor ayahnya untuk bertemu 
dengan Hyungsik. 


"Appa Apa hyungsik ada disini? Aku harus bicara 
dengannya secepatnya!" 


"Coba cari saja dia di lantai 3 mungkin dia sedang 
mengurusi berkas-berkas yang kuberikan padanya 
semalam..." 


"Iya appa" 

Arin berlari menuju lift dan memencet tombol nomor 3,dan 
kebetulan saja,dia bertemu dengan Hyungsik yang hendak 
memasuki lift. 


"Hyungsik Oppa!" 


"Eh si cantik..kenapa? Kok keliatan terburu-buru? Ada 
masalah?" 


"Iya..dan sangat besar,begini....." 
Arin menjelaskan tentang kejadian yang dia tau, 


"Begini..Jadi semalam...itu...aku tidak menemui Rena,aku 
hanya menelfon karna aku hanya ingin memberi tahunya 
bahwa aku tidak bisa datang, dia mengajak ku untuk minum 
soju malam itu, namun aku menolak nya karna semalam aku 
diberi beberapa tugas dan berkas oleh ayahmu,setelah itu 
dia menutup telfon nya... sudah itu saja dia hanya ingin 
membeli soju untukku,semalam dia berada disini dan 
membawakan ku sebotol soju dan juga tteokkbokki lalu dia 
berpamitan pulang katanya ingin bertemu dengan 
kawannya,aku kira itu dirimu...jadi aku tenang saja..." 


"Gerae? Siapa kawan nya lagi? Apa dia bertemu dengan 
Hana?" 


"Aku kurang tau saja mengenai hal itu...ehm..Arin..." 
"Iya Oppa?" 
"Bolehkah aku datang kerumahmu malam ini?" 


"Tentu saja..mainlah...aku akan memasak..." 


Arin pun kembali kerumah sakit untuk menemui Jinyoung. 


"Oppa...aku tidak mendapat apa-apa dari 
Hyungsik...katanya Rena memang hilang setelah Rena 
membawakan Soju untuk Hyungsik semalam karena 
Hyungsik lembur kerja,bagaimana kondisi eommeoni?" 


"Gwaenchanha... dia tidak perlu dikhawatirkan...keadaan 
nya sudah membaik,apa kau lapar?kau belum makan sejak 


pagi..." 


"Ne...aku sangat lapar...aku sangat ingin jajjangmyeon...dan 
dimsum nya Oppa" 


"Gerae? Yaa apa kau sangat lapar? Ayo kita beli ada warung 
jajjangmyeon di dekat sini.." 


Arin Pov 


Aku makan siang bersama Kekasih pujaan ku dan itu sangat 
menyenangkan,namun aku masih teringat Rena bagaimana 
dia sangat ceroboh. 


Apa rena sudah makan hari ini? 

Bagaimana kondisi Rena dan juga Hana? 
Dimana kah mereka saat ini? 

Apakah mereka baik-baik saja atau kesakitan? 
Apakah mereka masih hidup atau mati? 


Kata-kata itu selalu terngiang setiap aku melangkah,aku 
tidak dapat berpikir jernih saat ini mengingat anak gadis di 


kota sudah mulai langka. 


"Hei...jangan melamun...apa yang sedang kau pikirkan? 
cepat makan mie mu mulai dingin..." Kata-kata lembutnya 
membuyarkan lamunanku 


"Aku..sedang memikirkan Rena dan Hana..." aku 
menundukkan kepalaku sudut mataku mulai 
memanas,bibirku bergetar,tanpa persetujuan ku ,jinyoung 
menarik tanganku dan membiarkan aku menangis dalam 
pelukan nya yang begitu hangat.aku semakin ingin 
menangis merindukan kedua sahabatku yang sekarang 
entah dimana. 


"Menangis lah sekencang-kencang nya, keluarkan semua 
kesedihan mu dalam pelukanku...aku tau kamu sangat 
sedih..." Kata Oppa selalu membuatku tenang dan aku 
makin menangis sejadi-jadinya dalam pelukan Jinyoung,tapi 
aku lega... 


"Kau sangat jelek jika menangis... jika ingin 
menangis...menangis lah di depanku..jangan menangis di 
depan orang lain..." aku sedikit memanyunkan bibir ketika 
Oppa berkata seperti itu padaku mengatakan aku sangat 
jelek jika menangis,aku memukul bahu Oppa. 


"Aishhh ngambekan nih..." kata Oppa coba menggodaku 
dengan mencolek  daguku yang membuat ku 
tertawa,akhirnya kami pulang setelah makan.karena Ibu 
Rena sudah di urus oleh salah satu kerabatnya. 


Di depan rumah Arin.... 


"Oppa tidak mampir dulu? Oppa nanti malam bisa kesini gak 
jam 7?aku mau masak Gimbap Oppa...teman ku nanti juga 
ada yang mau datang...aku ingin memperkenalkan Oppa 
padanya.." 


"Bisa...tapi kalau Oppa sedikit terlambat tidak apa-apa kan? 
Oppa nanti jam 8 datang...Ayah dan Ibu kamu kemana 
memang?" 


"Mereka ke ibukota selama 2 hari,hari ini dan besok...tidak 
apa-apa Oppa,sampai ketemu nanti Oppa" aku melambaikan 
tangan pada Jinyoung yang perlahan bayangan nya berlalu 
dan menghilang. 


Pukul 19 : 00 Rumah Arin 


Tok tok tok... 


Aku segera berlari ke pintu dan membuka pintu berharap 
Oppa datang lebih cepat namun yang datang bukanlah 
Jinyoung namun Hyungsik. 


Author Pov 


"Aa..Hyungsik Oppa...silahkan masuk dan 
duduklah..anggaplah rumah sendiri Oppa" kata Arin 
mempersilahkan Hyungsik duduk di sofa 


"Iya Arin...ehm..mana orang tuamu?" Tanya Hyungsik 
penasaran melihat sekeliling rumah dan juga sesekali 


memperhatikan Arin yang sedang memasak,sesekali juga 
dia menelan ludah melihat Arin yang sedang memasak. 


"Ohh Appa dan Eomma ku pergi ke Ibukota selama 2 
hari,hari ini dan besok Oppa..jadi aku sendiri di rumah ini..." 


"Kau sendirian? /injja?" Hyungsik melihat ke kanan dan ke 
kiri juga menuju Pintu untuk menutup pintu masuk,dia 
memutar bola matanya terus menerus di setiap sudut 
ruangan memastikan di ruangan tersebut tidak ada siapa- 
siapa selain Arin dan Hyungsik 


"Kenapa pintunya di tutup Oppa?" Tanya arin yang sedang 
memasak mendengar deritan pintu yang ditutup 


"Aa....a... aku sedikit masuk angin...jadi aku tutup pintu nya 
aku tidak suka terlalu dingin..diluar anginnya begitu 
dingin..."Jawab Hyungsik sedikit terbata-bata 


"Sekarang adalah kesempatan ku untuk mendapatkan 
nya..." batin Hyungsik sambil perlahan lahan menghampiri 
Arin yang tidak sadar akan kehadiran Hyungsik yang sudah 
berada di belakangnya. 


"Oppa....Apa yang kau lakukan?" 


"Aku ingin memilikimu..seutuhnya.." 


Maaf kalo kurang greget gaes :) 
Keep Voment gaes... 
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"Oppa kenapa kau menutup pintunya?" Tanya Arin sedikit 
penasaran,muka Hyungsik sedikit berkeringat,mungkin 
karna masuk angin yang sedang melanda nya saat ini. 


Arin asik memasak dan memotong beberapa daging gimbap 
dan memasukkan nya dalam panci.setelah matang aku 
menaruh beberapa daun bawang di atas gimbap tersebut. 


Arin melanjutkan membuat gimbap nya,dia membuat 3 
mangkok gimbap untuk nya,untuk Hyungsik dan juga untuk 
Jinyoung yang masih dalam perjalanan kerumahnya. 


"Oppa..ini gimbap nya..aku taruh di meja yah...silahkan 
dimakan..." arin menaruh 2 mangkuk gimbap dan nasi di 
ruang tamu untuk di santap oleh mereka berdua. 


"Ehh arin.." 


"Iya Oppa?" 


"Kamar mandinya ada dimana?" 


"Ada dekat dengan kamarku dilantai 2 Oppa..." 


"Bisakah kau mengantarkan ku 
? rumahmu begitu besar untuk kujelajahi sendiri..." 


"Arasseo Oppa...ikuti Arin Oppa..." 
Arin menaiki tangga diikuti Hyungsik di 


belakangnya,Hyungsik menelan ludah beberapa kali saat 
hampir menyentuh kulit Arin dan mencium bau parfum milik 


wanita itu.lekukan tubuh Arin saat berjalan membuat 
Hyungsik semakin menggila.... 


Mereka berjalan menaiki anak tangga dan menyusuri lorong 
menuju kamar mandi,lorong itu begitu gelap dan samar- 
samar.dan akhirnya mereka sampai di depan pintu kamar 
mandi. 


"Ini Oppa kamar mandinya.." 


"Ah iya..eh? Itu kamar tidurmu kah? Bolehkah aku 
melihatnya?" Menunjuk ruangan yang ada di dekat kamar 
mandi yang berada 2 meter dari kamar mandi. 


"Boleh..." 


Hyungsik memasuki kamar Arin,wajahnya sedikit kagum 
dengan kerapian kamar itu dan melihat beberapa foto-foto 
yang dipajang di sekeliling kamar. 


"Ah...aku sangat merindukan Hana dan Rena..." kata Arin 
sambil mengambil salah satu foto 


Hyungsik diam-diam menutup gorden kamar Arin,kamar 
Arin saat itu dalam kondisi samar-samar karena Arin hanya 
menggunakan lampu tidur yang dipasang di meja di 
samping tempat tidurnya. 


Perlahan Hyungsik mendekati Arin yang masih sibuk 
menatap foto-foto kenangan bersama sahabatnya. 
Arin membalikkan badannya 


"Astagaaa...aku kaget..kenapa Oppa tiba-tiba bisa berada di 
belakangku? Tadi katanya mau ke kamar mandi?" 


Hyungsik hanya diam dan menatap kosong Arin,entah apa 
yang tengah ada dipikiran Hyungsik saat ini dia masih 


menatap lekat-lekat mata Arin. Perlahan Hyungsik semakin 
mendekat sehingga Arin harus berjalan mundur. 


"Oppa...Hyungsik Oppa...sadarlah... kau sedang apa? Jangan 
seperti ini... gimbap nya bisa dingin..ayo kita segera turun 
dan menyantapnya" Kata Arin yang berusaha kabur 
ketakutan melihat Hyungsik yang berjalan mendekati nya 
seperti Hantu.saat Arin mencoba meloloskan diri,tangan 
Hyungsik mengenggam erat tangan Arin.dan sedikit 
menariknya hingga jarak mereka hanya beberapa senti 
saja,Hingga Hyungsik bisa merasakan deru nafas Arin yang 
begitu hangat dan memikat. 

Arin kembali berjalan mundur,dan akhirnya terpepet 
dengan tembok. 


"Arin-a..." panggil Hyungsik pada Arin sambil mengelus pipi 
arin yang mulus tersebut 


"Oppa..jangan seperti ini...jebal ..." 
Arin sangat ketakutan hingga mengucapkannya sambil 
menutup mata 


"Aku ..ingin memilikimu seutuhnya..." 


"Oppa..sadarlah..aku mohon...kau suka pada rena..bukan 
padaku..." 


"Kau semakin cantik jika seperti ini.. aku tidak pernah 
menyukainya..aku selalu menyukaimu..aku selalu 
mengawasimu..aku selalu memperhatikan mu dalam jauh" 


"Oppa....aku mau makan..aku sangat lapar...aku mohon 
jangan seperti ini padaku..."pinta Arin dengan sedikit 
mendorong tubuh Hyungsik namun sia-sia tubuh Hyungsik 
benar-benar kuat 


"Aku menyukaimu...Dari ujung rambutmu...hingga ujung 
kakimu...aku menyukai semuanya ...aku sangat 
menyukaimu,kau nampak lebih cantik jika dilihat dari jarak 
dekat seperti ini..aku bisa menyentuhmu...merasakan aroma 
tubuhmu..." 


Hyungsik menjadi menggila saat beradapan dengan 
arin,dan dia sedikit mendekatkan wajahnya pada leher Arin 
yang sangat wangi dan menggoda itu dan merasakan setiap 
nafas arin yang berhembus hangat di dadanya,Hyungsik 
mengunci Arin dengan kedua tangan nya yang dirapatkan 
ke tembok. 


Ketakutan Arin makin menjadi-jadi saat ini..dia tidak tahu 
harus berbuat apa,Hyungsik mengunci tubuh nya hingga 
Arin terpaku,Arin menutup matanya,ingin dia berteriak 
namun percuma tidak akan ada yang mendengar 
teriakannya itu dan tidak akan ada yang datang 
menolongnya. 


"Jebal Oppa jangan seperti ini...hentikann...hiks..." Arin 
menangis ketakutan 


Hyungsik tidak menggubris perkataan arin dan masih terus 
melototi tubuh Arin dari atas hingga bawah,Hyungsik mulai 
meraih leher Arin. 


"Kau sangat cantik...aku suka... Hyungsik melepas 
tangannya dan pergi menuju pintu 


Brakkkk 


Ceklek..(suara mengunci pintu) 


Hyungsik pergi ke luar sebentar dan mengunci pintu kamar 
Arin dan meninggalkan Arin sendirian di kamarnya,Arin 
kebingungan harus berbuat apa..bahkan jendela tidak bisa 
dibuka dan tidak ada sama sekalu benda tajam di dalam 
kamar yang bisa melindunginya. 


Arin harus bisa kabur sebelum Hyungsik berbuat sesuatu 
yang tidak diinginkan olehnya. 


Cekleekkkkk.... 


Pintu terbuka,Arin semakin takut,dia bersembunyi di 
belakang kasurnya berharap tidak akan ditemukan. 


"Arin sayang...apa yang kau lakukan disitu? Sini...tidur 
denganku sayang... mumpung rumah sedang sepi..." ajak 
Hyungsik sambil menepuk nepuk kasur empuknya 


"Aniyo..aku tidak mau...kau segera pergi dari sini..!!" Arin 
berjalan mundur ke belakang 


"Aku tidak akan pergi dari sini sebelum aku 
mendapatkanmu" 

Hyungsik berjalan menghampiri Arin pelan,kepalanya terus 
memutar kekanan dan kekiri,lalu meraih tangan Arin dan 
mengikat kedua tangan nya 


Arin terjatuh dalam kondisi terlentang,dia masih tetap 
berusaha kabur dengan kaki-kakinya.Hyungsik pun 
langsung menyeret kedua kakinya dan mengikat kedua 
kakinya dengan kain yang dia ambil di luar tadi.Arin tak 
dapat bergerak,arin sekarang hanya bisa menggeliat-geliat 
berusaha keluar dari kamar. 


Usaha nya sia-sia,Hyungsik mengangkat tubuh kecil milik 
Arin dan menjatuhkan nya ke kasur. 


Arin terlalu lemah untuk memberontak,seakan ranjang 
empuk nya telah menelan nya hidup-hidup. 


"Sudah kubilang...jangan pernah menentangku atau kau 
akan menyesal..lihatlah betapa indahnya dirimu sekarang 
berada dalam kuasaku...Hahahhahahahhaha" Hyungsik 
tertawa sinis lalu menindih Arin 


"DASAR KAU BAJINGAN! LEPASKAN AKU SEKARANG!" 

Teriak Arin langsung di depan wajah Hyungsik yang Kini 
tengah menindih Arin dan mengancam nya dengan 
mengeluarkan sebilah pisau lipat kecil dari dalam sakunya. 


"Kau...tidak akan bisa apa-apa teriak lah sekencang- 
kencang nya tidak akan ada yang menolongmu..toh kau 
sekarang bersamaku...kita berdua akan menjalani malam 
bersama..aku sudah menutup pintu dan juga jendela jadi 
tidak akan ada yang mengganggu kesenangan kita berdua 
malam ini sayang...." 

Hyungsik menutup mulut Arin dengan menggunakan kain 
yang diikat sehingga Arin tidak bisa berkata apapun kecuali 
bergumam 


Telepon genggam milik Arin terus berbunyi dan menggema 
di dalam kamar,Yak siapa lagi yang akan menelpon kalo 
bukan Jinyoung kekasih Arin yang mengkhawatirkan Arin 
sedari tadi yang tidak dapat dihubungi. 

Merasa terganggu,Hyungsik menonaktifkan telepon Arin 


dan kembali menindih Arin di ranjang. 


Pisau itu perlahan mencoba membuka kancing baju milik 
Arin,bodohnya dia memakai dress pendek malam itu.dan itu 
memudahkan Hyungsik untuk terus membuka baju nya. 


Hyungsik menelan ludahnya pelan dan terus membuka baju 
Arin perlahan hingga menuju bawah,karna Arin 
menggunakan dress jadi Hyungsik tak perlu repot-repot 
untuk membuka nya. 


Agar tangan Arin tidak ikut campur,Hyungsik mengikatkan 
tangan Arin ke tiang yang ada di ranjang sehingga Arin 
tidak bisa bergerak kecuali menggeliat,Hyungsik menahan 
kedua kaki arin. 


Hyungsik mulai bermain 


"Kau sangat cantik malam ini sayang.. akan kubuat kau 
sangat bergairah" bisik Hyungsik di telinga Arin yang panik 
karena mulutnya ditutup rapat. 

Hyungsik membuka baju Arin dan menyisakan dalaman nya 
saja. 


Arin semakin panik,dia benar-benar tidak bisa melawan,dia 
hanya bisa menggeliat geliat di ranjang agar Hyungsik tak 
menyentuhnya namun apa daya.... 


Hyungsik mulai meraih leher Arin dan mengecup nya 
perlahan-lahan mulai dari leher kanan hingga leher sebelah 
kiri.Awalnya itu hanya ciuman lembut yang berubah 
menjadi ganas semakin Arin menggeliat semakin Hyungsik 
memanas dan menambah tenaganya. 


Hyungsik mulai melepas kemejanya dan membuang nya di 
sembarang tempat,dan membuka bra milik Arin dan 
membuangnya di sembarang tempat. 


"Hmmmmmmm hmmmmm" teriak Arin dibalik mulutnya 
yang sedang di bungkam oleh Hyungsik,Arin menangis 
karna tidak ada seorang pun yang datang menolongnya. 


eka 


"Arin...Angkat telfonmu...aku mohon....aku harus segera 
kerumah Arin..." 

Jinyoung berlari meninggalkan kantornya dengan kecepatan 
kilat,dia sangat khawatir dengan keadaan Arin yang kini 
sendirian dirumahnya. 


Tok tok tok... 


"ARIIIINN buka pintunya..." 


"Sial dia tidak menjawab telepon nya...sedang apa dia. Apa 
dia sudah tidur?" 

Jinyoung menoleh kedalam rumah Arin,dia tidak 
menemukan Arin dilantai bawah.pintu rumahnya tidak di 
kunci dan Jinyoung menemukan sebuah jas dan sepatu 
dinas. 


Bahkan Gimbap nya belum dimakan dan sudah 
mendingin,Tv dibiarkan menyala 


Dia mulai mencari ke setiap sudut rumah,hingga dia 
memasuki lorong menuju kamar Arin... 


"Ah...apa mungkin dia sudah tidur?aku harus mengingatkan 
nya untuk selalu mengunci pintu dan memasukkan 
makanan dalam kulkas.." Jinyoung berjalan menuju kamar 
Arin 


Tok tok tok.. 
"Arin.... apa kau sudah tidur?" 
Tok tok tok... 


"Arin-a aku jinyoung...hem...mungkin dia sudah 
tidur..eits...seperti nya di dalam aku mendengar suara..." 


Jinyoung mendobrak pintu dan matanya terbelalak..... 


Keep Voment gaes.. 
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Author Pov 


"Tanganku benar-benar terikat dengan erat di tiang ranjang 
milikku sendiri, yang dapat kulakukan hanya menggeliat- 
geliat di ranjang berusaha untuk lepas dari 
Hyungsik.Usahaku sia-sia aku tak memiliki cukup tenaga 
dan kesempatan untuk melawannya,mengapa tidak tadi 
saja aku melawan nya? dasar bodohhh Arin...dan dengan 
gampang nya dia membuka bajuku.dan kini aku benar- 
benar tidak dapat bangun,kedua kakiku di pegang erat oleh 
Hyungsik yang kini menatapku kagum" batin Arin yang 
tidak dapat berkata-kata dan hanya pasrah menunggu 
bantuan siapapun untuk segera menolongnya 


"Kau sangat cantik,bau tubuhmu... aku suka dan aku juga 
suka ini..." Hyungsik menunjuk bibir Arin dan melepas kain 
yang menyumpal mulutnya sedari tadi 


Hyungsik tak memberikan Arin berbicara,dia langsung 
melumat bibir Arin dengan kasar hingga Arin tak bisa 
bernafas 


"Kenapa? Aku terlalu kasar ya? Yasudah aku akan bermain 
lembut" 


Baru saja Arin mengambil nafas lega setelah ciuman itu 
dilepaskan kini Hyungsik mencumbu Arin,namun arin tak 


memberi balasan sama sekali pada Hyungsik,Hyungsik 
mulai geram tangan nya kini turun meraba dada Arin dan 
meremas payudara sebelah kanan nya. 


"Ahhhhhh" desah arin berhasil membuat Hyungsik lebih 
bergairah dan berhasil membuka mulut Arin. Hyungsik 
mengulurkan lidahnya perlahan masuk dalam celah mulut 
Arin. 


"Kau milikku..jangan sampai kau memberontak,jika kau 
memberontak aku tak akan segan-segan bermain kasar 
denganmu" bisik Hyungsik pelan 


"Aku mohon jangan...lepaskan aku... jebal...." 


"Jika kau berkata seperti itu... aku tidak bisa karna kau 
membuatku sangat bergairah malam ini... jadi aku harus 
menyelesaikannya...." 


Hyungsik kembali mencium bibirnya dan kemudian turun ke 
leher meninggalkan banyak kissmark disana lalu ciuman itu 
perlahan turun ke dada Arin dan Hyungsik mencium dada 
Arin dan perlahan mengulim puting Arin sehingga membuat 
Arin menggelinjang tak karuan di Ranjang 


"Ahhh hmmmm tolong hentiikan... hnmmm ahh Hyungsik- 
ahhhh...jeballhhh" Desahan Arin hanya membuat Hyungsik 
bertambah semangat menjelajahi tubuh Arin 


"Kau ingin lebih?akan aku berikan." Hyungsik mulai 
membuka celana jeans nya perlahan,karna sedikit 
kesusahan saat membukanya Hyungsik turun dari 
ranjang,Arin mengambil kesempatan untuk 
menyerangnya,dia menendang bagian sensitif milik 
Hyungsik dan Hyungsik sedikit terdorong kebelakang 
hingga Hyungsik memecahkan vas bunga milik Arin. 


Hyungsik mulai geram dengan pemberontakan yang Arin 
lakukan dan langsung menindih tubuh kecil milik Arin tanpa 
ampun.. 


"Sudah kubilang jangan melawanku atau kau akan 
menerima akibatnya!" 


Jinyoung yang sedari tadi ada diluar berteriak tidak 
dihiraukan oleh Hyungsik dan Arin. 


"Aku akan bermain kasar denganmu lihat saja!" 


Hyungsik tanpa basa basi membuka risletingnya dan 
menahan paksa Arin untuk membuka selangkangannya. 
Hyungsik mencium kasar leher dan Dada Arin hingga Arin 
sedikit berteriak kesakitan 


"Aku akan mulai..." 


Cekleekkkkk 


BUGGHHHH 


"JANGAN KAU SENTUH WANITAKU! " 
Flashback 
"Arin....apa kau sudah tidur?" 


Tok tok tok.... 


"Gimbap yang dibawah sudah mendingin....kenapa kamu 
tidak memakannya?" 


"Heum?" 


Pranggg 


"Ya! Arin! Ada apa di dalam sana?!" 

Jinyoung kebingungan saat tidak ada yang menjawab nya 
sama sekali. 

Jinyoung mendobrak pintu dan.. 


BUGGGGHHHH! 
"JANGAN KAU SENTUH WANITAKUUU!!" 


Jinyoung mendaratkan tinju nya tepat ke rahang Hyungsik 
hingga Hyungsik terpental 1 meter dari ranjang dan sudut 
bibir hyungsik mengeluarkan darah segar 


Jinyoung memukuli Hyungsik habis-habis an Arin hanya 
dapat pasrah melihat Jinyoung dan Hyungsik berkelahi di 
depan nya. 


"Kau ini yang siapa tiba-tiba memukulku? Kau tidak lihat 
aku sedang bermesraan?kau akan melihat akibatnya karna 
kau sudah memukulku!" 


"Dia milikku! Sekarang..Keluar kau Bajingan!" Jinyoung 
mengeret Hyungsik keluar rumah Arin dan membiarkan 
Hyungsik keluar tanpa mengenakan Baju atasan. 


Mata tajam Hyungsik memancarkan ketidak sukaan nya atas 
perilaku Jinyoung padanya. 


Hyungsik hanya membalas dengan tatapan tajam dan 
senyum liciknya begitu dia di seret keluar oleh jinyoung,dan 
berlalu pergi dengan cepat. 


Jinyoung kembali ke tempat Arin untuk mengecek keadaan 
Arin 


"Arin...kenapa kau bisa seperti ini?" 

Jinyoung melepas ikatan Arin,dan melihat tubuh Arin yang 
sangat polos di ranjang membuat Jinyoung menelan ludah 
dan segera menyingkirkan pikiran kotornya itu. 


"Kau tidak apa-apa?"tanya jinyoung sambil menyelimuti 
tubuh Arin yang masih shock dan bergetar hebat 


"Oppaaaaaaaa....Hiks....." Arin langsung memeluk Jinyoung 
"Siapa dia?apa yang dia lakukan disini tadi?" 


"Dia Hyungsik anak buah ayahku... aku sudah tidak suci 
Oppa...huwaaa kehormatan yang sudah aku jaga selama ini 
dengan mudah dia mengambilnya....kehormatan yang akan 
aku jaga untuk suamiku kelak sudah diambil...hiks..." 


"Tenang...aku disini...jika akhirnya tidak ada yang menerima 
mu apa adanya...aku yang akan menerima mu apa adanya 
meskipun kau sudah tidak suci lagi..." Jinyoung membalas 
pelukan Arin dan membelai rambut coklat miliknya 


"Ha? Oppa?" 


"Ehhh...ah ayo ke bawah..malam ini aku yang akan jaga 
kamu sampai ayah ibumu pulang..sekarang kamu pakailah 


baju dan ayo kita makan..." Jinyoung melepas pelukan Arin 
dan langsung keluar kamar 


"Oppa kenapa ya?" Arin kebingungan dan kembali memakai 
baju miliknya 


Sebenarnya nih ya...Jinyoung sama Arin ini bersahabat dari 
kecil,cuma dimana pun Arin,jinyoung selalu 
menjaganya,Jinyoung selalu mencintai Arin,namun Arin 
hanya menganggap dia sebagai sahabatnya atau hanya 
sebagai Oppa nya. Dia tidak sadar bahwa Arin adalah wanita 
yang selalu dicintai oleh Jinyoung. Kebanyakan mengira 
mereka adalah sepasang  kekasih,jinyoung senang 
mendengar hal itu namun Arin selalu membantah nya dan 
mengatakan bahwa Jinyoung adalah Oppa nya. Jadi cinta 
bertepuk sebelah tangan ini ceritanya,Jinyoung yang sabar 
yahh. 


"Oppa...aku turun...oppa? Oppa dimana?"Arin melihat 
sekeliling tidak ditemukan Jinyoung 


"Ya...aku kembali Ariiinn...ini aku bawakan Obat merah dan 
juga aku bawakan tteokkbokki kesukaan mu..." 

Ucap Jinyoung sambil membuka pintu dan membawa 
beberapa kemasan 


"Wa...gomawoo Oppa..tapi obat merah untuk apa?" 


"Itu di leher kamu lihat deh berdarah..nanti kalau ibu sama 
ayahmu tau..nanti aku yang dikira..um...." 


"Dikira apa Oppa?" 


"Dah ayo makan dulu...liat muka kamu kurus begini...mana 
bisa..ayo makan..." 


"Oppa..kaki aku sakit...tangan aku juga" 
"Sakit kaki? Sakit kenapa?" 
"Tadi...ceumm..dibuka paksa sama dia.." 


"Iya nanti aku gendong ke kamar... nanti aku tidur di sofa 
aja..habis makan aku obatin yah..." 

Sebenarnya Jinyoung sedikit kecewa karena Arin sudah 
dinodai tapi apa boleh buat ini kecelakaan. 


"Oppa...Soal ini...jangan bilang ke Ayah dan Ibu ya..." 


"Tapi..." 


"Aku mohon Oppa demi Arin..." 


"Baiklah..." Jinyoung menyumpit beberapa 
tteokbokki,Jinyoung melihat Arin yang sedikit bersedih dan 
masih tertekan atas kelakuan Hyungsik. 


Setelah itu Jinyoung menggendong Arin yang sedikit 
kesusahan menaiki tangga karena kaki nya yang sakit. 

Dan menuju kamar Arin,kamar Arin sedikit berantakan 
karena kejadian tadi. 


"Kamarmu berantakan sekali... aku akan membersihkan 
nya..kamu pergilah tidur..." Jinyoung membersihkan pecahan 
vas yang tercecer di lantai dan hendak keluar kamar 


"Oppa....Gomawo sudah menjadi kakak yang baik selama 
aku hidup.." 


Deg 


Jinyoung sedikit kecewa karena Arin berkata hanya 
menganggap nya sebagai kakak,dia sedikit membuang 
nafasnya. 


"Sebenarnya...Arin-a...aku..." 


"Wae Oppa?" 


"Nan...Saranghaeyo..." 


Keep Voment gaes..Gomawo 


Cast 


Perkenalan nya belum yah 


Ini nih aku kenalin pemeran nya satu-satu oke 


1.Arin 


Dia cewek cantik dari girlband Oh My Girl dan juga Visual 


2 Jinyoung 


Pasti tau lah ya dia darimana,Yak dia dari Got7,visualnya 
ganteng dan menggemaskan,sempat aku kira maknae 
ternyata maknae nya adalah Yugyeom 


3.Hyungsik 


Ini lagi mantan dari boyband ZE:A uh favorit dah udah 
ganteng,pinter nyanyi dan dance,dan sekarang jadi aktor 
yang pernah membintangi drakor Hwarang dan juga Drakor 
Strong Woman Do Bong Soon 


4.Rena 


Member Pristin ini juga merupakan disebut Main Rapper 
ya,dia punya suara yang unik gitu 
4.Hana 


Satu lagi dari Member Girlband Gugudan,leader dari 
gugudan ini cantik ya?ehmmm 


Gimana? Udah kenal kan? Habis ini mau nambah cast lagi 
nih.... 


Maaf 


Maaf buat para readers, 

Dilanjutin lagi ga nih cerita? 

Yang vote cuma sedikit... 

Kalo ada yang komen gua lanjutin nih cerita.. 
Sekian terima kasih... 


Baca Kuy cerita baru aku 


Link https://my.w.tt/WWcqJJIYK5 


Atau bisa langsung kunjungi laman aku dan baca cerita aku 
yang lain 


Shuhua gadis indigo yang unik jatuh cinta pada Choi San 
anak paling badboy di sekolah 


Bagaimana ya ceritanya?? Baca aja kuy 


Part 5 


Happy Reading 


"Oppa kenapa?kok sedih?"Arin bertanya pada Jinyoung 
yang bergegas keluar dari kamarnya dengan wajah 
menunduk lesu 


"Arin-a...kau harus tahu sesuatu..." Jinyoung mendekat 
berjalan pelan menuju Arin yang duduk di tepi ranjang 


"Mwoya Oppa? Katakan saja..." 
Jinyoung berlutut di depan Arin dan memegang tangan Arin 


"Arin...Aku tau kau tak suka hal yang akan aku sampaikan 
padamu,tapi pertemanan kita selama 10 tahun ini 
menumbuhkan rasa di dalam hatiku, Aku tau aku bukan 
laki-laki yang baik, namun aku tidak seburuk apa yang kau 
pikirkan,tidakkah kau pernah sekalipun memikirkan 
perasaanku? Apa kau tidak pernah menganggapku 
sebagai..Ya.. lebih dari sekedar pertemanan.. Arin... 
Saranghaeyo" 


"Kau ini berkata apa Oppa? Aku sama sekali tidak 
mengerti..berhentilah membuat lelucon aneh seperti ini.. 


sangat tidak lucu Oppa..." Arin melepas genggaman tangan 
Jinyoung dan hendak keluar kamar 


Jinyoung menarik tangan Arin dan menariknya dalam 
pelukan nya 


"Biarkan sekali saja aku memelukmu, bukan sebagai 
kakak,bukan sebagai teman,tapi sebagai orang yang 
kucintai sepenuh hati..." 


Arin sedikit tersentuh akan ucapan Jinyoung,awalnya Arin 
tak mau membalas pelukan Jinyoung namun lama-lama dia 
membalas pelukan Jinyoung yang sangat hangat itu,pelukan 
itu memecah keheningan malam,hujan turun begitu deras 
dan bersamaan dengan petir dan juga angin. 


Duarrrrrr 


Suara petir begitu menggelegar di langit malam yang 
tampak tak bersahabat itu,kilat-kilat cahaya nampak 
berusaha menembus penangkal petir yang dipasang di 
setiap rumah,kilatan cahaya itu menyambar kemana-mana. 


"Arin-a...aku tidak ingin hal seperti tadi terjadi lagi 
padamu..." Jinyoung berlutut memegang tangan Arin 


"Maukah kau menjadi kekasihku? Sehidup semati 
bersamaku?" 


"Ehm...Sebenarnya Oppa..." 
Duarrrrr 


"Huwaaaa!!" Arin tersentak kaget dan memeluk jinyoung 
sangat erat, jinyoung yang melihat tingkahnya sedikit 
terkekeh 


"Kau takut petir? Kau tak perlu menjawab nya sekarang 
kalau kau masih bingung..." 


"Sebenarnya Oppa..akupun juga mempunyai rasa yang 
sama terhadapmu...tapi aku malu untuk mengatakannya 
pada Oppa karna kupikir Oppa sangat menyukai Hana.." 


"Aigoo...Jadi kau cemburu padaku karena aku dekat dengan 
Hana?aku hanya menganggapnya sebatas teman biasa" 


"Ani...aniyo Oppa aku hanya..eum... heiii Oppa kau belum 
mandi ya? Kau seperti tomat busuk... cepatlah mandi aku 
akan mengambilkan Oppa handuk" 


"Kalau kau seperti ini padaku aku tak akan segan-segan 
untuk segera menikahimu" 


"Ya Oppa,pada umur seperti ini memang harusnya kau 
sudah menikah...kenapa kau malah tidak menikah?" Tanya 
Arin mengalihkan pembicaraan 


"Kalau kau ingat umur ku berapa?aku tidak menikah karna 
aku masih menunggumu tumbuh dewasa.." ucap Jinyoung 
sambil mengacak-acak rambut Arin 


"Oppa bukan nya umur 25..."arin menjadi seidikit kikuk saat 
mendengar ucapan jinyoung 


"Dan kau sendiri?" 
"Aku 22 Oppa.." 


"Sebagai wanita kau seharusnya menikah di umur tua 
seperti itu Hahhahahahhaha" 


"Aku tidak tua ih!" Wajah Arin memerah dan pipinya 
melembung seperti balon yang siap meletus dan 


menyilangkan kedua tangannya 


"Aigoo..kau sangat lucu jika marah... lihat lah 
wajahmu,baiklah aku mandi...nanti handuknya hantarkan 
ya." Jinyoung bergegas menuju kamar mandi 


"Oppa....ini handuknya..." tangan Arin berusaha 
memberikan handuk dari balik pintu kamar mandi dan 
menutup kedua matanya 


"Ya kalau kau seperti itu bagaimana aku bisa 
mengambilnya?masuklah.." 


Tiba-tiba Jinyoung menarik tangan Arin untuk masuk ke 
dalam kamar mandi dan mendempetkan tubuh kekarnya ke 
tubuh Arin yang terhimpit tembok dan diguyur shower 


"Ya Oppa kau telanjang! setidaknya pakailah handukmu 
itu...ahh dingin sekali..."tegas Arin 


"Kau kekasihku bukan?" 


"Ne..Oppa... jangan menatapku seperti itu...aku malu..." Arin 
berusaha menutup matanya namun dihalang oleh jinyoung 


"Aku ingin kau berjanji satu hal padaku ." 
"Mwoya Oppa? Marebwa.." 


"Berjanjilah bahwa kau akan selalu mencintaiku 
bagaimanapun keadaanku..." 


"Yaksuk' arin menunjukkan jari kelingkingnya dan begitu 
juga sebaliknya yang dilakukan oleh jinyoung 


"Tataplah mataku..... Jika kau kekasihku..mandilah 
bersamaku..." jinyoung mengangkat tubuh mungil Arin 
sehingga wajahnya sejajar dengan Jinyoung dan kaki Arin 
melingkar sempurna di pinggang jinyoung 


"Apa yang kau lakukan Oppa!" 
"Bolehkah aku?" 
"Eummmm......Tentu..tapi pelan saja..." bisik Arin 


Libido jinyoung bertambah saat melihat Arin yang basah 
kuyup terguyur Shower,malam itu sangat tidak terasa 
bahwa hujan. 


"Saranghae bisik Jinyoung dengan nada sensualnya,seperti 
nya jinyoung mulai bergairah 


"Opp... emmhhhhh" 


Jinyoung melumat lembut bibir Arin,awalnya arin tak 
menerima dia menepuk-nepuk dada Jinyoung tanda bahwa 
dia kehabisan oksigen. 


"Kenapa berhenti?" 


"Oppa...dingin...jangan disini..." 
"Arasseo..." 


Jinyoung menurunkan Arin dan melingkarkan Handuknya di 
pinggangnya,lalu membopong Arin menuju kamarnya 


"Ya! Oppa apa yang kau lakukan? Aku bisa jalan sendiri..." 
"Jangan seperti itu...kau tidak akan bisa jalan setelah ini.." 


"Maksud Oppa?" 


"LEPASKAN AKU DASAR BAJINGAN!" 


"Makan Ini JALANG!"kata seorang pria menyodorkan 
makanan di nampan,makanan itu adalah organ tubuh 
manusia 


"Sirhed Aku tak mau makanan menjijikkan darimu! Cuih! 
Lebih baik aku mati daripada memakannya!" Bentak wanita 
itu 


"Ow...kau tidak mau makan?! Kau Makan atau teman mu 
Hana akan 


Menanggung akibatnya..." pria itu menyodorkan sebilah 
pisau di leher Hana 


"ARASSEO AKU AKAN MEMAKANNYA!" 


"Rena....Hiks....lebih baik aku yang memakan 
itu....hiks....lebih baik aku mati..." 


"Diam kau,pertunjukkan ini megharukan,bukan begitu 
Rena?!" Tanya pria itu sambil menjambak rambut Hana yang 
tergerai 


"Apa kalian tau siapa selanjutnya sasaranku? 
Arin....Hahhahahahhaha" 


Jinyoung menurunkan Arin ke ranjang empuk 
miliknya,tanpa basa basi jinyoung langsung meluma lembut 
bibir Arin,mereka saling bertukar saliva dan juga lidah 
mereka bergulat lembut. 


Arin menepuk nepuk dada Jinyoung,jinyoung menghentikan 
ciuman nya dan beralih ke leher jenjang milik Arin,dia 


meninggalkan Kissmark yang tidak terlalu nampak karna 
khawatir arin akan kesakitan. 


Arin menggelinjang penuh nafsu di ranjang,lalu..... 
Sreeekkkkk 


Jinyoung merobek kemeja Arin dan menampakkan dua 
gundukan yang masih terbungkus oleh bra,Jinyoung 
membenarkan posisinya dan menempatkan Arin di 
pangkuannya,kaki Arin melingkar indah di pinggang 
Jinyoung,arin menekan tengkuk Jinyoung sehingga mengikis 
jarak diantara mereka. Tangan kekar jinyoung melingkar di 
pinggang milik Arin,Arin mengangkat tubuhnya sehingga 
lebih tinggi dari Jinyoung,posisi Arin menjadi setengah 
berdiri dan merapatkan tubuhnya di badan kekar milik 
Jinyoung 


Mereka kembali berciuman 


"Arin-a kau sangat ganas...Apa yang kau mau?" 
"Iwant All Of You...." 
See you in next chapter> >> 


Ciyee fast update mumpung otak lagi encer... 
Makasih udah jadi readers setia psycopath doctor... 
Gimana ceritanya? 


Siapa ya yang nyekap Hana sama Rena pria coyyy /yaiyalah 
masa waria 

Btw itu Jy sama Arin ngapain kok gulat /plakkk 

Sok Volos anjay 

Penasaran ga sih sama kelanjutannya? 

Need Komen dan Vote kalian 


Pencet bintang dibawah ini,terima Kasih... 


Part 6 
Warning! Part Nc! 


Happy Reading! 


"Dasar Bajingan Kau! Jangan berani kau sentuh 
temanku! Kau tidak akan bisa mendapatkannya karna ada 
Jinyoung yang akan senantiasa menjaganya!" 


"Jinyoung? Siapa itu Jinyoung?Aku akan mencincangnya jadi 
beberapa bagian jika dia berani menyentuh Arin ku 
sayang...Lihat saja nanti aku akan membawa Arin ke tempat 
ini, aku akan memiliki Arin seutuhnya.. jadi...kau diam saja 
dasar Jalang!" 

Lalu pria itu menyentuh bibirnya, menghela nafas,dia 
mengambil ponselnya,menekan tombol-tombol dan 
menelfon seseorang. 


Tuuutt tuuuttt.... 


"Halo...Ya! Dimana kau! Mana janjimu?! Aku menunggumu 
untuk membawanya padaku!" 


"Maaf-maaf aku sedang dalam perjalanan kembali dari 
kantor,aku akan segera kesana,sedang aku usahakan untuk 
membawanya bersamaku,mungkin butuh waktu.." 


"Yasudah kau usahakan..aku sudah membawa 2 temannya 
kesini dan beberapa untuk kau coba.." 


"Baiklah" 


Bip 


"Ya...dasar psikopat GILA! Mau kau apakan temanku HA!" 


"Sebut saja...balas dendam... membusuk lah kalian disini 
bersama kawan-kawan kalian yang 
lain..HAHAHAHHAHAHAHAH" 


Brakkkkk 


Di lain tempat... 


"Kau benar-benar menggodaku..." 

Puji Jinyoung membelai rambut coklat milik Arin,Jinyoung 
membuka seluruh pakaian milik Arin dan dibuang di 
sembarang tempat. 


Jinyoung benar-benar merasa aneh malam itu mengapa Arin 
tiba-tiba berubah 180 derajat dari biasanya. 


"Kau tidak apa-apa aku melakukan hal ini?" 


"Selama Oppa berjanji kepadaku setelah kau mengambil 
kehormatanku malam ini,Oppa harus selalu 
mencintaiku...hal ini bukan masalah besar bagiku,sejujurnya 
Ayah telah menyetujui hubunganku dengan Oppa... 
berjanjilah Oppa akan bertanggung jawab" 


"Tentu saja...aku akan bertanggung jawab...apa sih yang 
tidak untuk kamu..." 


Jinyoung kembali membenarkan posisi Arin yang tadi duduk 
menjadi terbaring di ranjang,jinyoung mulai melumat 
lembut payudara milik Arin dan meninggalkan kissmark di 
bagian dada nya.Arin hanya bisa meremas sprei karena ulah 
jinyoung 


"Ahhh shhh Oppa...." 


Libido Jinyoung melunjak seketika dan membuka paha arin 
agar memudahkan nya untuk menindih Arin.ciuman itu 
turun ke perutnya dan turun ke miss V milik Arin,tanpa jijik 


Jinyoung menghisap dan menjilat cairan yang keluar dari 
sana. Dan jinyoung tepa mengenai G spot milik Arin 
membuat Arin benar-benar bergairah dia menggelinjang 
penuh nafsu. 

Jinyoung membuka handuk yang menutupi bagian 
bawahnya yang sedari tadi tegak berdiri,dan menggesek- 
gesekkan nya di miss V arin dan membuat Arin merasa 
dipermainkan. 


"Jangan ahh mempermainkan aku Oppa..cepat 
masukkan...aku tak tahan..." 


"Aku mohon tahan sakit ini sebentar.." bisik Jinyoung dan 
Arin hanya mengangguk pasrahh 


Jleb 


"Aahhhh Opppaaaaa sakiilit.... shhh" 

Darah keluar dari Miss V milik Arin menandakan bahwa 
segel nya sudah dibuka,Arin sedikit mengeluarkan air mata 
saat Jinyoung meng in Out kan Mr) nya ke liang milik Arin 
perlahan. 


"Kau sempit sekali...nikmat.."Jinyoung mencumbu Arin 
untuk mengurangi rasa sakitnya. 


"Emmhhh Op..pa...hhhhaahh... awalnya Arin merasa 
kesakitan, seiring waktu hentakan yang dia rasakan 
berubah menjadi kenikmatan yang luar biasa,perih namun 
nikmat. 


"Ahh Oppa...ahhh terus Oppa.. ahhh" 


Jinyoung membalikkan tubuh Arin dan menyuruhnya 
menugging dan kembali memasukkan mr.J nya lagi ke liang 
milik Arin 

Jlebb 

"Ahhh shhh ahhh Lebih cepat Oppa.." 

Jinyoung hanya tersenyum Arin berkata seperti itu,jinyoung 


menaikkan tempo irama hentakan nya 2 kali lebih cepat. 
Sambil meremas payudara milik Arin. 


"Teriakkan namaku Arin.ahhhhh shh" 


"Jinyoungahhhhh shh Oppaaa shhh ahh" 


Miss V Arin berkedut serasa akan orgasme.Jinyoung 
mempercepat gerakannya,menggerakkan maju mundur 
tubuh Arin dan mengguncang pinggulnya. 


"Ahh Oppa...aku rasa aku mauu ahhh lepas Oppa..sakiiitt..." 
"Tahan sayang...sebentar lagii ahh ahhh" 


"Aahhhh Opppaaaaad" 


Mereka orgasme bersama dan jinyoung melepaskan Mr) nya 
dari Miss V Arin.Cairan hangat milik jinyoung masuk dalam 


rahim Arin dan masih dirasakannya.Arin langsung 
merebahkan tubuhnya di ranjang,jinyoung juga ikut serta 
merebahkan dirinya di samping Arin yang tengah Terengah- 
engah mengatur nafasnya. 


"Ahh lega rasanya..apa kau cape?" 


"Rasanya nyeri Oppa...aku serasa tidak bisa 
berjalan... sambil membenamkan wajahnya ditumpukan 
bantal 


"Apa aku terlalu kencang?" 


"Ani Oppa sudah cukup..." Arin yang nakal tiba-tiba meremas 
Mr) milik jinyoung 


"Ya! Apa yang kau lakukan? Jangan buatku orgasme yang ke 
dua kalinya malam ini atau dia tidak akan tidur-tidur...kamu 
mau tanggung jawab?" 


"Memang aku peduli...biar saja tetap bangun seperti ini 
hingga pagi.." 

Arin kembali meremas mr.J milik Jinyoung lebih keras hingga 
jinyoung mendesah 


"Ahhhh arin-a...kau benar-benar menginginkannya? 
Ambillah..." 


"Ne...aku sangat menginginkannya.." 
Arin kembali meremas dan mengocok mrJj milik Jinyoung 
dan mengulumnya. 


"Ya...Arin.aaa..jangan membuatku memasukkan ini kembali 
ke dalam punyamu...aku sungguh tidak tahan.." 


"Kau tidak tahan Oppa..? Maka aku juga..." Arin tiba-tiba 
bangun dan merubah posisi mereka,sekarang jinyoung yang 
berada dibawah. Arin asik memainkan mrJ milik jinyoung, 
menghisap dan mengulumnya penuh nafsu 


"Ahh Good girl Arin-a...." 
"Oppa lemah..segitu saja sudah berdiri..." 
"Kalau di depan mu aku memang lemah..." 


"Baiklah sekarang aku yang main..." Arin memasukkan Miss 
V nya kedalam Mr.J milik Jinyoung, jinyoung hanya diam 
melihat Arin yang bersusah payah bercucuran 
keringat,berusaha mengin outkan miliknya dan menggenjot 
Jinyoung. 


"Ahhh Oppa...ahhh ja...ahhh ngan diam saja ahhh...bantu 
akuhh eummhh" 


"Ne..arasseo arasseo.."Jinyoung memegangi pinggul Arin 
dan menggerakkan pinggulnya naik turun.Arin mengikatkan 
rambutnya keatas membuat Jinyoung tergila-gila dan 
merubah posisi duduk.sementara Arin menggenjot,Jinyoung 
asik mengulum puting milik Arin dengan ganas. 


Mereka seperti itu hingga orgasme mereka yang kedua dan 
lalu mandi bersama. 


"Kau sangat cantik sekali hari ini aku suka..." kata Jinyoung 
mengecup leher Arin yang tengah terguyur di bawah 
shower. 


"Ini milikku...ini milikku...ini milikku..ini juga milikku" 
Jinyoung mencium bibir,leher, payudara,perut dan juga miss 
V Arin. 


"Geraee..semua milikmu...ayo kita cepat tidur..aku 
mengantuk..." 


Setelah selesai mandi merekapun tidur,tidur di seranjang.... 


Keesokan paginya... 


Tok tok tok.... 
Tok tok tok.... 


"Iya...sebentar...aku segera ke sana... 

Siapa ya? Hah? Bagaimana kau..kau...aku pikir kau..." Arin 
berlari menuruni tangga,sambil mengikat kimono 
mandinya,dia baru saja selesai mandi pagi,rambutnya juga 
nampak basah 


"Hai Arin..lama tak jumpa.. aku sangat merindukan 
mu..." Kata Pria itu sambil menerobos masuk dalam rumah 
Arin dan melingkarkan tangannya di pinggang Arin 


"Ya! Kim Minggyu! Apa yang kau lakukan..." 


"Sudah kubilang aku akan kembali padamu...aku baru saja 
pindah kesini..aku ikut bersama temanku yang rumahnya 
tak jauh dari sini.." 


"Ya...memang kau kembali.. tapi tak seperti ini caranya..." 
Arin mencoba melepaskan tangan Minggyu yang melingkar 
erat di pinggangnya 


"Kenapa kau menjauhiku? Aku sangat merindukanmu 
sayang..." 

Minggyu mencumbu Arin paksa dan menyenderkan nya ke 
tembok 


"Ya! Ming...emhhhh" 

Minggyu kembali melumat bibir cherry milik Arin 

"Diam saja...kau sangat cerewet... nikmati saja sayang..." 
"Yaaa! Henti...emmmmhhh" 


Minggyu tak memberinya kesempatan berbicara sama 
sekali. 


Praangggg 


"Ya...apa yang kalian berdua lakukan?" 


"Aak..aku bisa jelaskan..." 


Yeay para readers setia psycopath doctor sepertinya sudah 
menunggu- nunggu update nya yah... 

By the way jangan siders doang yah.. ini cerita mikir pake 
otak soalnya bukan pake dengkul.. 

tolong Vote 


Part 7 


Happy Reading! 


Prangg.... 


Minggyu dan Arin menoleh ke atas tangga untuk mencari 
sumber suara. Ternyata itu adalah jinyoung yang baru 
selesai beepakaian,dikejutkan oleh Arin yang tengah 
bercumbu manis di depannya,dengan laki-laki yang belum 
dikenal. 


"Akkk Oppa...aku bisa jelaskan.." 
Ucap Arin terbata-bata 


"Aku tidak meminta penjelasanmu, hei tuan...kau siapa? 
Tiba-tiba masuk rumah ini?" 


"Kau? Bertanya padaku? Aku adalah tunangan nya...kau 
siapa?" 


"Tunangan? aku tak pernah tahu bahwa dia punya tunangan 
sepertimu.." 


"Kami sudah dijodohkan sebelum kami lahir oleh orang tua 
kami,lihat saja cincin kami...sama bukan?"ucap minggyu 
sambil menunjukkan cincin miliknya dan juga tangan milik 
Arin 


Arin yang melihat kejadian itu hanya bisa menunduk 
pasrah,sungguh Arin ingin menjelaskan tapi mereka benar- 
benar tidak memberi kan nya kesempatan untuk 
berbicara.disisi lain dia mencintai jinyoung namun di sisi 
lain perkataan minggyu memang benar bahwa mereka sejak 
kecil sudah dijodohkan saat mereka masih berumur 3 
tahun,keluarga miggyu adalah orang konglomerat dan 
teman dekat dari orang tuanya,setelah perjodohan itu 
minggyu pindah rumah ke luar negri untuk bersekolah 
hingga selesai.terkadang saja minggyu berkunjung ke 
rumah Arin jika waktu liburan sekolahnya yang panjang di 
amerika,dia datang ke korea hanya sekedar melihat wajah 
cantik Arin. 


"Oh..tunangan...baguslah kalau begitu..aku akan segera 
pergi dari sini"Jinyoung sedikit shock dengan pengakuan 
dari minggyu soal tunangan tersebut,memgingat kejadian 
semalam.harusnya Arin mengatakan hal ini sejak awal 
padanya 


"Gerae..pak tua..silahkan pergi,pintu terbuka lebar untuk 
anda..sayangnya ini bukan supermarket yang bisa otomatis 
membuka sendiri pintunya,jadi dibutuhkan tenaga manual 
anda sendiri,cepatlah kau pergi..kau menganggu aku saja.." 


"Oppaa....aku bisa jelaskan... dia itu.." 


"Sudahlah tak perlu kau jelaskan.. semua sudah jelas 
bagiku,harusnya kau mengatakan ini padaku sebelum kau 
menggodaku semalam" 


"Ha? Oppa pikir aku yang menggoda Oppa?" 
Sudut mata Arin mulai mengeluarkan air mata,Arin sungguh 
sakit hati karena perkataan jinyoung padanya 


"Tidak usah dipikirkan..lagian juga tidak terlalu spesial 
bagiku..." Ucap jinyoung lalu pergi membanting pintu 


Brakkk 


"Apa yang kau lakukan disini Ha? Berhentilah 
menghancurkan hidupku! "Bentak Arin pada minggyu 

„arin memukul mukul dada bidang milik minggyu sambil 
menangis 


"Oh...ayolah...jangan seperti itu.. aku juga tahu kalau kau 
risih dengannya..." 


"Justru kau yang membuatku risih..." 
Teriak Arin pada minggyu 


"Eung...jam 3 sore nanti orang tuamu pulang...dan sekarang 
masih jam 9 pagi,ayo kita bersenang-senang" Minggyu 
menarik tangan Arin untuk ikut bersamanya walaupun arin 


sedikit memberontak namun dia tidak bisa mengalahkan 
kekuatan minggyu. 


"Kemana?! Aku mau dirumah saja" 


eka 


"tolong wiski nya ..." 
"Ne...tunggu sebentar ya" 


Tak beberapa lama wiski pesanan pemuda itu 
datang.pemuda itu telah menenggak habis beberapa botol 
wiski hingga wajahnya memerah dan juga sedikit 


kehilangan kesadaran,terlihat beberapa wanita 
memperhatikan nya sedari tadi,salah satunya berusaha 
menggoda pemuda tersebut yang kini tengah mabuk. 


"Kau tampan sekali...aku baru pertama kali melihatmu di 
tempat seperti ini..." 


Pemuda itu tak menggubris rayuan jalang yang tengah 
mengelus elus wajah tampan nya,dan memijati pundak 
kekar nya. 


"Hei kau jalang! Minggir! Dia milikku" 
Seorang wanita datang menghampiri pemuda itu langsung 
mengambil tempat duduk di sebelah pemuda itu. 


"Ya! Jinyoung-a! Hei! Sadarlah aigoo" 
Wanita itu menepuk-nepuk pipi jinyoung lumayan keras 
usaha nya untuk menyadarkan jinyoung yang kembali 
meneguk segelas wiski di tanganya 


"Jinyoung-a.... aku tak tahu kalau kita akan bertemu 
disini...aku sangat senang bisa bertemu kau lagi setelah 2 
minggu kita tak bertemu..." Wanita tersebut memeluk erat 
jinyoung 


"Kau siapa?" tanya jinyoung sambil memgerutkan dahinya 


"Aku seoyeon...kau sedang mabuk... kau harus berhenti 
minum itu..." seoyeon berusaha mengambil botol wiski milik 
jinyoung 


"Lepaskan tanganmu arghhh" Jinyoung melepaskan 
genggaman tangan seo dari botolnya, seo mengeluarkan 
senyum smirk nya 


"Baiklah aku akan menemani kau minum,mana gelasmu? 
Aku tuangkan" 


Jinyoung memberikan gelasnya pada seoyeon dan tampak 
seo memberikan obat ke dalam minuman Jinyoung. 


"Ini...minumlah...setelah itu ke apartemen ku ya" 


Glukk..gluk...ahhhh 


Jinyoung meneguk wiski yang diberikan oleh seo dan 
nampak pusing sekali jinyoung nampak ingin pingsan 
karena terlalu banyak meneguk wiski. 

Seo berusaha membopong jinyoung pulang menuju 
apartemennya,hingga mereka sampai ke apartemen milik 
seo yang letaknya beberapa blok dari kedai minuman.seo 
menekan tombol apartemen dan membuka pintu. 


Seo segera menidurkan Jinyoung ke tempat tidurnya dan 
ingin bergegas mandi,nampaknya jinyoung benar-benar 
mabuk sehingga dia pingsan. 


Seo mengambil kimono mandinya dan segera mandi. 


"Apakah obat yang kutaruh di minuman nya tidak 
berfungsi? Aku dibohongi oleh Minggyu ahh" 

Seo berdecak kesal sambil mandi, setelah selesai dia keluar 
dari kamar mandi dan mendapati jinyoung hilang dari 
kamarnya. 


"Jinyoung? Jinyoung-a... eodiyaaa?" Mata seo melirik ke 
segala arah mencari jinyoung,dan melihat jinyoung sedang 
duduk di sofa. 


Seoyeon Pov 


Aku baru saja selesai mandi,dan segera mengikatkan 
kimono mandiku dan ingin membuatkan jinyoung air madu 
agar tidak mabuk lagi tapi setelah aku pikir-pikir aku 
biarkan saja dia seperti itu atau dia akan segera kabur 
malam ini jika dia sadar. 

Jinyoung hilang dari kasurku,entah dia ada dimana aku 
sangat kebingungan. 


Aku lega mendapati jinyoung tidak pergi dari apartemen 
ku,dia sedang berada di sofa,aku mengelus dadaku sendiri 
dan menghampiri jinyoung. 

"Kau tidak apa-apa?" 


Entah kenapa suasana menjadi sedikit berbeda,kilatan mata 
jinyoung nampak benar-benar aneh. 


"Seo-ssii....." panggil jinyoung dengan suara 
khasnya,mungkin wiski nya masih belum hilang dari 
tenggorokannya 


"Ne..?" 
"Kemarilah...aku butuh bantuan mu..." 
"Bantuan apa?" 


"Bantuan apa?" 


Aku ikut duduk di sofa agar aku bisa mendengar 
jinyoung,mungkin dia sudah sadar dan akan memarahiku. 
Namun... 


Dia langsung menyergapku,menciumi bibirku dengan kasar 
sehingga aku tak dapat bernafas,aku menepuk dada bidang 
nya agar segera melepaskan ciuman itu.ya.. dia memang 
melepaskan ciuman itu,tapi dia juga mengeratkan kedua 
tangannya di pinggangku sehingga jarak wajahku dengan 
Wajahnya sangat dekat sekali. 


Seoyeon Pov end 


Di tempat lain... 


"Mengapa kau mengajakku di tempat seperti ini?" 


"Suttt...diamlah...lihatlah laki-laki di sebelah sana...bukan 
kah dia yang tadi pagi berada di rumahmu?" 


"Ha? Mana?" 

"Itu..yang sedang bersama seorang wanita...." 
"Hah.Jinyoung Oppa sedang dirayu oleh seorang gadis...aku 
harus menolongnya..tapi mengapa Oppa tidak melawan?" 


"Kita ikuti saja mereka akan pergi kemana setelah ini" 


"Baiklah..." 


Skip.... 


"Aku tak percaya Oppa akan seperti ini 
dibelakangku...hiks..hiks... dia jahat sekali padaku..." 


"Sudah kubilang dia bukan lelaki yang tepat 
untukmu...jadi... ayo bersamaku..." 


Flashback.. 


"Ayolah sayang....puaskan aku..." 


Next Part> >>> 


Ciye yang masih setia sama psycopath doctor 
Jangan lupa vote nya gaes 


Part 8 


Happy Reading 


Seo Pov 


"Aku ingin kau membantuku..." 
Tanya jinyoung padaku,pandangan nya terlihat nanar 


"Membantu apa?"tanyaku sambil duduk di sebelahnya 


Dengan cepat dia langsung menangkap 
tubuhku,mengeratkan 2 tangannya pada 
pinggangku.melihat nya seperti ini sepertinya rencana ku 
berhasil,saat di kedai tadi aku menaruh obat perangsang 
nafsu yang diberikan padaku oleh minggyu. 


Jinyoung mulai melumat kasar bibirku,aku kehabisan nafas 
aku menepuk-nepuk dada bidang nya dan dia melepas 
ciuman tersebut. Dia kembali mengeratkan tangannya 
padaku,tatapan nya begitu penuh nafsu seperti aku akan 
diterkam malam ini.aku menelan salivaku sendiri,dan pasrah 
akan apa yang dilakukan jinyoung padaku. 


Kini dia mulai menciumi leher jenjangku dan meninggalkan 
banyak bekas merah hingga menuju dadaku. 
Tak puas,dia membuka kimonoku kasar. 


"Ayolah sayang...puaskan aku..."kata nya saat dia melepas 
Kimono mandiku dan membaringkan aku di sofa empuk 
yang aku duduki dan kini dia berada di atasku,kimono ku 
telah terlepas aku tak memakai sehelai benang pun karna 
aku baru saja mandi. 


"Wahh lihatlah payudaramu.... kau ternyata tidak memakai 
apapun setelah aku melepas kimono mu tadi" 

Jinyoung langsung menghisap puting payudaraku,menjilati 
nya dan juga meremas payudaraku secara bergantian 
membuatku menggelinjang penuh nafsu dan satu desahan 
keluar dari mulutku. 


"Ahhh jinyoung-ahh ahh" 


Dia menjadi lebih brutal,kini dia melepaskan semua bajunya 
termasuk celana dalamnya dan kini kulihat miliknya telah 
tegak berdiri. 


"Mainkan ini..puaskan aku!" Jinyoung menyodorkan 
penisnya padaku dan menyuruhku untuk 
mengocoknya,dengan senang hati aku melakukan nya 
memang ini yang aku inginkan selama ini,memiliki jinyoung 
seutuhnya.aku mulai meremas penis milik jinyoung dengan 
tempo cepat dan segera merubah posisiku yang kini berada 
di atas jinyoung. Aku dengan sigap mengulum penis nya 
secara brutal. 


"Ahhh seoohh ahhh lanjutkan sayang...eummhhh" 


Mendengar hal itu aku lebih mempercepat tempoku 
mengulum penisnya hingga rasanya seluruh penisnya 
masuk kedalam mulutku hingga menyentuh tenggorokanku. 
Aku merasakan penis jinyoung mulai berkedut menandakan 
dia akan orgasme untuk pertama kali 


Crot.. 


Aku menelan semua cairan miliknya, dan rasanya benar- 
benar aneh.ya aku akui aku baru pertama kali melakukan 
hubungan intim seperti ini namun aku telah melihat banyak 
video bokep yang aku sering lihat di handphone ku dan 
akan aku praktekkan dengan lelaki yang kucintai... 
Jinyoung. 


Dia lalu bangun dan membawaku ke ranjang,dia langsung 
menindihku asal. 


"Aku belum puas..." 


Jinyoung membuka pahaku lebar-lebar dan memasukkan 
lidahnya kedalam vaginaku,dia memainkan klitorisku dan 
tangan nya memainkan  payudaraku,dia meremas 
payudaraku lalu memilin putingku hingga aku merasa 
benar-benar nafsu. Sungguh aku menikmati permainan 
lidahnya di dalam milikku. 


"Ahhh jinyoung ahhh" aku lebih menekan kepala jinyoung 
kedalam vaginaku,aku benar-benar | membenamkan 
wajahnya kedalam milikku dan... 


"Ahh sayang akuhh mauhhh ahh" 


Seluruh cairan ku tanpa jijik dia hisap dan dia langsung 
membuka pahaku kembali dan 


Jlebbb 
"Ahhhh sakiiitthh ahhhh" 


"Tenang sayang...ini akan berubah menjadi kenikmatan 
tiada tara untukmu tahan sebentar" 


Author Pov 


Jinyoung memainkan pinggul nya in out ke dalam vagina 
seo. 

Darah tercecer di ranjang,dan seo nampak benar-benar 
kesakitan, jinyoung tak menggubris seo yang tengah 
kesakitan,dia malah menambah tempo gerakan in out nya 
kedalam vagina seo.membuat seo melupakan rasa sakitnya 
dan kini menjadi nikmat,seo benar-benar menggelinjang 
penuh nafsu. 


"Ahh seohhh kau sempit sekali.. jepit punyaku sayang..ahh 
aku seperti melayang..." 


Jinyoung mulai memperlambat hentakan nya. 
"Ahhh jinyoung seperti nya aku akan keluar ahhh" 


"Tidak...nanti saja...aku belum puas, sekarang 
menugginglah" 


Seo menuruti permintaan jinyoung dan kembali 
menugging,tanpa aba-aba jinyoung memasukkan penisnya 


Jlebb 
"Ahhh shhh ahhh" desah seo keenakan 


Jinyoung menjambrak rambut seo dan juga memukul 
pantatnya lumayan keras membuat seo menjerit. 
Seo benar-benar terlihat seperti budak seks saat ini. 


Jinyoung melanjutkan gerakan in out penisnya ke dalam 
vagina seo,sambil menjambrak rambut panjang milik seo 


"Ahhh ahhh ahh" 
Desah seo 


Plakk 


Jinyoung memukul pantat seo dan mempercepat temponya 


"Lebih keras sayang! aku tidak dapat medengar desahanmu 
atau kau akan menderita" 


"AAAAAHHHHHHHHHH  AHHHHH" desah seo sambil 
setengah berteriak merasakan sakit yang luar 
biasa,meskipun dia benar-benar nafsu namun ini sangat 
berlebihan baginya. 


Lalu jinyoung melepas penisnya,seo ambruk begitu saja di 
ranjang. 


"Kita belum selesai" Jinyoung menatap seo kejam,lalu 
menggendong seo menuju kamar mandi,padahal seo sangat 
lelah sudah 3 jam dia melakukan hubungan seks ini dan 
jinyoung kembali memintanya karna dia belum orgasme 
lagi. 


Jinyoung menghidupkan shower dan berdiri di bawah 
shower,melingkarkan kaki seo ke pinggang miliknya,dan.. 


Jlebbb 


"Ahhh ahh jinyoung ahhh sakiiit ahh" seo mendesah 
kembali saat punyanya kembali dimasuki oleh jinyoung 


"Sudah aku bilang aku belum selesai,dan kau harus 
membantuku hingga adikku kembali tidur" jinyoung tak 
peduli dengan jeritan seo yang memekikkan telinga,dia 
terus mempercepat gerakannya. 

Dia terus mengarahkan pinggul nya keatas kebawah dan 
sesekali mulutnya menghisap puting seo. 


Masih tak puas,jinyoung duduk di toilet dan seo diletakkan 
diatasnya. 
"Puaskan aku dasar jalang!" 


Sebenarnya seo benar-benar kehabisan tenaga namun apa 
boleh buat.dia kembali memasukkan miliknya ke milik 
jinyoung sambil memegang pundaknya dan menggerakkan 
pinggulnya pelan,jinyoung tak tinggal  diam,kedua 
tangannya memilin puting seo sehingga seo mendesah 
nafsu dan kembali orgasme. 


"Ahhh jinyoungahhh aku sudah tak kuatt ahhhh aku ingin 
lepas...ahh" 


"Sebentar lagi" 


Penis jinyoung mulai berkedut,dan jinyoung melepaskan 
nya,menyuruh seo duduk di depan nya dan menyodorkan 
penis nya ke mulutnya 


"Telan ini!" 
Begitu banyak cairan yang ditelan oleh seo. 


Dari luar nampak dua orang sedang memperhatikan mereka 
sedari masuk apartemen hingga jinyoung dan seo terlelap. 


"Aku tak percaya oppa akan secepat itu melupakanku..." 
wanita itu berlari sambil menangis 


"Ya! Arin-a!" Minggyu mulai mengejar Arin yang berlari 
Arin berlari menyusuri tangga,dan.. 
Brukkkk 


Arin terjatuh dan kepalanya terbentur ke lantai,dia tak 
sadarkan diri.Minggyu langsung menelpon ambulans untuk 
membawa Arin secepatnya,untung saja orang tua Arin 
sudah datang. 


"Terimakasih minggyu..kau sudah menolong anakku,dimana 
Jinyoung saat kita membutuhkannya?" Ucap ibu arin sambil 
menggenggam tangan minggyu,minggyu hanya tersenyum 
smirk. 


ekk 
Jinyoung Pov 


Aku terbangun,rasanya badanku benar-benar 
remuk,kepalaku pusing. Tunggu...ini bukan apartemenku.. 


Lalu dimana aku?ha? Mengapa aku tidak memakai baju? 
lalu? Siapa wanita yang kini ada di sampingku? Tubuhnya 
memar,aku berusaha bangun dan bergegas menuju kamar 
mandi,kondisi kamar mandi berantakan sekali,banyak sekali 
cairan sperma yang tumpah. 

Apa aku yang melakukan nya? Aku sama sekali tidak ingat 
kejadian semalam,aku mabuk berat. 


"Kau sudah bangun?" Tanyanya yang belum beranjak dari 
Kasur 


Suara itu membuyarkan lamunanku, dan suara itu 
membuatku kaget. 


"Ss seo?kenapa aku bisa ada disini?" 
"Aku yang membawanu kesini karna kau mabuk.." 


"Lalu? Mengapa aku telanjang? Eh? Dan mengapa kau juga 
telanjang?" 


"Kai tidak ingat semalam kau meniduriku? Mengambil 
mahkotaku?" 


"Ahh aku minta maaf aku benar-benar tidak sadar" kataku 
sambil memijat pelilipisku 


Aku benar-benar merasa sangat bersalah sudah meniduri 
seo tanpa sepengetahuanku.padahal aku tidak pernah 
seperti ini meskipun aku mabuk berat.aku melihat seo 
tampaknya dia tidak bisa berjalan,aku sedikit iba 
dengannya, meskipun di dalam diriku tidak ada rasa cinta 
sama sekali denganya. 


Dia membuka selimutnya dan berusaha berjalan,namun 
upaya nya gagal dia malah terjatuh di lantai. 
Aku menghampirinya 


"Kau tidak apa-apa? Sini mari kubantu" sebenarnya aku 
sendiri belum sempat memakai baju..dia juga 


Aku menaruhnya dikasur dan terlihat selangkangan dan 
pantatnya memar,aku kembali memijat pelipisku.bagaimana 
aku bisa diluar batas seperti ini. Aku memakai baju dan 
segera mengobati selangkangan seo yang memar akibat 
perbuatanku. 


Anda mendapat pesan baru 

Handphone ku tiba-tiba berbunyi 

Ibu Arin 

Jinyoung-a... eodisseo? Arin masuk rumah sakit 


Jinyoung mengambil barang-barangnya dan segera pergi 
dari apartemen meninggalkan seo. 


"Mian seo aku harus pergi..." 


"Kemana? Disini saja temani aku..." 


"Aku tak bisa..." 
"Waeyo? Kenapa kau tak bisa?" 
"Ada seseorang yang butuh pertolongan" 


"Apa dia itu Arin? Gadis yang kau bela hingga mati?jalang 
itu?" 


"Aku mencintainya lebih dari apapun jadi jangan 
mengatakan apapun tentangnya" 


"YA! JINYOUNG KAU SUDAH MENIDURIKU DAN KAU HARUS 
BERTANGGUNG JAWAB ATAS HAL ITU!" 


"Maaf tapi aku tak bisa karna malam itu adalah 
pilihanmu,kau sendiri yang menaruh obat perangsang itu 
kedalam minumanku,jadi jika aku melakukan hal itu 
padamu anggap saja itu bukan apa-apa karna aku tidak 
pernah mencintaimu Seoyeon" 


"Tapi...aku rela menjadi budak seksmu...aku rela asalkan kau 
selalu disampingku...aku mencintaimu Jinyoung..." 


"Maaf tapi aku tak butuh budak seks, ini ambil uangku bisa 
untuk kau belikan baju sebagai permintaan 
maafku,sekarang aku harus pergi.. baii" 

Jinyoung berlalu dari hadapan Seo dan segera berlari 
menuju rumah sakit untuk menghampiri Arin. 


"YA! JINYOUNG-AAA! lihat saja nanti siapa yang akan 
berkuasa hatimu, aku akan membunuh Arin!" 
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Happy Reading! 


Arin Pov 


Sinar pagi menembus celah mataku, tunggu... 

Dimana aku? 

Aku memegang kepalaku yang terbalut kasa halus. 

Aku tidak dirumah... aku di rumah sakit 

Minggyu? Dia ada di sampingku sedang tertidur,aku tidak 
bisa mengingat kejadian semalam. 


"Sudah bangun?" 

"Sudah..." 

"Bagaimana keadaanmu? Masih sakit kah kepalamu?" 
"Aku kenapa?" 


"Kau semalam terjatuh setelah kau berlari gara-gara kau 
melihat jinyoung dengan wanitanya bercinta" 


"Ahhh aku baru ingat,aku tak menyangka bahwa Jinyoung 
akan melakukan hal seperti itu..mana Eomma dan Appa?" 


"Mereka sedang mengurus penculikan lagi,kemarin sudah 
ada gadis yang diculik lagi oleh dokter itu" 


"Jinjja ?bagaimana keadaan Rena dan juga Hana?apakah 
mereka masih hidup? Dasar bedebah dokter itu aku akan 
segera mengirimnya ke neraka" 


Aku melirik sekilas ke arah minggyu dan melihat 
tangannya,ada sesuatu yang nampak aneh dari lengan milik 
minggyu. 


"Minggyu...boleh aku melihat lenganmu?" Aku mencoba 
meraih lengannya 


"Lenganku? Untuk apa? Tidak tidak kau harus istirahat" 
Dia langsung menarik tangannya untuk menjauh dari ku 


"Kenapa kau menolak?" 
Tanyaku penasaran,tak ada jawaban darinya 


Aku merasa curiga saat aku mendapati jawaban minggyu 
yang terlihat kikuk seperti orang tolol. Aku harus dapat 
melihat lengannya,mungkin aku harus 'sedikit' merayu nya 
agar dapat melihatnya. 


"Ya...Minggyu...apa kau bisa menutup pintu dan juga 
gorden? Aku merasa sangat kedinginan saat pintu itu 
terbuka" 


"Menutupnya? Tentu saja.." Minggyu berjalan menutup pintu 
dan gorden sehingga kamar lumayan gelap dan juga tidak 
ada seorang pun yang ada di dalam kecuali aku dan 


Minggyu. 


Aku duduk di pinggir ranjang rumah sakit,aku hanya 
memakai daster pasien berwarna biru langit,aku melepas 


infus dari tanganku dan juga perban yang membalut 
kepalaku. 


"Minggyu...." 


"Ya.apa yang kau lakukan? Kau harus istirahat,ini aku 
pasangkan lagi infusmu..." 


"Arasseo...aku akan istirahat tapi jangan pasang infus 
itu,tidurlah disampingku" aku menepuk-nepuk ranjang 
menyuruhnya tidur di sebelahku,dan akhirnya dia naik ke 
atas kasur rumah sakit. 


Aku menarik tangan nya untuk kujadikan bantal,dan tangan 
satunya aku taruh ke pinggangku.aku menatapnya lekat- 
lekat 


"Waeyo? Kenapa kau menatapku seperti itu?" 
"Kau tampan minggyu" 


"Mwo? Aku? Aku memang tampan... kau baru 
menyadarinya?" Tanya minggyu,aku hanya mengangguk 


Minggyu mencium keningku sekilas, sebenarnya kecupan 
itu tidak begitu istimewa hanya saja sasaran ku hanya satu 
membuka baju minggyu hanya untuk mengetahui 
lengannya. 


Aku menaruh satu kakiku diatas badan minggyu,kini tangan 
minggyu mulai menarik pahaku yang tadi semakin keatas 
hingga menuju perutnya. 


"Katakan saja kalau kau ingin..." Minggyu lalu membenarkan 
posisinya menjadi diatasku,dia mengangkat daster rumah 
sakitku hingga keatas tanpa melepasnya,dia membuka 


pengait bra ku dan melepasnya dia mencium payudaraku 
penuh nafsu,sesekali dia menggigitnya. 


"Ahh minggyuhhh ahhh" 
Aku menggelinjang tak karuan,karena hisapan nya pada 
putingku,sesekali dia juga mengecup bibirku 


"Nikmati saja..." bisikan sensual nya benar-benar seksi dan 
membuat gairahku meningkat,dia masih belum membuka 
bajunya,dia membuka celana dalamku asal dan 
memposisikan dirinya,membuka celana jeans nya. 


Jlebb 


"Aaahhh minggyu yaaa ahhh sakiit" 

Tanpa aba-aba dia memasukkan miliknya,namun dengan 
irama pelan dia menggerakkan pinggulnya sepertinya dia 
telah mahir melakukan hal ini,sakit..benar-benar sakit tapi 
rasanya nikmat desahan seksinya memenuhi ruangan.aku 
mencoba untuk membuka kemejanya,namun sekali lagi 
gagal dia menepis tanganku untuk bermain. 


Dia langsung membalikkan tubuhku dan menarik 
pantatku,aku penuh keringat.dia memasukkan kembali 
penisnya,rasanya seperti ditikam pisau dibawah sana. 


"Ahhh kau nikmat sekali arin ahhhh" sambil dia mengin 
outkan penisnya dia meremas payudaraku dan memilin 
putingku 


"Ahhh kim ahhhh minggyuu ohhh ahhh" 


Kini aku berusaha untuk melepasnya,aku membalik posisi 
sehingga aku yang berada di atasnya,penisnya masih 
berada dalam milikku,aku mencoba lebih lama duduk 
diatasnya dengan penisnya masih di dalam milikku tenyata 
susah,rasanya sakit jika berlama-lama. 


Aku berusaha membuka kemejanya dan berusaha 
merobeknya 


Sreekkk 


Aku berhasil membukanya 
Kami berhenti sejenak.... 


Aku memberhentikan aktivitasku dengannya,membenahkan 
kembali dasterku yang masih melekat di tubuhku,aku 
mundur beberapa langkah... 


"Ya...Kim Minggyu...apa yang terjadi padamu?" 


"Kenapa kau melakukannya?padahal aku menyuruhmu 
untuk tak membuka kemejaku" 


eka 


"Hai gadis cantik selamat datang di markasku...HAHHAHAHA 
Bergabunglah dengan temanmu sebelum besok kau 
kujadikan monster HAHAHHAHAHA" 

Pria itu melemparkan gadis itu di ruangan penuh mayat,dan 
tengkorak nampak ada 5 orang gadis dalam kondisi tidak 
karuan di dalam sana saling bertatapan,lalu pria itu 
mengunci kembali gudang itu 


"Eonnieeeee Huwaaa" Gadis itu berlari menuju Hana dan 
memeluknya 


"Bagaimana kau bisa tertangkap olehnya?!! Padahal aku 
menyuruhmu untuk tidak pernah keluar kan Dasar Heejin 
nakal!" Hana memukul heejin 


"Maafkan aku eonnie! Eomma sedang sakit makanya aku 
harus keluar membeli obat hiks....karna eonnie sudah tak 
ada kabar selama 2 bulan,eomma jadi menderita hiks..." 
Heejin menangis terisak memeluk Hana yang nampak lusuh 
dan seperti orang kurang gizi 


"Tenang saja..kita akan segera keluar dari sini....aku 
janji...aku akan membunuh dokter psikopat itu!" 


"Apa?aku dengar kalian  berbicara,sebelum kalian 
membunuhku aku akan memasak kalian dulu oke? Gadis 
pintar..." 

Teriak pria itu dari luar sel membuat semua gadis di sel itu 
ketakutan sekaligus merinding 


kaka 


"Ya...kim Minggyu..apa yang terjadi padamu?" 


"Aku hanya ingin kau mendengar penjelasanku Arin aku 
mohon... aku tidak ada sangkut pautnya dengan orang yang 
sedang kau pikirkan saat ini" 

Minggyu kembali memakai jaketnya dan berjalan mendekati 
Arin 


"Jangan dekat-dekat aku..." 


Minggyu memojokkan Arin,dan mengunci arin dengan 
lengannya, dia melumat bibir Arin kasar dan melepas semua 
baju milik arin. 


"Aku belum puas jadi puaskanlah aku!" Bisik minggyu pada 
Arin 


Minggyu mengikat tangan Arin dengan dasinya,dan 
menghempaskan tubuh kecil arin di ranjang rumah sakit 
dan menindihnya 


Jlebbb 
"AAAAHHHH KIM MINGGYU SAAKIIITT AAAHHH" 


Minggyu memasukkan penisnya kasar,dan menggerakkanya 
dengan tempo cepat.sepertinya semua tulang arin telah 
remuk karena setiap hentakan yang dilakukan minggyu 
terasa sangat sakit dia seperti di perkosa. 


Dia meremas payudara Arin sangat keras hingga Arin 
berteriak kesakitan, dia membuat kissmark di semua bagian 
tubuh Arin,tubuh Arin nampak memar karena permainan 
minggyu yang terlalu kencang. 


"AAHHHH MINGGYUUU LEPAASSSS SEKARANG AAHHHH 
SAKIIITTT LEPAAAASSS AHHHH AHHH" 


Minggyu membuat arin benar-benar kesakitan disana dan 
melanjutkan permainannya 


Cekleeekkkk 


"Apa yang kalian lakukan?!" 
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Happy Reading 


"Permisi,apa disini ada pasien yang bernama Arin?"Tanya 
seorang pria berkaos biru menyala pada seorang suster 
resepsionis rumah sakit 


"Pasien bernama Arin ada di ruang Vip C 16"Jawab suster 
resepsionis yang berada di ruang depan rumah sakit tengah 
mengutak-atik mouse komputer 


"Terima Kasih suster" Pria itupun berlari menyusuri koridor 
rumah sakit dengan sedikit tergesa-gesa 


"Kalau kau tidak bisa diam aku akan memperlakukanmu 
kasar" 


"Minggyu Tolong hentikan! Sakit eummm" 


Minggyu memperkosa Arin,Arin tak punya tenaga untuk 
melawannya,Ternyata kini pikiran Arin tentang Minggyu 
sudah salah. Dia bukan pemuda yang baik,kecurigaan Arin 
pada minggyu bertambah saat dia melihat lengan robot 
sambungan dan tangan palsu milik Minggyu,dia jadi 
teringat pada Film Kingsman Golden Circle, dimana tokoh 
jahatnya yaitu Charlie melakukan aksi balas dendam 
dengan menggunakan lengan robotnya.namun perbedaan 
nya,lengan robot milik Minggyu seperti lengan manusia.jadi 
tak terlihat bahwa lengan itu adalah lengan robot. 


"Aku Bilang Diam!" 


Arin terus memberontak perlakuan Minggyu padanya,Arin 
akhirnya menggapai handphone miliknya dan 
menghantamkan handphone itu ke pelipis Minggyu dengan 
keras. 


Plaakkk ... 


Minggyu tersungkur sambil memegang pelipisnya yang 
berdarah akibat hantaman Arin,Arin segera berdiri cepat- 
cepat membenahi pakaian nya. 

Dan berusaha membuka pintu keluar kamarnya,namun.. 


Minggyu menangkap Arin,dan melemparkan Arin ke 
lantai,alhasil Arin tersungkur dan kepalanya menghantam 
lantai.Minggyu kembali menghampiri Arin dan menjambak 
rambut Arin dan menghantamkan kepala Arin ke meja 
rumag sakit. 


"DASAR JALANG! Aku akan membunuhmu" 
Brakkkk... 


Brakkkk.. 
Brakkkk... 


Tiga kali Minggyu menghantamkan kepala Arin ke 
meja,sehingga Arin tak sadarkan diri.dia lalu mengambil 
handphone nya dan menelpon seseorang 


Tuuuuttt... 

Tuuuuttt... 

Tuuutt... 

"Ya! Minggyu! Dia sudah berlari ke rumah sakit!" 
"Mwo? Kenapa kau tak menjaganya!" 

"Dia lari begitu saja dari hadapanku!" 

"Baiklah kalau begitu" 

Bip 

"Apa kau sudah mendapatkan nya?" 


"Tentu saja! Cepat kemarilah aku ada di ruang Vip,cepat 
sebelum dia sadarkan diri" 


Bip 


Cekleeekkk... 
Pintu kamar rumah sakit terbuka 


"Arin-a! ...kenapa tidak ada seorang pun disini?" Jinyoung 
mencari-cari di setiap sudut ruangan namun tak ditemukan 
siapa-siapa,Jinyoung segera berlari ke resepsionis terdekat 
di ruang Vip. 


"Maaf,pasien yang ada di ruang Vip C16 apakah sudah 
keluar?" 


"Dia baru saja di pindahkan siang ini di ruang isolasi" 


"Baiklah terimakasih suster" Jinyoung kembali menyusuri 
koridor rumah sakit mencari ruang isolasi 


Dia tak peduli 
Yang ada di pikiran nya saat ini adalah 


Arin.... 


Cekleekkkk 


"Apa yang kalian lakukan?" 


Flashback 


"Cepat angkat dia!" Seorang pria menyuruh Minggyu untuk 
mengangkat tubuh Arin ke ranjang rumah sakit,Arin pingsan 
dan kepalanya berlumuran darah segar. 


Pria itu dan Minggyu berganti baju layaknya seorang 
pegawai rumah sakit. 


"Apa kita tidak akan ketahuan Cctv?" 
Tanya minggyu pada pria tersebut 


"Seo sudah mengurusnya,tenang saja.." 
Jawab pria itu tenang 


Pria itu lalu menutup seluruh tubuh Arin dengan selimut,dan 
membawa Arin ke ruang isolasi bersama Minggyu. 


"Mau kau apakan dia?" Tanya minggyu 


"Tentu saja membawanya ke markas kita, tidaklah kita 
membedahnya disini...lagipula aku mempunyai kejutan 
untuknya..." 


"Hei? Apa kalian sudah menemukannya?" Tanya seorang 
wanita yang tiba-tiba datang dari belakang 


"Lihat saja...ini dia...sedang berbaring..." tunjuk minggyu 
pada Arin yang masih pingsan 


"Baiklah aku akan mengambilkan ambulans untuk 
kalian,nanti akan ku telfon begitu aku sampai di depan dan 
kalian harus segera bergegas ke luar,kalian tau kan 
Jinyoung ada di sini juga untuk mencarinya" 


"Tentu saja aku tahu,aku tak bodoh!" Pekik pria itu pada Seo 


5 menit kemudian.... 


Jinyoung Pov 


Rumah sakit ini sangat besar sehingga aku harus naik turun 
untuk mencari ruang isolasi yang berada di lantai 5 rumah 
sakit ,aku membuka semua pintu ruang isolasi dan tak 
kutemukan siapapun di dalamnya. Tinggal ruang isolasi 
terakhir di ujung rumah sakit,aku berlari sekencang 
mungkin menuju ruang itu,aku berpapasan dengan 
dokter,aku menabrak pundaknya. Aku sangat bersalah,aku 
membungkuk minta maaf padanya,dia tak membalasku lalu 
pergi mendorong kasur pasien nya beserta satu teman 
dokternya dengan tergesa-gesa. 


Aku merasa ada yang sedikit aneh dengan gerak-gerik 
mereka...aku melanjutkan perjalananku menuju ruang 


isolasi 


Tunggu.. 


Orang itu.... aku seperti pernah melihatnya.. tapi dimana? 


Aku menggelengkan kepala dan berbalik lagi menuju ruang 
isolasi 


Aku membuka pintu 
Cekleeekk 
"Apa yang kalian lakukan? Ya Arin-a!" 


Ada 3 orang sedang mengurus pasien dan aku langsung 
membuka selimut yang menutupi nya 


Dia bukan Arin..... 
Lalu... 


Dimana Arin? 


"Maaf anda lancang sekali masuk kedalam ruang isolasi 
tanpa izin..aku akan memanggil keamanan untuk 


menyuruh anda keluar dari rumah sakit ini" 
"Aku mohon jangan..." pintaku pada seorang suster 


2 orang keamanan tiba-tiba masuk dan menyeretku keluar 
dari ruangan itu,perasaanku bercampur aduk. 


Akhirnya aku bergegas menuju kediaman Arin setelah aku 
ditendang keluar oleh keamanan rumah sakit,aku harus 
berfikir positif,Arin mungkin saja sekarang sudah pulang. 


"Jinyoung-a.....bagaimana keadaan Arin?" 
Ibu Arin bertanya padaku 


"Arin? Aku tidak tahu... aku kira Arin sudah pulang dari 
rumah sakit makanya aku kesini..." 


"Arin belum pulang dari kemarin...apa kau mencarinya di 
rumah sakit?" 


"Sudah...dan kata susternya,Arin sudah keluar dari rumah 
sakit beberapa menit yang lalu...." 


Bermacam-macam pikiran kini berkecamuk di dalam 
pikiranku,hanya satu pertanyaan yang menyangkut di 
otakku 


"Apa Arin telah diculik?......... 5 
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Part 11 


Happy Reading 


"Dimana Arin?" 
Arin Pov 


Suara dentingan pisau logam membangunkanku, 

Apa ini? 

Dimana ini? 

Pandanganku masih suram,kepalaku sakit. 

Aku tak dapat menggerakkan tangan dan kakiku 

Kubuka mataku 

Aku pusing,darah mengering di bagian pelipisku 

Tangan kakiku terikat,aku terikat dalam posisi berdiri di 
bundaran kayu 

Apa ini? Mana bajuku? Aku hanya memakai bikini saja 
Mulutku tertutup rapat oleh isolasi 

Aku lihat ada seorang laki-laki memakai baju dokter 
memakai masker warna hijau laut berjalan 
mendekatiku,satu hal yang ada di pikiran ku saat ini. 
Ruangan ini sangat besar,mustahil untukku berlari keluar 
sendiri. 


"Apa Dia adalah dokter psikopat itu?" 


Oh tidak hidupku dalam bahaya,aku berusaha menggeliat 
agar kain yang mengikat kedua tangan dan kakiku lepas 


"Hai Putri Tidur..Sudah sadar?" Dia melepas isolasi yang 
menempel erat di mulutku dengan kasar,seperti nya bibirku 
akan lepas dari tubuhku,nyawaku seperti berkurang 5 
tahun. 


Dia membuka maskernya.. 


"Hyungsik? Apa yang kau lakukan disini dan mengapa kau 
memakai baju dokter seperti itu dan dimana aku? Mana 
pakaianku?" 


"Kau terlalu berisik Arin" dia membuka ikatan rambutku dan 
membiarkannya tergerai. 


"Kau cantik...Nahh harus dari mana aku mulai? Eum apa dia 
harus kuberi contoh dulu...?" Dia berjalan ke sebuah gudang 
dan menyeret seorang perempuan,perempuan itu juga 
dalam kondisi terikat. 

Aku mengenalnya dia adalah suji teman satu kota 
denganku,dia menghilang sebelum hana menghilang,jadi 
dalam situasi seperti ini mungkin saja Hana dan Rena dalam 
kondisi baik-baik saja alias mereka masih hidup. 


"Suji!! Mau kau apakan dia berengsek! Lepaskan suji!" 
Arin Pov End 


"Mau ku apakan ya dia? Eum ah aku tau,Hei Siwan 
kemarilah.." Hyungsik menaruh nya di meja dokternya dan 
ingin memanggil seseorang 


"Apa yang bisa kulakukan untukmu dokter?" 


"Dokter...aku menangkap wanita ini sedang berjalan-jalan di 
dekat sini" Ucap Minggyu 


Sambil melempar seorang wanita masuk dalam sebuah 
penjara 


"Hyunjoo! Kau! Minggyu dasar kau berengsek Kalian semua 
berengsek!" Teriak Arin pada wanita yang baru ditangkap 
oleh minggyu 


"Yakin kami berengsek?" Hyungsik mengambil sebuah pisau 
bedah nya dan mengarahkan pisau itu di perut Arin dan 
menggores perutnya hingga berdarah 


"AAAAAAAAAAAAAA'!" 


Jeritan Arin sangat keras memenuhi ruangan itu,dan kini 
Hyungsik beralih ke pipi mulus Arin.Dia menggores pipi 
mulus Arin dan kembali terdengar jeritan Arin yang sangat 
keras menahan rasa sakit itu,perut dan wajahnya bersimbah 
darah merasakan perih yang sangat. 


"Kenapa kau menangis sayang? Jinyoung tak ada disini..aku 
akan selalu ada disini untukmu" 

Memang sangat jijik mendengar Hyungsik berkata seperti 
itu,Arin menangis menahan sakit.dan lebih sakitnya lagi dia 
melihat suji pingsan karena mereka mengambil salah satu 
mata miliknya dan menggantinya dengan mata boneka 


Banyak percobaan dari Hyungsik yang gagal dan akhirnya 
dikurung di sebuah penjara kecil,mereka sudah tidak 
normal. 

Mata mereka memerah dan dari mulut mereka keluar 
darah.ya bisa dibilang mereka.berubah menjadi 
Zombie,percaya tak percaya Arin yang melihat hal itu 
seakan tak percaya bahwa ada Zombie di ruangan 
itu,banyak darah dan juga potongan organ-organ tubuh,di 
ruangan itu juga terdapat sebuah lemari es besar. Isinya 
adalah koleksi kepala wanita cantik yang tubuhnya sudah 
dijahit menjadi satu untuk menjadi sebuah boneka 


mengerikan. 


"Banyak gadis yang sudah tertangkap,kalau kita terus 
membiarkan ini bagaimana kehidupan di masa depan" 
Celetuk seorang wanita 


"Baiklah bagaimana kalau kalian bertiga aku tugaskan 
untuk misi penyamaran? Kalian akan pergi kesana dan 
menyelamatkan mereka semua" kata seorang pria sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dadanya,dia 
melonggarkan dasinya 


"Bagaimana jika kami ketahuan dan kami akan terbunuh?" 
Seorang wanita kembali menambahi 


"Kami akan menaruh pelacak dalam tubuh kalian,kirim 
sinyal pada kami.kami akan segera kesana,masalahnya 
selama ini kita tidak mengetahui jejaknya,menurut salah 
satu laporan,dia adalah salah satu anak buah dari dokter 
itu,kita bisa melacak ponselnya, kalian tau sendiri bahwa 
Suji sudah tertangkap dan juga Jihye,dua mata-mata 
berbakat kita telah tertangkap,sayangnya mereka tidak 
pandai membela diri" 


"Berapa laporan jumlah gadis yang sudah tertangkap oleh 
dokter itu?" 


"Sejauh ini ada 25 gadis yang menghilang, yang terakhir 
adalah Hyunjoo,saat kalian tertangkap kalian jangan 
membela diri,kalian harus masuk ke dalam tempat mereka" 


"Baik Komandan!" 


"Jika kau terus meronta seperti ini aku akan menghukummu 
Nona Arin,hei panggilkan Seo untuk menemuiku 


"Baik dokter,ah rasanya aku ingin mencicipi tubuh Arin 
sekali lagi" tukas minggyu menelan ludah melihat Arin 


"Dasar bedebah tak tahu terima kasih... Hyungsik 
mengerutkan dahinya dia kembali tertawa,Hyungsik 
melepaskan ikatan Arin dan menyeret Arin masuk 


"Ahh sakit!" 
Hyungsik melempar masuk tubuh Arin ke dalam sebuah 
gudang dan segera menguncinya 


"ARIIINNN!" Teriakan itu membuat Arin menoleh 
kebelakang,Senang bercampur bahagia ia rasakan saat 
ini,Arin menghamburkan pelukan nya pada mereka 


"Hanaaa...Renaaa aku sangat merindukan 
kalian...Sungguh...." 


"Arin..aku..." 


Pintu gudang kembali terbuka dan masuk seorang wanita 


"Sujili...kau tidak apa-apa? Ya ampun..." 
Arin menghampiri suji yang masih memegangi matanya 
yang berdarah 


"Sakilit arin...sakilitt hiks...dia mengambil 
mataku...temankuu...temanku sudah mati...dia berubah 
menjadi zombie" 

Ucap Suji sambil menangis 


"Aku berjanji kita akan selamat..." 
"Mana Heejin?" Tanya suji pada Hana 
"Dia belum kembali sampau saat ini..." 
Cekleeekkkk 

Tiba-tiba pintu ruangan terbuka 


"Apa kalian butuh teman? Aku punya teman baru untuk 
kaliaaann.. selamat bermain-main dengan kawan kalian..." 
Hyungsik melempar kepala manusia yang sudah terpenggal 
dan segera meninggalkan gudang 


"AAAAAAAAAAAAAAA!" Semua berteriak 


"Heeejiiinnn tidaaakkkkk aku berjanji pada Eomma akan 
menjagamu...Hiks...Heejinaaaa" Hana memeluk kepala 
Heejin yang sudah terpenggal dan mengajaknya berbicara 
layaknya orang gila 

Arin menepis Hana dan menampar Hana 


"HANA! SADARLAH! HEEJIN SUDAH TIADA!" 


Hana kembali menghamburkan pelukannya ke Arin,gudang 
itu sangat mengerikan,sangat kotor dan berdebu,banyak 


bercak darah. Di dalam bunker itu terdapat 2 gudang,di 
gudang pertama berisi Arin,Suji,Heejin,Hana,Rena dan juga 
Hyunjoo 


"Di gudang 2 lebih banyak anak gadis rata-rata mereka 
lebih sering dibuat percobaan, di gudang ini sudah 
berkurang 4 orang, yaitu Heejin,Jihye,Hyerin dan Jinsol" jelas 
Suji 


Cekleekkk 
Pintu gudang terbuka 


"Arin...ikutlah denganku..." 


Next Part> II II DIDI DIDI 
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Happy Reading! 


"Arin...ikutlah denganku!" 
Seseorang membuka pintu gudang dan menarik Arin secara 
paksa,siapa lagi kalau bukan Hyungsik. 


Teman-teman Arin hanya bisa pasrah atas apa yang akan 
terjadi pada Arin dan mereka semua 


"AAAA Sakit! Lepaskan ugh!" 

Arin berusaha memberontak melepaskan tarikan tangan 
Hyungsik padanya,dia adalah satu-satunya korban Hyungsik 
yang hanya berbalut dalaman. 


"Jangan memberontak! Dongjun! Tolong siapkan minuman 
nya!" 


"Baik dok..." 


Hyungsik menyeret Arin masuk dalam sebuah 
ruangan,Ruangan itu sangat berbeda dari ruangan 
lainnya,Ruang itu sangat tertata rapi sedemikian rupa 
seperti ruangan khusus,ada beberapa lemari,lampu dan 
juga tempat tidur,nampak nya itu adalah kamar 
Hyungsik.Hyungsik membanting Arin ke ranjang 
miliknya,Kemudian Arin diikat. 


Hyungsik berdiri membelakangi Arin sambil melihat sebuah 
foto,foto itu seorang perempuan,sangat cantik. 


"Kau tau dia siapa?" Hyungsik bertanya pada Arin sambil 
menunjukkan foto perempuan itu 


"Dia adalah istriku aku tak sempat menikahinya secara 
sah...Namanya adalah Nana...dia adalah gadis yang paling 
kusayangi,sayangnya cerita mu itu salah... dia bukan 
meninggal karena aku gagal dengan percobaanku,dia 
meninggal karena aku sendiri yang membunuhnya tanpa 
percobaan" Jelas Hyungsik membuat Arin menelan ludah 


Flashback on 


"Sayang..kau ada dimana? Aku ingin bertemu" 
Tanya seorang perempuan di telfon 


"Aku masih di rumah sakit sayang... ada apa tiba-tiba kau 
ingin bertemu?" 


"Aku ingin bicara,datanglah ke apartemen ku nanti jika kau 
sudah pulang,bisakah?" 


"Apapun aku lakukan untukmu sayang.." Jawab Hyungsik 
Skip... 
Tok tok tok... 


"Masuk...Ah..Yeobbo.." Seorang perempuan dengan senang 
menyambut kedatangan Hyungsik langsung melingkarkan 
kedua tangan nya di leher Hyungsik,lalu raut wajah Nana 
yang teringat sesuatu langsung melepaskan tangan itu dari 
Hyungsik. 


"Wae? Kenapa kau melepaskannya?" Hyungsik mulai 
mendekati Nana 


"Aku hanya ingin berpamitan padamu... aku dijodohkan 
dengan orang lain" 
Nana hanya menunduk 


"Mwo?!! Apa kau mau meninggalkanku? Dengan laki-laki 
yang bahkan tak kau kenal?" 


"Aku mencintaimu..sungguh hanya mencintaimu,namun aku 
tak bisa terus menerus hanya seperti ini.. aku juga ingin 
menikah,kau bilang akan menikahiku tapi apa? Kau tak 
pernah membawaku ke orang tuamu dan juga kau tak 
pernah berani mengunjungi orang tuaku untuk melamarku! 
Jadi kupikir ini adalah jalan terbaik...aku akan menikah 
bersama orang lain..dan jika kau masih menginginkanku.. 
hmmpphh..." 


Ucapan Nana terpotong,dengan gerakan Hyungsik yang 
tiba-tiba melumat kasar bibir Nana,Nana berusaha 
melepaskan diri dari Hyungsik.namun sepertinya Hyungsik 
marah,matanya membulat,senyum evil muncul dari sudut 
bibirnya yang sedikit menyeringai. 


"Hyungsik-a! Sadarlah... Nana berusaha melepaskan 
dirinya dari cengkeraman Hyungsik yang sepertinya akan 
memakannya bulat-bulat 


"Kalau aku tidak bisa mendapatkan mu maka orang lain pun 
tidak bisa mendapatkan mu Im Nana!" 

Hyungsik menarik Nana yang berusaha keluar,Nana mulai 
ketakutan,Hyungsik menarik Nana dan menghempaskan 
nya ke ranjang.tak peduli Nana berteriak kesakitan, 
Hyungsik segera melucuti pakaian miliknya dan milik 
Nana.Nana dalam kondisi terkunci,dia tak bisa bergerak. 


Hyungsik memasukkan kejantanan nya tanpa ampun 


"AAAAAAAA! Sakit! Hyungsik hentikan aku mohon!" 

Nana menjerit kesakitan saat miliknya dimasuki oleh 
kejantanan Hyungsik yang terus menerus memaksa,mereka 
memang pernah melakukan hal ini sebelum nya tapi tak 
pernah sekasar ini.Dengan kasar Hyungsik menghentakkan 
pinggulnya, bagi Hyungsik itu adalah hal yang nikmat 
namun tidak bagi Nana,rasanya seperti dihujam oleh benda 
tajam yang meremukkan seluruh badanya. 


Setelah melakukan aktifitas itu,Nana lemah tak 
berdaya.sudah 3 jam lamanya,Nana yang sudah lemas tidak 
bisa berbuat apa-apa selain menangis.Saat Hyungsik 
hendak pergi.... 


"Hyungsik-a...." 
Hyungsik tidak menjawab dan terus berjalan 
"Aku....Hamil...." 


Hyungsik langsung menghentikan langkahnya,dia nampak 
terkejut dengan penuturan kekasihnya itu,mata Hyungsik 
membulat dia menghampiri Nana. 


"Katakan anak siapa itu?" 


"Tentu saja anakmu...dengan siapa lagi aku melakukan hal 
seperti ini?" 


"Itu bukan anakku" 


"INI ANAKMU PARK HYUNGSIK! KENAPA KAU MALAH 
MENGATAKAN BAHWA INI BUKAN ANAKMU HA?! disaat kau 
bilang kau akan bertanggung jawab aku percaya hal 


itu,namun sekarang? Hah? Kau hanya menginginkan 
tubuhku eoh? Maka dari itu kau tidak mau menikahiku?" 


"AKU BILANG ITU BUKAN ANAKKU IM NANA! KAU SAMA SAJA 
SEPERTI JALANG! AKU TIDAK SUDI UNTUK MENIKAHIMU! DAN 
AKU JUGA TIDAK INGIN ANAK DI KANDUNGANMU ITU DAN 
BERHENTI BERTERIAK PADAKU! " 


"INI ANAKMU HYUNGSIK! ANAKMUUU!" 


satu kalimat itu terlontar sekali lagi di mulut Nana dan 
membuat Hyungsik geram 


"Gugurkan anak itu!" 


"Apa? Kau menyuruhku untuk menggugurkannya setelah 
apa yang kau perbuat padaku? Kau sama saja seperti 
Kucing,yang hanya bisa menghamili wanita nya dan saat 
wanita itu hamil kau meninggalkannya begitu saja?" 


Nana berteriak dan menangis 


"SUDAH CUKUP!" 

Hyungsik sudah kehilangan kesadarannya, dia menghampiri 
Nana dan menjambrak rambut hitam nya yang 
tergerai,kemudian Hyungsik menghantamkan kepala Nana 
ke tembok beberapa kali,benturan itu cukup keras hingga 
dahi Nana berlumuran darah 


Nana ketakutan setengah mati atas kelakuan Hyungsik,dia 
berusaha melawan Hyungsik dengan mengambil vas bunga 
dan menghantamkan nya di kepala Hyungsik,Hyungsik 
tidak bergeming dan memegang pelipisnya yang sedikit 
berdarah,Nana mundur beberapa langkah dan kemudian 
terjatuh,Hyungsik maju beberapa langkah,Nana 
melemparkan telfon genggam miliknya dan tepat mengenai 
kepala Hyungsik. 


Hyungsik merintih kesakitan,Nana berusaha melarikan 
diri,sial pintu apartemen terkunci.Nana segera bersembunyi 
di dalam lemari dapur dan mengambil teflon untuk 
senjatanya melawan Hyungsik. 


Tap.. 
Tap... 
Tap... 


Suara derap langkah kaki terdengar jelas dan berhenti di 
dapur,Hyungsik mulai mengobrak abrik dapur untuk 
menemukan Nana,Nana diam di dalam lemari itu berusaha 
agar tidak membuat kebisingan. 


Tap... 
Tap... 


"Aaaaaa ternyata kau disini..." 

Hyungsik mengagetkan Nana ,refleks Nana langsung 
menghantam wajah Hyungsik dengan wajan teflon berkali- 
kali. 

Nana keluar dari lemari dan berusaha mencari kunci 
apartemen di kamarnya, 


"Ah dapat!" 
"AAAAAAAAAA" 


Kaget bukan kepalang Hyungsik sudah berdiri di belakang 
Nana dengan wajah mengerikannya ,Nana diseret Hyungsik 
dan kembali menjedorkan kepala Nana berulang ulang di 
tembok,Nana pun terjatuh masih dalam kondisi setengah 
sadar,dari kakinya muncul aliran darah,sakit... sangat sakit 
itu yang Nana rasakan saat ini. 


Nana mengambil sisir yang ada di meja dan menancapkan 
sisir itu di punggung Hyungsik,Hyungsik menjerit 
kesakitan.darah nya mengalir,Nana tak menyia-nyiakan 
kesempatan emas itu untuk segera kabur.Nana berhasil 
keluar dari apartemennya,Namun Hyungsik segera 
menyusul,dia membawa sebuah pisau kecil.dan menuruni 
tangga,Karna jarak mereka tak terlalu jauh Hyungsik segera 
melempar pisau kecil itu langsung mengenai pergelangan 
kaki Nana,Nana terjatuh dari tangga,berguling guling dan 
terbentur anak tangga yang terbuat dari keramik itu,hingga 
bawah. 


Darah bercucuran di keramik,darah keluar dari kepala Nana 
dan juga kaki Nana,Akhirnya Nana mati di tempat,Darah 
membasahi lantai tingkat bawah.karna hari itu malam jadi 
tak ada orang yang melihat mereka.Hyungsik tersadar... 


"Apa yang telah aku lakukan?" 


Hai hai kembali lagi bersama saya di 
Psycopath doctor 


Bagus gak ini cerita? 
Jangan lupa Vote 


Gomawo.... 
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Darah bercucuran di keramik,darah keluar dari kepala Nana 
dan juga kaki Nana,Akhirnya Nana mati di tempat,Darah 
membasahi lantai tingkat bawah.karna hari itu malam jadi 
tak ada orang yang melihat mereka.Hyungsik tersadar... 


"Apa yang telah aku lakukan?" 

Hyungsik menangis melihat Nana yang sudah tak 
bernyawa,dia segera meninggalkan Nana yang tergeletak 
tak bernyawa di lantai dasar apartemen. 


Segera setelah pagi tiba,seseorang menjerit ketakutan 
melihat mayat Nana yang bersimbah darah,segera lah Nana 


di larikam ke rumah sakit untuk mendapat otopsi,namun 
hasil yang ditunjukkan di rumah sakit adalah Nana bunuh 
diri namun dalam rekaman cctv apartemen,Hyungsik lah 
yang membunuh Nana.polisi terus mencari keberadaan 
Hyungsik namun tak ada yang tahu dan menemukan hingga 
kasus itu hilang begitu saja tanpa di teliti lebih lanjut. 


"Aku tak membunuhnya...dia sendiri yang menjauh dan 


berlari menghindariku... aku tak membunuh 
nya...Tidaaaaakk! Dia sendiri yang terjatuh dari 
tangga...hiks.." 


Hyungsik memegangi kepalanya sambil menangis,lalu 
kembali berdiri memasang senyum evilnya pada Arin 


"Kau adalah pembunuh tuan Hyungsik! Kau membunuh 
istrimu sendiri! KAU PENGECUT!" 


"CUKUP!" 
Hyungsik menggebrak ranjang cukup keras,Arin diam 
sambil menahan isakan tangisnya. 


"Dokter..ini minumannya" Dongjun datang dan memberikan 
minumannya ke Hyungsik dan bergegas meninggalkan 
kamar Hyungsik. 


"Cepat minum ini!" 
Hyungsik menyodorkan sebuah minuman 


"SIRHEO!!" Arin membentak dan menolak meminum 
minuman itu dan membuat Hyungsik melotot ke 
arahnya,Hyungsik segera melepaskan ikatan Arin dan 
menarik tangan Arin masuk dalam sebuah alat. 


"DIAM!" Arin terus meronta-ronta agar tangannya di 
lepaskan dari alat tersebut namun alat tersebut sudah 
menjepit pergelangan tangan Arin dengan erat dan... 


Craatttt... 
AAA AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA !!" 


Arin berteriak dan menangis,jari kelingkingnya terpotong di 
alat tersebut, Hyungsik lalu melepaskan tangan arin dan 
memperban tangan Arin dengan kasar, Arin tak kuasa 
menahan tangisnya. 

Di dalam gudang,teman-teman Arin menangis mendengar 
teriakan Arin yang sangat menggema di seluruh ruangan. 


"Dengar Arin! Turuti permintaanku atau jarimu akan habis 
satu persatu!" 


Arin hanya bisa menangis,darah bercucuran di tangan 
kirinya,perih sungguh perih ia rasakan saat ini.terpaksa Arin 
harus menuruti permintaan Hyungsik agar dia bisa bebas 
dari tempat tersebut,agar teman-temannya tak terluka juga. 


Arin meminum habis minuman yang diberikan 
padanya,tubuhnya terasa panas. Dia mulai membuka 
bajunya perlahan-lahan 


Arin Pov 
Apa ini?tubuhku panas sekali,apa yang aku pikirkan? 


Kenapa aku melepas semua bajuku?oh tidak aku sudah gila 
tapi tubuhku benar-benar panas karena minuman itu.aku 


merasa gairahku memuncak,apa mungkin aku telah 
meminum minuman sama seperti yang di berikan pada 
Jinyoung oleh Seo tempo hari? 


Aku mulai merebahkan badanku ke ranjang milik Hyungsik 
tanpa mengenakan sehelai benangpun semua bajuku sudah 
kulepas akibat tubuhku yang terus-terusan 
memanas,Hyungsik tampak tersenyum dan ikut melepas 
semua pakaiannya di depanku.oh tidak ini tidak boleh 
terjadi,tapi mengapa aku menginginkan lebih? Melihat 
lekukan perutnya membuatku semakin ingin.......... 


Hyungsik menutup mataku,aku tak dapat melihat apa-apa 
kecuali aku hanya bisa merasakan sentuhannya.aku sampai 
melupakan sakit akibat jariku yang sudah terpotong 
tadi.aku merasakan ada badan kekar yang menindihku dan 
menciumi seluruh bagian tubuhku dengan lembut. 


"Ahhhhhhhh" satu desahan keluar dari mulutku 
Arin Pov End 


Hyungsik mulai menjelajahi tubuh Arin, Pengaruh obat itu 
sangat manjur dan Arin hanya mendesah nikmat,bahkan dia 
tak melawan karena gairah mereka sama-sama memuncak. 
Hyungsik mulai menciumi bibir Arin dan mengabsen giginya 
satu persatu lalu bergerak menggoyang lidah dan bergulat 
dengan lidah Arin.setelah puas dengan bibirnya,Hyungsik 
pindah menciumi telinga,dan leher Arin.desahan Arin terus 
keluar menambah semangat Hyungsik untuk terus 
menjelajahi setiap lekuk tubuhnya, 


"Ahhhh Oppaahhh ahhhhh terusss...ahhh" desahan itu 
kembali muncul saat Hyungsik memainkan payudaranya 
dan membuat Arin menggelinjang penuh nafsu,dia meremas 
payudara Arin perlahan,dan menciumi payudaranya,lanjut 
hingga ke perut nya.dan terakhir di vagina milik Arin, lidah 


Hyungsik bermain di bawah sana, Tangan satu Hyungsik 
memegangi paha Arin agar tetap terbuka dan satunya 
meremas dan memilin nipple Arin.bahkan tak sadar Arin 
malah membantu Hyungsik dengan memegangi pahanya 
sendiri agar terus terbuka dan juga menahan kepala 
Hyungsik agar terus berada di sana hingga akhirnya Arin 
orgasme. 


Setelah Arin orgasme,Hyungsik membuka ikatan penutup 
mata itu.dan menindih Arin, Arin hanya menerima semua itu 
dengan pasrah,dia melakukan semua yang diperintah 
Hyungsik tanpa terkecuali. 


Hyungsik menarik tangan Arin untuk memainkan Junior 
milik Hyungsik, Arin dalam nafsu,kini dia bermain dengan 
agresif,dia mengocok junior milik Hyungsik dengan tempo 
cepat dan juga mengulumnya.belum  puas,Hyungsik 
menyuruh Arin untuk menungging. 


Jlebb 
"Aaakhhhhhh sakit ahhhhh" 


Hyungsik terus mengin outkan juniornya di dalam vagina 
Arin,suara desahan Arin dan juga suara kulit mereka yang 
saling bertubrukan menguasai kamar Hyungsik. 


"Ahhh ohhh cepatt lebih cepatt ahhh hyunghh sikkhhh 
ahhh" 


Hyungsik semakin bergairah lalu mengubah posisi 
mereka,kini Arin berada di bawah 


"Cepat masukkan aku tak tahan...." 

Arin memerintah  Hyungsik,dengan cepat Hyungsik 
melakukannya,tak berapa lama mereka sama-sama orgasme 
dan Arin mulai sadar 


"Apa yang aku lakukan? apa ini?apa aku? Aishhhh" 

Arin mencoba kabur setelah melihat Hyungsik tertidur 
kelelahan namun langkah nya terhenti,karena mendadak 
jarinya kembali sakit 


"Akhhh sakit.." dia memegangi tanganya,dia kesakitan,dia 
berusaha mencari alkohol dan tentu saja ada di meja 
Hyungsik karena Hyungsik suka alkohol. Dia langsung 
menyiramkan alkohol itu pada tanganya dan dia semakin 
memekik kesakitan 


"AAAKHHHHH APPOOOOO " tentu saja jeritan itu membuat 
Hyungsik terbangun dan langsung menghampiri Arin dan 
menyeretnya kembali ke ranjang,Hyungsik kembali melucuti 
kembali pakaian Arin yang baru saja dia kenakan. 


Hyungsik menjambrak rambut Arin,tentu saja Arin 
berteriak.Hyungsik segera melumat kasar dan juga 
menindih nya asal, Arin terus memberontak 


"DIAAAM!" Hyungsik kembali membentak Arin lalu 
mengambil sebuah tongkat kayu, dan memukulkannya ke 
pantat Arin hingga berdarah. 


Ctakkk 

Ctakkkk 
Plakkkk 
Plakkkk 


Tongkat kayu itu bersimbah darah,Arin tak sadarkan diri.Arin 
di seret kembali menuju gudang dan dilemparkannya Arin 
ke lantai. 


"ARIIINNNN! " 
"DASAR KAU DOKTER GILA!" 
"DASAR KAU PSIKOPAT BAJINGAN!" 


Sekira nya itu adalah kata-kata yang terlontar dari mulut 
Hana dan juga Rena 


Brakkkk 


Pintu gudang kembalu ditutup,Semua yang berada dalam 
gudang berusaha menyelamatkan nyawa Arin. 


"Arin...Ku mohon bertahanlah...." 


Next part DD DD 


Keep Voment gaes 


Part 14 
"Arin...Kumohon bertahanlah..." 
"Cepat ambilkan air yang ada disana" Teriak Suji pada Hana 
Kreeekkkk 


Suji merobek rok nya dan menjadikannya sebagai perban 


"Apa menurutmu dokter itu ada disini?maksudku di sekitar 
sini?" Tanya seorang perempuan pada temannya 


"Entahlah apa kita harus berpencar?" Temannya 
mengusulkan pendapat 


"Mungkin,kau kearah sana,kau kearah situ dan aku akan 
kearah sini..." Perintah salah satu wanita kepada dua 
temannya 


Jihyo Pov 


Hari ini aku harus melaksanakan sebuah tugas yang cukup 
mengerikan bersama Yoona dan juga Moonbyul untuk 
menemukan semua wanita yang diculik oleh dokter 
tersebut,sebagai seorang komandan polisi dan juga detektif 
aku tidak bisa diam saja dengan hal itu,sebenarnya kejadian 
nya tak seperti ini jika adik kandungku itu tidak bersikeras 


untuk menyuruhku mencari Arin,siapa lagi kalau bukan 
Jinyoung. 


Aku semakin tak yakin dengan pencarian ini,aku menyuruh 
Yoona untuk pergi ke selatan dan Moonbyul pergi kearah 
Timur,sedangkan aku pergi ke arah Barat,Hutan ini cukup 
luas untuk dijelajahi. Hari semakin malam,aku masih 
melakukan pencarian,namun ada 2 orang 
menghampiriku,aku mundur beberapa langkah.orang itu 
semakin wmendekat,akibat dahan aku tersandung,aku 
berusaha bangkit namun ada yang menahanku. 


"Komandan..." 


Suara itu mengagetkanku dan membuatku menoleh 
kearahnya. 
Ahh sial ternyata itu adalah Yoona dan Moonbyul 


"Bagaimana?" 


"Jadi begini...aku dan Moonbyul berjalan lebih dalam ke sisi 
hutan ,aku merasa ada yang aneh dengan beberapa bagian 
di hutan. Aku menemukan beberapa cctv yang diletakkan 
sedikit berjauhan,mungkin saja itu adalah milik si dokter 
yang memang sengaja di taruh untuk mengawasi hutan" 
kata Yoona 


"Dan aku menemukan sebuah got,entahlah seperti 
pembuangan tapi seperti nya di dalamnya bukan 
pembuangan,berjarak 2 km dari sini" ujar Moonbyul 
menambahi 


"Baiklah kita akan lanjutkan perjalanan ini besok,sekarang 
kita bermalam disini saja, mendirikan tenda dan juga api 
unggun" Aku mengajukan pendapatku pada Moonbyul dan 
juga Yoona 


"Komandan..apa tidak sebaiknya kita tidur diatas pohon saja 
malam ini?" Yoona berpendapat 


"Maunya sih begitu,aku lupa membawa tali panjat,jadi 
terpaksa kita harus tidur di tenda" 


Tak berapa lama kami berhasil mendirikan tenda dan juga 
menyalakan api unggun,aku sangat lelah,aku memutuskan 
untuk tidur lebih awal. 

Nyamuk hutan sangat mengganggu,setelah tertidur kurang 
lebih 1 jam lamanya aku terbangun akibat ulah nyamuk 
hutan.kulihat Moonbyul dan juga Yoona tertidur lelap, 


Kruuuuuukkk 


Perutku berbunyi,aku memutuskan keluar tenda dan 
mencari makanan,malam itu memang sangat mencekam 
namun perutku lebih penting. Aku mengangkat senapanku 
yang masih terbungkus oleh wadah pistol yang berada di 
pinggangku, hewan buas bisa saja menerkamku saat ini. 
Aku berjalan menyusuri kawasan hutan lebih dalam,masih 
belum kulihat tanda-tanda ada makanan. 

Dan akhirnya aku menemukan buah Raspberry,yah 
meskipun ini tak seberapa minimal bisa membuat perutku 
tidak keroncongan. 

Setelah membawa cukup banyak raspberry di 
kantongku,aku memutuskan untuk kembali ke tenda. 
Namun sesampainya di tenda,api unggun itu sudah 
mati,dan juga tak kulihat siapapun di tenda. 


"Moonbyul? Yoona? Dimana kalian?" 


Tak ada jawaban,bulu kudukku berdiri,aku memutar 
tubuhku untuk mencari mereka. 


Ahhh aku menemukan mereka,mereka diikat dibawah 
pohon,aku segera menghampiri mereka namun mereka 


berteriak histeris dibalik mulut mereka yang dibekap kain 
"Apa? Kenapa?" 


Aku bertanya pada mereka,mereka semakin menghentakkan 
kakinya di tanah beberapa kali,akhirnya aku mendengar 
suara seseorang dibelakangku aku menoleh kebelakang 
dan... 


Brakkkkkkk 


Aku merasakan sebuah benda keras menghantam 
kepalaku,aku tak kuat menopang badanku. 


Yoona Pov 


Aku merasakan semua otoku sangat lelah,aku orang yang 
tidur terakhir,aku tertidur disamping Moonbyul.beberapa 
menit kemudian aku melihat Komandan terbangun,aku 
sebenarnya ingin membangunkan Moonbyul untuk ikut 
bersama dengan komandan.Moonbyul benar-benar pulas 
tidurnya,aku tak bisa membangunkannya.aku tak bisa tidur 
sehingga aku memilih untuk menghangatkan diri di dekat 
api unggun menunggu komandan. 


Tak berapa lama aku mendengar suara langkah kaki,aku 
sangat senang aku pikir itu adalah suara langkah kaki 
komandan ternyata bukan,seseorang bertopeng putih 
membekap mulutku dan mengikatkanku di bawah pohon 
besar.tak berapa lama juga Moonbyul bangun dari tidurnya 
dan keluar tenda, 


"Yoona? Yoona? Kau dimana? Aish kemana sih mereka masa 
aku ditinggalin sendiri sih di tenda" 

Moonbyul terpaksa menunggu mereka diluar tenda,tak lama 
kemudian muncul seseorang dibelakangnya dan 
menyeretnya,dia sempat melawan,aku ingin menolong 


hanya saja tangan dan kakiku terikat,dan akhirnya 
Moonbyul diikat disampingku.selang beberapa menit 
barulah komandan muncul,dan orang bertopeng itu 
bersembunyi di balik pepohonan,dia memanggil aku dan 
Moonbyul beberapa kalipun percuma aku tak akan bisa 
menjawab,akhirnya aku menghentak hentakkan kakiku dan 
akhirnya dia menoleh kearahku dengan ekspresi sedikit 
terkejut.saat komandan akan kemari,pria bertopeng itu 
langsung memukulnya dengan kayu. 


Komandan tak sadar,hanya aku yang sadar,Moonbyul juga 
terkena pukulan dikepalanya.kami dibawa ke suatu tempat, 
karena aku dalam posisi diikat jadi aku digendong 
kebelakang,aku memutuskan untuk membuat jejak dengan 
menabur manik manik pelacak yang aku gunakan sebagai 
gelang. 


Kami dibawa ke sebuah lubang yang mirip seperti sebuah 
selokan,seperti yang moonbyul katakan.di dalamnya 
terdapat terowongan bawah tanah,yang luas sekali malah 
lebih mirip seperti sebuah gudang bawah tanah. 


Aku melihat-lihat sekitar,aku masih dalam posisi di gendong 
dan terikat namun..... 


"Jihye..." 


Gumamku dalam hati,aku melihat kondisi Jihye yang sudah 
bukan manusia lagi,dia dikurung di bersama wanita yang 
satunya. Dan benar tempat ini adalah tempat dokter itu. 


Nampaknya dokter itu punya banyak anak buah,dan tentu 
nya beberapa dari mereka badannya sudah tak sempurna 
alias campuran robot.tempat ini sangat menjijikkan 
terutama di tempat operasi tadi,penuh dengan bau darah 
dan potongan tubuh wanita. 


Aku merasa mual,benar-benar mual tapi apa daya mulutku 
ditutup dengan kain. 

Kami bertiga dilemparkan di sebuah ruangan besi,yah 
disana ada beberapa wanita yang nampaknya masih hidup. 
Mereka berusaha membuka ikatanku dan ikatan Moonbyul 
juga Jihyo. 


Yoona Pov End 


"Aku ada dimana?" Tanya Jihyo yang baru sadar dari 
pingsannya 


"Kenapa eonnie bisa tertangkap?" Tanya Arin pada Jihyo 


"Komandan...maafkan aku,aku tak bisa menjaga Jihye" Jelas 
Suji pada Jihyo 


"Kami disini untuk menyelamatkan kalian....ssttt pelan- 
pelan saja bicaranya" Ujar jihyo sambil mengarahkan salah 
satu jarinua di depan bibirnya 


"Nou gwaenchanha?" Tanya Jihyo pada Arin 


"Jariku sudah terpotong satu,dan aku sudah disetubuhi oleh 
pria itu aku tak tahu mengapa dia bisa tertarik padaku" 


"Apa kau mau menurutiku? Agar kita bisa bebas dari sini?" 


"Bagaimana?" 


"Kau harus melakukan hubungan sex dengannya lagi" 


H m wo?" 


Haiii pembaca setia psycopatheu doktoreuu ini cerita 
membingungkan gak sih? 

Kalo ada need komen nya kalau bagus tolong vote nya dong 
Gomawoo 


Part 15 


Happy Reading! 


"Mwo?Sirheo! Apa aku harus mengorbankan tubuh ku demi 
aku keluar dari sini? Harus berapa kali lagi jariku terpotong 
olehnya?" Arin menyatakan hal itu sambil menunjuk 
tangannya yang terbalut kain rok milik suji 


"Dengarkan aku,kau mau teman mu selamat atau tidak?" 
Jihyo merangkuh kedua pundak Arin 


"T..tentu saja mau..aku tak ingin mati di dalam sini dengan 
cara mengenaskan" 


"Aku ada rencana,di kamar......" 
Brakkkkk 


"Bawa dia..." Seseorang laki-laki dengan kasar menyeret 
Rena keluar dari ruangan,semua kaget bukan 
kepalang,mereka berusaha menarik Rena agar tidak dibawa 
oleh para dokter psikopat itu.yah karena lebih banyak yang 
membantu maka lelaki itu sedikit terjungkal kedepan,Rena 
menangis sejadi-jadinya minta tidak dilepaskan. 


"HUuaaaaa jangan lepaskan akuuu hiks...Eommaaaaa" kata 
Rena 


"Hiyaaaaaa" dengan sekuat tenaga mereka menarik Rena 
kembali masuk ke dalam 


Lalu Minggyu ikut masuk ke dalan ruangan dan 
membawa,sebuah alat.ya...itu adalah alat kejut listrik,dia 
menyetrum semua wanita yang memberontak,Jihyo,Yoona 
dan Moonbyul ikut melawan,namun sia-sia pada akhirnya 
mereka pingsan karena terkena sengatan listrik dari alat itu. 


Dan Arin? Dia pura-pura pingsan agar bisa menyelamatkan 
kawannya,Arin diam-diam bangun dan menguntit Minggyu 
yang sedang lalai.dia mengambil kartu pengenal Minggyu 
yang bisa dipakai untuk akses keluar masuk ruangan. 


Minggyu menoleh kebelakang dan segera Arin kembali pura- 
pura pingsan dan menggenggam kartu itu dengan erat agar 
tidak ketahuan.Minggyu pun berlalu dan berhasil membawa 
Rena ke ruang Lab,Tangisan dan teriakan Rena tidak 
terdengar lagi karena dia sudah dibius. 


Rena Pov 


Sekuat apapun aku mencoba,aku tidak bisa lepas dari 
genggaman para dokter psikopat ini.menyesal aku dulu 
pernah menyukai dan percaya pada Hyungsik yang 
kenyataannya dia adalah seorang dokter psikopat,aku 
hanya pura-pura pingsan agar teman-temanku tidak 
khawatir dengan jeritan dan tangisanku yang keras,aku 
harus selalu tetap hidup,Ibu menungguku dirumah dan aku 
sangat mengkhawatirkannya,aku merindukannya. 

Aku tidak ingin aku berakhir di tempar seperti ini,menjadi 
mayat hidup atau kepalaku akan dipajang di etalase kaca 
bersama mayat yang lain. 


Kali ini aku kebingungan dengan apa yang aka. dilakukan 
para teletubies gila itu padaku,entah kenapa aku yakin 
sekali bahwa aku dan teman-teman akan segera keluar dari 
sini. 


Mereka sedang sibuk menyiapkan segala macam 
peralatan,ya meja tempat banyak pisau yang berserakan di 
taruh di sampingku,tanpa sepengetahuan mereka aku 
mencoba mengambil salah satu pisau bedah itu dan 
menyembunyikannya di bawah kasur operasi. 


Kenyataan yang membuatku takut adalah suara erangan 
dari mayat hidup yang kini sedang menatapku dari balik 
jeruji besi itu dengan wajah yang menyeramkan, 

bagaimana bisa zombie ini ada di dunia? 


"Sepertinya kita membutuhkan salah satu dari kaki nya" 
Glekkk 


Aku terdiam mendengar semua ucapan Hyungsik yang 
berniat akan memotong kakiku karena boneka manusia nya 
belum sempurna. 

Aku harus bisa memotong tali yang mengikat kedua kakiku 
sedari tadi,saat aku berusaha,semua terlambat.mereka 
menghampiriku,memegang kedua tanganku dan 
menyuntikkan bius padaku. 


Tak berapa lama,mataku terasa berat.... 
Aku ingin tidur... 


5 jam kemudian..... 


Aku  terbangun,aishhh kaki sebelah kiriku terasa 
aneh,berat... 


Terasa semua tubuhku lemah tak berdaya, aku menangis 
mendapati tubuhku yang tak utuh lagi.tergantikan dengan 
sebuah besi kokoh yang menopang tubuhku,dadaku terasa 
sesak,beberapa saat kemudian seseorang menghampiriku 


Rena Pov End 


Mereka semua panik mendengar suara jeritan Rena yang 
menggema di seluruh penjuru ruangan 


"Renaaaaaaa!!!" 

Teriak Arin dan Hana bersamaan dengan suara tangis 
mereka mendengar teriakan nya yang memilukan hati.ya 
mereka semua yang berada di dalam sedang menangis 
kecuali Jihyo yang berusaha tenang. 


Tak lama kemudian tangis Rena semakin membabi 
buta,seperti menahan sakit. 


"DENGARKAN TANGISAN NYA! DENGARKAN TANGISAN 
TEMAN KALIAN!" 


BRAAKKK 


Pintu terbuka, Hyungsik menyeret Rena dengan menjambak 
rambutnya,dan melempar Rena ke depan teman-temannya. 


Semua mendekap Rena,terutama Arin dan Hana,yang terus 
memeluk Rena dengan tangisannya. 


"Hushhh hushhh sudah cukup,kita tidak boleh menyerah 
seperti ini,Rena,apa yang kamu lihat di lab?kenapa dia 
mengambil kakimu?" Tanya Jihyo tiba-tiba 


"Di..dia entahlah seperti membuat boneka manusia aneh 
yang dirajut menjadi satu dari potongan tubuh wanita lain" 


"Seberapa besar? Apakah ada alat semacam pembangkit 
energi?" Jihyo menanyai Rena lebih lanjut 


"Ya...dua kali besar badan kita,dan ada sebuah alat 
pembangkit energi di sebelahnya dengan tuas-tuas besar" 
Rena menjelaskan secara rinci apa yang dilihatnya di lab 
tadi 


"Tidak mungkin..." Jihyo menutup mulutnya tak percaya 
"Kenapa Eonnie?" Tanya Arin 


"Dia akan berusaha membuat boneka frankenstein" 

Semua bungkam,siapa yang tidak tahu tentang 
frankenstein?frankenstein adalah manusia buatan yang 
dibuat dari berbagai organ tubuh manusia yang dijahit 
menjadi satu dan diberi aliran listrik supaya dapat hidup 
seperti layaknya manusia pada umumnya,hanya saja 
mereka tak memiliki akal. 


"Tap..tapi tapi di samping boneka itu ada sebuah mayat 
wanita yang sangat cantik yang disimpan di peti mati es 
dan anehnya boneka itu memiliki sayap besar,entahlah 
mirip dengan monster wanita bersayap yang aku sering lihat 
di internet" 


Rena menjelaskan lebih detail dan mereka mendengarkan 
dengan seksama 


"Kita harus mencegah mereka menghidupkan mahluk itu" 
kata Jihyo dengan menyilangkan kedua tangannya dan 
berpikir keras 


"Bagaimana?" Tanya Suji 


"Aku tahu! Aku sering melihat film tentang hal seperti 
itu,ada di satu film mengatakan kita bisa menusuk 
jantungnya ,kita tidak boleh membiarkan para dokter itu 
menyentuh alat pembangkit listrik itu,karena itu bisa 
membuat monster itu hidup" jelas Arin 


"Jadi? Bagaimana rencana kita?" Tanya Yoona 


"Jadi begini....Arin kamu harus masuk ke kamar Hyungsik 
dan mengambil kunci..dan....." jelas Jihyo 


"Aku tidak bisa menunggu lama-lama... kita harus 
melancarkan serangan besok,bukankah kita sudah 
mendapat posisi mereka?bagaimana dengan keadaan 
Nunaku dan juga Arin?" 

Jinyoung berjalan mondar-mandir di kantor ruangan seorang 
jenderal polisi sambil memegang keningnya dengan frustasi 


"Kita tidak bisa gegabah seperti itu,menurut informasi yang 
kita dapat dari mereka,dokter itu memiliki pasukan yang 
bersenjata lengkap dan peralatan canggih, kita juga harus 
mempersiapkan peralatan kita" 


"Apakah pistol kecil seperti ini cukup?" 
Jinyoung menunjuk salah satu pistol milik jenderal tersebut 


"Tentu saja tidak nak,yang kita lawan bukan manusia 
biasa,beberapa bagian tubuh mereka terbuat dari besi,dan 
juga...." 


"Dan juga apa?" 


"Mengenai pasukan dokter itu,mereka adalah para mantan 
penembak jitu dan juga mantan petarung militer yang 
pernah kita sia-siakan dahulu" 


"APAA?!" 


HEIIII pembaca setia psycopath doctor,mian slow update 
soalnya lagi ga mood buat update 
Need komen kalian... 


Part 16 


WARNING PART NC! 


"Mengenai pasukan dokter itu,mereka adalah para mantan 
penembak jitu dan juga mantan petarung militer yang 
pernah kita sia-siakan dahulu" 


"APAA?!" Jinyoung tersentak kaget mendengat 


"Mungkin saja motif dari dokter itu adalah balas dendam 
bersama para mantan pasukan militer" 


"Aku tidak takut pada mereka,kalau kalian tidak mau 
maju,biar aku saja yang menangani mereka sendiri" 
Jinyoung menggebrak meja dan langsung keluar dari 
ruangan 


Jenderal itu menghela nafas berat melihat punggung 
jinyoung yang berangsur menghilang dari hadapannya. 


Tok tok tok 
Cekleeekkk 


"Iya? Eh nak Jinyoung ada urusan apa?" 


"Gini Ny.Choi,Apakah Tn.Choi ada? Jinyoung mau ketemu" 
"Tumben mau ketemu? Tentu saja dia ada di kantornya" 


"Ini soal Arin dan Nunaku yang hilang" Muka Jinyoung 
berubah menjadi serius 


"Ohh Ayo kuantar tunggu sebentar ya nak" 
Ibu Arin bergegas mengambil tas dan jaketnya 


Mereka berjalan tergesa-gesa menuju kantor Tn.Choi yang 
tidak berada jauh dari sana,pandangan mereka hanya lurus 
kedepan dan tak melihat yang lain.tangannya mengepal 
kuat dan dia menggertakkan giginya,dengan langkah cepat 
dia segera memasuki ruangan Tn.Choi yang sedang pusing 
memeriksa berkas-berkas yang berserakan di 
ruangannya,lalu beranjak bangun dari duduknya ketika 
melihat Istrinya dan Jinyoung yang tiba-tiba masuk ke 
dalam kantornya. 


"Ada apa ini? Kenapa tidak bilang apa-apa kalau kalian mau 
ke kantor?" Tn.Choi mengampiri mereka dan 
mempersilahkan duduk 


"Tn.Choi! Ini sangat penting,aku sudah menemukan Arin 
dan Nunaku,aku tau mereka ada dimana" dengan nafas 
tersengal-sengal Jinyoung menjelaskan 


"Sabar-sabar,ceritakan pelan-pelan dan apa yang bisa aku 
bantu untuk menyelamatkan putriku dan juga Nunamu" 


"Jadi...di Hutan dekat sini,ada sebuah markas.....aku 
membutuhkan........ 5 


"Kau yakin mereka ada di sekitar sini?" 


"Aku yakin,pelacaknya menyebutkan ada di sekitar sini" 
Jinyoung tampak yakin berjalan di depan dengan alat 
pelacaknya 


Krttt krtttt 


Jinyoung mengguncang-guncang alat pelacaknya yang 
seperti nya nampak rusak 


"Ada apa dengan radar ini? Mengapa tidak jelas?" Jinyoung 
mengguncang-guncang alat itu dan membuat Tn.Choi 
keheranan 
"Kenapa?" 


"Alatnya seperti nya rusak,radarnya tidak 
berfungsi,menunjukkan tempat yang tidak jelas,sepertinya 
kita harus memakai cara manual" Jinyoung menghembuskan 
nafasnya kasar dan menaruh alatnya di tas 


Langkah mereka terhenti 
"Tunggu" 
"Ada apa Tn.Choi?" 


"Seperti nya aku tidak asing dengan manik-manik ini" 
Tn.Choi mengambil sebutir manik-manik yang terjatuh di 


tanah lapang itu 
10 tahun lalu 


"Appa? Appa sedang buat apa?" Seorang gadis kecil cantik 
dengan gaun pink berlari menuju ruang tamu menghampiri 


Appanya 


"Anak Appa yang cantik disini rupanya,ayo sini duduk,lihat 
ini Appa tadi membeli manik-manik di pasar,Appa jadi 
teringat anak Appa yang cantik ini.Appa buat gelang ini 
khusus untuk Arin,cantik gak?" 


In.Choi yang masih memasang manik-manik dan diatur 
sedemikian rupa di benang karet 


"Appa yang membuatnya? Untuk Arin?" 
Mata Arin tampak bahagia dan senyumannya yang manis 
terpancar dari wajah mungilnya 


"Nahh sudah jadi...sini Appa pakaikan" 


Arin mengulurkan tangannya,dan Appanya melingkarkan 
gelang berwarna merah di tangan mungil yang putih itu 


"Jaga gelang ini ya jangan sampai hilang,kalau Arin ada apa- 
apa atau suatu saat diculik,Arin bisa pura-pura pingsan dan 
taburkan manik ini ke tanah satu persatu,Ayah pasti akan 
menemukan Arin!" 


Tn.Choi tersenyum-senyum sendiri mengingat kejadian 
itu,dia menggenggam erat manik-manik itu 


"Ayo kita berangkat" Tn.Choi bersemangat setelah 
menemukan manik-manik berwarna merah itu 


"Apa Tn.choi yakin bisa menemukan Arin?" 


"Kamu lihat benda ini?" Jinyoung hanya mengangguk saat 
Tn.Choi menunjukkan manik-manik berwarna merah itu 


"Kita harus menemukan manik-manik seperti ini" 


Tn.choi berjalan menyusuri lapangan datar itu dengan 
percaya diri disusul Jinyoung di belakangnya 


5 jam yang lalu...... 


"Keluarkan aku...aku ingin bertemu Hyungsik!" Arin 
menggedor gedor pintu sel dengan keras 


"Heh Arin! Bisa diam tidak sih? Aku mau tidur nih!" Bentak 
Minggyu yang berada di luar sel 


Tak berapa lama muncul Hyungsik dari balik pintu sel,Arin 
menoleh kebelakang dan melakukan kontak mata dengan 
Arin. 


"Kau rindu denganku sayang hm?" Sebenarmya Arin ingin 
muntah tapi apa daya,Arin harus menggodanya 


Arin menjinjitkan kakinya dan membisik ke Hyungsik 


"Ini masih subuh sayang... apa kamu yakin kuat?" Arin 
mengangguk 


"Yaudah ayo.." 


Hyungsik melingkarkan tangan kanannya ke pinggang Arin 
yang mungil lalu menggendongnya ala Brydal style dan 
pergi ke kamar Hyungsik. 

Kamar Hyungsik tampak tidak seperti waktu itu,kamar nya 
bersih tak ada cipratan darah sama sekali. 


Hyungsik menurunkan Arin ke ranjang dan menutup 
pintu,dan permainan dimulai. 


Arin akan melakukannya demi rencana,Arin berdiri dan 
langsung melingkarkan tangannya pada Hyungsik,tanpa 
ragu Hyungsik langsung mengangkat kedua kaki Arin agar 
tubuh nya sejajar dengannya,Merapatkan Arin ke tembok 
dan mencumbunya dengan nafsu.diam-diam Arin sudah 
melucuti kemeja milik Hyungsik,menampakkan dada nya 
yang bidang.Arin mengusap usap leher Hyungsik sehingga 
Hyungsik terangsang lebih,Tak mau kalah Arin di jatuhkan 
di ranjang dan langsung di tindih oleh Hyungsik,tangan 
kekar nya menelusup ke dalam baju Arin. 


"Ahhh" desah Arin saat tangan Hyungsik berhasil 
menelusup meremas payudara Arin,Hyungsik membuang 
semua dalaman milik Arin dengan paksa. 


Dan mulai menjelajahi setiap inci tubuh Arin,menyesap 
leher putih jenjangnya meninggalkan banyak tanda merah. 
Lalu ciuman itu perlahan turun ke payudaranya, karena 
terlalu gemas tak sengaja Hyungsik sedikit menggigit 
payudaranya hingga tersentak kaget. 


"Ahhh sakiitt...pelan-pelan..." 

Hyungsik mengangguk dan menurunkan ciuman nya 
menuju daerah sensitiv milik Arin,lidahnya asik berkutat 
disana dan Arin menggelinjang penuh nafsu dibuatnya. 


"Aku mulai..." mendengar hal itu,Arin langsung mengubah 
posisi mereka,Hyungsik dalam posisi duduk dan Arin berada 


di atasnya 


"Woman on top baby..." bisikan bergairah dari Arin sungguh 
menggoda Hyungsik, Junior nya sudah tegang sedari 
tadi,Arin tanpa ragu melepas risleting milik Hyungsik dan 
mengocok juniornya perlahan dan mengulumnya. 


"Ahh Good Girl...." 


Setelah itu Arin mengambil posisi di pangkuan Hyungsik 
mereka kembali bercumbu panas,karena berkeringat Arin 
menghentikan ciuman itu dan menguncir rambut miliknya. 
Hyungsik hanya menelan saliva nya saat melihat Arin yang 
begitu menggoda,setelah selesai menguncir, Arin langsung 
memasukkan miss V nya ke junior milik Hyungsik,Hyungsik 
bahkan membantu Arin untuk bergerak naik turun dengan 
sangat cepat lalu kembali melambat.tak bisa diam 
saja,Hyungsik akhirnya memilih untuk mengulum puting 
milik Arin sementara Arin masih berusaha naik turun 
memompa. 


Setelah beberapa saat barulah Hyungsik kembali 
beraksi,Dia menyuruh Arin untuk menugging dan terjadilah 
doggy style. 


Arin kembali kaget saat Miss V nya sudah dimasuki oleh 
juniornya 


"Aaahhh pelan-pelan" 


Hyungsik menghentak hentakkan juniornya lebih keras dan 
lebih dalam hingga menghasilkan suara kulit yang 
berbenturan dan menyentuh G spot milik Arin berkali-kali. 


"Ahhh sudahh lepasin...sakit..." Arin menahan kram pada 
kakinya dan juga nyeri di pangkal pahanya. 


"Sebentar lagi sayang..ahh ahhh" Hyungsik makin 
mempercepat tempo in out nya, dan berakhir cairannya 
memenuhi rahim Arin. 


Setelah beberapa saat mereka tertidur, 
Arin Pov 


Aku merasakan bagian bawahku benar-benar nyeri akibat 
'permainan' tadi yang terlalu kasar baginya,aku melihat ke 
sekitar mencoba mencari sebuah benda yang harus ku 
incar.sebisa mungkin aku tak membuat suara,perlahan aku 
mulai memakai pakaian Hyungsik karena pakaianku sudah 
terkoyak karena Hyungsik merobeknya secara paksa,yah itu 
juga tidak bisa disalahkan karena aku yang memancingnya. 


"Tidak ada...uh dimana ya?" 


Pastinya di sembunyikan di suatu tempat yang aneh,dan 
aku menemukannya di belakang figura milik Hyungsik. 


Diam-diam aku berusaha keluar dari kamar,karena ini masih 
jam 5 subuh,kemungkinan besar para penjaga masih 
tidur.dan benar saja tak ada seorang pun di luar 
sana,dengan cepat Arin mengunci Hyungsik yang masih 
terlelap. 


Cteeeenggg 
Suara pintu gudang terbuka 


"Ehh ayo semua bangun,Kak dimana kartu pass nya?" Kak 
jihyo sudah terbangun sedari tadi namun tidak dengan 
Hana dan Rena mereka masih terlelap dan aku terpaksa 
harus memukulnya. 


"Ini ada padaku,sekarang kita ambil senjata nya dulu lalu ke 
laboratorium" 


kak Jihyo bergegas menuju gudang senjata dan mengambil 
beberapa senjata 


Gudang lain juga terbuka,beberapa wanita di gudang 
sebelah sudah tak terlihat sehat, rambut mereka sudah 
kucel dan terlihat shock. 


"Kenapa cuma ada segini? Bukannya disini ada sekitar 15 
orang yang di tawan?" 


"Yang lain sudah mati...Lotre kematian... Hiks..." salah satu 
perempuan itu menjelaskan dan menuntunku untuk melihat 
isi dari gudang mereka dan sungguh mengejutkan 


"Apa yang kalian lakukan?" 


HOREE AKHIRNYA UPDATE JUGA NIH FF yahh 
Need Komen dan Vote kalian semuaa 
Muach muach dehhh 


NonK popers harus Tau 


Simak percakapan berikut 
Percakapan antara Non Kpopers dan Kpopers 


NK : Korea Plastik 


KP : Hello,Korea ga termasuk dalam jajaran negara dengan 
jumlah operasi plastik tertinggi di dunia,kau menghujatnya 
karena kulitnya putih dan bersih,itu membuatmu iri 
sehingga kau berkata seperti itu,kau mengira kulit putih 
bersihnya adalah sebuah operasi? Dan itu salah 
besar,bukankah dari kecil ras tionghoa memang terlahir 
sebagai ras yang berkulit putih. Lalu? Apa kabar dengan 
orang yang ingin wajahnya di operasi sehingga mirip 
Barbie? Superman? Bukankah wajah mereka juga 100% 
plastik? Kalian mengatai korea plastik hanya karena mereka 
mengoperasi beberapa bagian wajahnya saja,Di Indonesia 
juga banyak kali artis-artis yang operasi plastik apalagi 
kelamin,stop menghujat negara lain dan introspeksi pada 
negara kita sendiri. 


NK : Korea cewek dan cowoknya gabisa di bedain,wajahnya 
sama semua 


KP : Kalo ga kenal gausah sok ngehujat,justru kalian ga 
kenal itu wajah mereka nampak sama semua di mata 
kalian,Kesan gua waktu nonton india,gua rasa wajahnya 
juga sama semua. 


NK : Lakinya pake make up,kayak banci,Homo juga 


KP : Lu pikir-pikir dulu deh,dimana mana kalo mau tampil di 
tv itu ya pake make up,ga cuma di korea doang! Kayak 
banci? Ya mereka memakai anting dan segala macam karena 


mereka pantas memakainya,lalu? Apa kabar dengan pecinta 
ROCK? Yang telinga nya di tindik,pake anting juga,dan juga 
pasti di setiap negara ada orang homo nya,kalau kalian gak 
punya bukti mereka pernah homo.an ,SHUT UP! 


NK : Korea laki-laki nya lemah semua 


KP : Hey,di setiap negara pasti punya banyak laki-laki 
lemah,jika kalian belum tau KIM JONGKOOK,CHO 
SUNGHOON, HONGMAN dan KIM DONGHYUN,coba lah kalian 
untuk melawan mereka berempat dan pastikan kalian 
pulang dalam keadaan sehat.dan satu lagi,mereka 
diwajibkan wajib militer,jangan menghina mereka,lu aja di 
suruh upacara ngeluh apalagi wajib militer 


NK : Korea orangnya ga berbakat 


KP | emangnya kamu bisa kayak mereka? 
Nyanyi,ngedance,Nge Rapp dan akting? Apalagi mereka 
juga pandai dalam hal nonfisik seperti olahraga,banyak juga 
idol artis yang memang pintar sejak lahir, Kau boleh 
menghina idolaku,asalkan kau bisa melampaui mereka.kalo 
mereka ga berbakat,mereka ga bakal terkenal dan ga bakal 
keterima di agensi mereka,Palingan nanti kalo ketemu ya 
minta fotbar. Jangan bisanya cuma menghujat idola lain dan 
cuma bisa jadi sampah negara, Setidaknya mereka mencoba 
terkenal dengan bakat mereka dan bukan dengan cara Alay 
yang menjelekkan diri sendiri di mata dunia. 


NK : Kpopers gak cinta negara sendiri 


KP : Kita bukannya gak cinta negara sendiri, cara mencintai 
negara sendiri tidak harus menyukai artis lokal,kami punya 
cara sendiri untuk menghormati negara kami sendiri.kita 
hanya berbeda selera dengan kalian,selera kami menuntut 
lebih tinggi. Gausah bilang gak cinta negara sendiri lu aja 
ga punya lagu indonesia raya di Hp lu, percuma kalo 
ngolok2 kpopers ga cinta negara sendiri, itu hanya 
menambah kejelekan kalian dan tidak mengharumkan nama 
bangsa,hanya bisa bersembunyi di balik layar hp kalian dan 
tidak berhenti menghujat orang.katanya cinta negara 
sendiri,tapi kok buang sampah sembarangan? Bertindak 
nakal dimana mana? Gak ikut upacara karena malas, apa itu 
yang disebut CINTA NEGARA? 

Dan kalo kalian ga suka sama korea,plis itu Hp Samsung 
jangan dipakai,jangan makan samyang dan peralatan dari 
korea lainnya,simple kan? 


NK : Kpopers kafir,nge fans tuh sama Nabi bukan sama 
manusia plastik 


KP : Helloemangnya lu tau gue sembahyang lengkap 
dirumah? Lu aja bukan kpopers tapi sholat masih bolong- 
bolong,sholat ngaji dibuat status media sosial buat apa?? 
Aku cuma butuh pengakuan Tuhan bukan pengakuan 
manusia kayak elu. Gue mah sembahyang cukup gue dan 
Tuhan yang tahu,gak diumbar-umbar kayak elu. Terus ya 
kalian yang nge fans sama artis barat bukannya sama aja 
kafir? Katanya gak boleh suka artis korea karna kafir, Jang 
Geunsuk dan Jung Ilwoo islam broooo!!! Lu pikir semua artis 
barat/india itu islam?? Ngaca dong ngacaa 


NK : Percuma ortu lu ngebesarin lu akhirnya suka sama Kpop 


KP : Percuma ortu lu ngebesarin anak yang suka rasis suka 
ngatain orang 


NK : Kamu cantik/ganteng,kok malah jadi Kpopers sih?? 
KP : Emangnya yang boleh jadi Kpopers cuma orang jelek? 
NK : Gimana anak lu nanti kalau tahu ortu nya suka Kpop 


KP : Gimana anak lu nanti kalau tahu mulut ortu nya suka 
ngatain orang 


NK : Gw ilfeel sama Kpopers kaya elu 
KP : Gw juga ilfeel sama orang rasis kayak elu 


Postingan diatas tidak bermaksud menghina,hanya saja 
kami para kpopers sering dibully oleh perkataan tidak 
senonoh orang nonkpopers. 


Tambahan 
Bonus Pict Cast dan tambahan cast 
1.Arin 
2 .Hyungsik 
3Jinyoung 
4 .Seoyeon 
5.Kim Dongjun 
6.Siwan 
1.Suji 
8.Song Jihyo 
9 Yoona 


10.Seo Jihye 


11.Rena 


12.Hana 
13.Mingyu 
14.Choi Jiwoo (Ibu Arin) 


15.Choi Seunghyun (Ayah Arin) 


16.Nana 


17.Hyosung 


18.Moonbyul 
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9.Hyunjoo 


Cast lain tidak ditampilkan karena hanya sekilas masuk 
cerita 


Part 17 


"Yang lain sudah mati...Lotre kematian... Hiks..." salah satu 
perempuan itu menjelaskan dan menuntunku untuk melihat 
isi dari gudang mereka dan sungguh mengejutkan 


"Apa yang kalian lakukan?" 
10 hari lalu.... 


"Aku rasa aku tidak dapat bertahan lebih lama hhhh..hhhh" 
Seorang wanita muda berambut coklat terbujur lemas di 
lantai besi yang dingin itu, bibirnya bergetar, seluruh 
tubuhnya melemah,keringat dingin mengucur deras di 
dahinya,sebuah usapan lembut mendarat di puncak 
kepalanya. 


"Kak Gaeun jangan menyerah seperti ini eohh,aku merasa 
yakin kali ini kita akan diselamatkan,bertahanlah sedikit lagi 
kumohon...aku sudah cukup kehilangan Jiwon dan Nakyung 
sebagai percobaan mereka dan menempatkan kepala 
mereka di atas etalase yang menjijikkan itu... kalau kakak 
mati aku juga ikut" 

Pinta seorang wanita berambut coklat muda itu sambil 
sedikit sesegukan karena menangis, dia tidak tega dengan 
teman yang dia sudah anggap seperti kakak sendiri itu pergi 
untuk selamanya 


"Yeeun... tolong dengarkan kakak sekali saja, lihatlah 
teman-temanmu yang berada di gudang ini,mereka sama 


seperti mu, mereka juga ingin bebas dan menikmati 
dunia,mereka kelaparan dan kakak juga kelaparan,kamu 
harus keluar dari sini bagaimanapun caranya" 

Gaeun mengusap puncak kepala Yeeun dengan senyuman 
sendu yang tercipta dari bibirnya yang nampak sudah tidak 
bisa berkata-kata lagi. 


Semua yang ada di gudang hanya merenung dan 
menangis,tak tahu apa yang harus dilakukan. 


"Kalian semua dengarkan aku baik-baik" 
semua mata orang di dalam gudang menoleh ke arah 
Gaeun 


"Kalian harus bertahan,kalian harus bebas! lindungi satu 
sama lain,Krystal dan Yuri! kalian harus memimpin mereka 
semua yang ada di gudang ini meskipun terkadang kalian 
bertengkar satu sama lain..." 


"Bullshit,Kau menyuruh kami untuk bertahan sedangkan 
kami tak makan dan minum sama sekali di ruangan ini,Dan 
kau seenaknya menyuruh kami untuk bertahan? cih..." 
Celetuk Sooyoung sambil menyilangkan kedua tangannya 


"Betul, kenapa kau menyuruh kami untuk melindungi satu 
sama lain eoh? akhirnya tak satupun dari kita selamat dari 
sini" Yuri menambahi dan menatap Gaeun dengan tatapan 
sinis 

Di gudang ini beberapa wanita nya sangat tidak ramah,dan 
mereka beberapa kali terlibat pertengkaran. 


"Oh...Kalau kau tidak ingin kami kelaparan, ayo kita adakan 
lotre..." 

Decak Sooyoung, sambil berjalan mendekati Gaeun,dia 
mengambil beberapa batang tusuk sate yang ada di dalam 
gudang beberapa waktu lalu.Tusuk sate itu adalah bekas 
makanan mereka 3 hari lalu,tentu saja sate yang diberikan 


ke mereka adalah daging dan organ manusia yang tidak 
dibutuhkan untuk membuat boneka manusia atau tidak 
bagus untuk di taruh di kulkas atau etalase. 


"Lotre apa?" tanya Gyuri pada Sooyoung 


"Lotre kematian..." Sooyoung tersenyum sinis memegang 
kumpulan tusuk sate di tangannya 


"APA?!! AKU TIDAK SETUJU" Yeeun nampak terkejut begitu 
pula semua yang terduduk di gudang itu 


"Kenapa kau mau melakukan ini?...Ughhh.." 
Gaeun berdiri dari duduknya dan memegangi perutnya 


"Kenapa? Kau takut mendapat giliran?” Tantang Sooyoung 
pada Gaeun dengan mengangkat salah satu alisnya 


"Pasti semua orang takut pada gilirannya, Choi 
Sooyoung...!" Balas Gaeun 


"Apa kau yakin akan membiarkan teman-temanmu mati 
kelaparan seperti mu Lee Gaeun?" tanya Yuri dengan 
tatapan sinis dan mengangkat satu sudut bibirnya 


"Setidaknya aku mati dengan terhormat!" 


"Kak Gaeun...tolong jangan lakukan ini,biarkan saja kita 
mati kelaparan..." 


"Iya Kak... Jika kita harus mati, tidak masalah.." Timpal Gyuri 


"Aku juga merasa lebih baik kita mati kelaparan daripada 
harus memakan teman kita sendiri.." Yeonwoo angkat bicara 


"Iya betul..." Mereka semua mengangguk kecuali Yuri dan 
Sooyoung yang merasa sedikit kesal 


"Kalian semua dengarkan aku,kalian tidak boleh seperti 
ini,kalian harus berjuang dan harus hidup,agar kalian bisa 
kabur daru tempat ini dan melaporkan semua aktivitas 
disini sebelum  terlambat,kalau kalian tetap disini 
bagaimana jika hal ini terus terjadi, mereka tak berhenti 
menculik anak perempuan? jika sekarang kita yang 
diculik,bagaimana dengan besok? mereka mungkin akan 
menculik adik kalian bahkan ibu kalian..." 


Semua orang tertunduk mendengar hal tersebut,dan 
menatap satu sama lain dan menhembuskan nafas berat. 


"Aku rindu ibuku..." Doyeon angkat bicara,dan perlahan 
mulai memeluk tubuhnya sendiri.tetesan air mata meluncur 
melewati pelupuk matanya,matanya tertunduk dengan 
tatapan sayu.wajahnya pucat pasi dengan rambut kucal 
nya,dengan noda aneka jenis darah di bajunya. 


"Aku ingin bertemu Papa..aku rindu elkie,saerom,nakyung 
dan jiwon yang sudah meninggal di tempat ini...bahkan 
mereka tidak dikubur dengan layak.. hiks" Kata Jiheon 


"Aku rindu Adik kecilku dan kedua orang tuaku,pasti saat ini 
mereka sedang mencemaskanku,adikku perempuan dan aku 
sangat mencemaskan nya jika dia suatu hari tertangkap 
dokter gila itu..." 

Yebin menambahi,Nafasnya berhembus berat. 


"Kematian mereka berakhir tragis,bahkan mereka tidak 
sempat mengucapkan selamat tinggal pada mereka...semua 
terjadi begitu saja" Krystal nampak begitu frustasi dan 
mengacak-acak rambutnya 


"Itu tak membuatku terharu,jadi bagaimana? apa kita akan 
melakukannya? Siapapun yang mendapat tusuk paling 
pendek dia harus rela berkorban,jika Gaeun yang mendapat 
giliran,kau tak boleh lari..." Sooyoung kembali berbicara dan 


mendapat tatapan sinis dari berbagai pasang mata di 
gudang itu,Yuri mengambil pisau dan diserahkan ke 
Sooyoung. 


"Baiklah...akan kulakukan dan aku takkan lari dari 
kenyataan" Gaeun menenangkan diri dari keadaannya yang 
sudah sekarat,dan tidak sanggup untuk berdiri. 


Sooyoung mengepalkan tangannya dan mengocok 
kumpulan tusuk date yang berada di kepalan 
tangannya,dan menyodorkan tusuk sate yang sudah 
dikocok tersebut.Satu persatu tusuk sudah dipilih dan 
diambil,mereka yang mendapat tusuk yang panjang bisa 
bernafas lega. 


salah satu wanita disana membuka kepalan tangannya dan 
dia terkejut,dia menutup mulutnya dengan tangan.derai air 
mata yang tak bisa dibungkam,dua orang disana tersenyum 
sinis atas apa yang terjadi. 

semua yang di dalam gudang menangis dengan keras 
terutana Yeeun yang tidak berhenti menangis. 


"Kalian semua,Yeeun juga harus dengar. kalian harus 
bertahan...dan keluar dari sini,jangan menangis,aku akan 
selalu bersama kalian...,aku siap dikorbankan" 

Gaeun menundukkan kepalanya dan siap 
dipenggal,pisaunya diberikan kepada Yeeun.Namun Yeeun 
tak kunjung membunuhnya,pisau yang tadinya akan 
dihujamkan ke leher Gaeun akhirnya ditaruh ke lantai. 


"Aku tak bisa melakukannya..." lirih Yeeun 


merasa kesal Sooyoung mengambil pisau itu dan 
mengarahkannya ke arah Gaeun. 


"KALAU KAU TIDAK BISA, BIAR AKU SAJA!!!!" 


Jlebbb 


"ANDWAEEEEEEEEEEEE!!11" 


Hai semua maaf baru bisa update sekarang,habis hiatus 
lama yaw 

Need vote kalian yeorobuuunn 

Saranghaeee 


Jinyoung Arin 
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Ni aku kasih foto editan ku sendiri,masi belajar 
nihh,menurut kalian bagus yang mana? 
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ini,saya masih membutuhkan masukan dan maaf 
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GOMAWOOO 


HAPPY READING! 
"Aku tak bisa melakukannya..." lirih Yeeun 


merasa kesal Sooyoung mengambil pisau itu dan 
mengarahkannya ke arah Gaeun. 


"KALAU KAU TIDAK BISA, BIAR AKU SAJA!!!!" 


Jlebbb 


"ANDWAEEEEEEEEEEEE!!!!" 


Sebuah pisau mendarat tepat di tengkuk Gaeun,darah 
mengucur deras.Gaeun terlungkup ke depan dalam keadaan 
sudah tak bernyawa,darah menyembur dari mulut 
Gaeun.rambutnya basah karena darah yang keluar dari 
tengkuknya,semua yang berada di dalam gudang tentu saja 
syok dan tidak bisa berbuat apa-apa tentang hal itu. 

Yeeun tak dapat menahan tangisnya yang pecah dalam 
ruangan,tubuhnya begitu lemas. 

Sooyoung tersenyum puas setelah melihat Gaeun sudah 
terbujur kaku di atas lantai besi abu-abu itu. 


"Buat apa kalian hanya memandanginya Eoh? cepat makan! 
bukankah aku sudah berbaik hati menyediakan makanan 
gratis untuk kalian hari ini?" Sooyoung mengambil pisau dan 
berniat memotong bagian tubuh dari Gaeun,namun 
tangannya di cegah oleh Gyuri. 


"Biar aku saja yang  melakukannya,setelah kita 
membedahnya,kita hanya mengambil organnya saja dan 
menata kembali jasadnya agar dia bisa dikuburkan" Gyuri 
membedah tubuh Gaeun,darah nya muncrat dimana- 
mana.Gyuri segera mengeluarkan organ dalam Gaeun dan 
merapikannya kembali jasadnya di taruh di pojok ruangan 
berdekatan dengan kamar mandi gudang. 


semua mengangguk setuju dalam kesedihan yang 
mendalam kecuali Sooyoung dan Yuri yang jijik dengan 
suasana sedih seperti ini. 


Lotre ke 2 


"Ayo kita mulai lagi" Sooyoung mengocok tusuk-tusuk itu 
dan menyodorkannya 


suasana berubah menjadi tegang kembali, datu persatu 
tusuk sudah diambil. mereka nampak berkeringat dan 
tangan mereka bergetar. 


"Ak...ak...akuu... yang dapat..." 

suara bergetar itu disusul dengan sedikit tangisan,diiringi 
sebuah senyuman tulus yang terukit diwajah gadis yang 
mendapat lotre. 


"S...seunghee....hiks..." Yeonwoo menangis dan memeluk 
seunghee,begitu pula yang lain kecuali Yuri dan Sooyoung 
yang memutar bola mata mereka tak suka. 


"Kalian jaga diri yaa.." Kata Seunghee 


"ayo tak usah banyak drama,aku sudah lapar..!" Sooyoung 
langsung mengambil pisau dan menghujamkan pisau itu 2 
kali ke perut Seunghee,sekali lagi itu pemandangan yang 
sangat mengerikan untuk dilihat. Gudang banjir oleh darah, 
Sooyoung seakan-akan seperti orang psikopat. 


dan mereka kembali menyantap organ milik Seunghee. 
Malam pun tiba,senua di dalam gudang tertidur nyenyak 
kecuali Sooyoung yang tidak bisa tidur karena masih 
kelaparan. 

dengan hati-hati dia mengambil pisau dan memakan daging 
Gaeun dan Seunghee sendiri. 


pagi pun menjelang... 


"Kak Gaeun dan Kak seunghee....." Yeeun tertegun melihat 
jasad mereka hanya tinggal tulang belulang dan kepala saja 


"Siapa yang memakan tubuh mereka?" sahut Gyuri 


semua mata tertuju pada Sooyoung dan Yuri, Yuri yang tidak 
tahu apa-apa soal jasad itu ikut menoleh ke arah Sooyoung. 


"Aku tidak melakukannya,Apa kau pelakunya?" Tanya Yuri ke 
Sooyoung 


"Yak... Yuri-a sekarang kau mencurigaiku juga?" Sooyoung 
terlihat sedikit terkejut dan kikuk mendengar perkataan yuri 


"Maksudku kenapa kau bisa begitu kejam pada mereka? 
memakan tubuh mereka seorang diri tanpa berbagi dengan 
yang lain? bukankah kita sudah berjanji hanya memakan 
organ mereka saja,kenapa kau menipuku Sooyoung? Tak 
kusangka kau sangat egois" Kata Yuri 


"Kejam" Sahut Yeonwoo 


"dasar psikopat! Kau tak ada bedanya dengan mereka para 
dokter bajingan yang membunuh kita disini!" Kata Krystal 


"Kau tak punya Hati" Sahut Jiheon 


"lalu bagaimana kalau kita jadikan Sooyoung sebagai giliran 
lotre kali ini?" Tanya Yebin pada semua orang dalam gudang 


Doyeon segera mengambil pisau dan semua bersiap 
menangkap Sooyoung yang berusaha kabur. 


INI CHOI SOOYOUNG TAU!!! ANAK TERKAYA DI DAERAH INI!!! 
BERANINYA KALIAN MAU MEMBUNUHKU!!" 

Sooyoung bangkit dari duduknya dan berjalan mundur ke 
pintu gudang,lalu menggedor-gedor pintu gudang 


"HEIII KALIAN YANG DILUARRR SELAMATKAN AKUUUU!!!! 
HEIII KALIAN PENGAWAL BODOOOHH!!! GADIS-GADIS DI 
DALAM SINI MENJADI GILAAA!!!!"” Sooyoung berteriak seperti 
orang gila 


"HEI DIAM!!! NANTI ADA GILIRAN MU MATI!" Celetuk Mingyu 
kasar sambil menggebrak pintu gudang guna untuk 
mendiamkan mulut Sooyoung yang sudah membangunkan 
tidur nya 


"Hei Sooyoung,kalau giliranmu sudah  datang,jangan 
mencoba kabur" Doyeon membersihkan pisau dengan 
menggunakan baju nya 


"Kami juga tak peduli meskipun kau kaya atau apalah, disini 
kau tidak ada bedanya dengan kami" Gyuri kembali 
berbicara 


Doyeon mengarahkan pisau tepat ke arah jantung 
Sooyoung,Sooyoung jatuh terlungkup bersimbah darah. 


"Heii mereka menangkap polisi!!!" Yeeun mengintip ke 
jendela besi gudang 


"Benarkah? Siapa?" Tanya Krystal 


"Song Jihyo, Yoona dan Moonbyul,bukannya mereka adalah 
seorang polisi?" Jelas Yeeun 


"Kenapa kali ini aku sangat yakin bahwa kita akan bebas.. 
entah mengapa" Imbuh Yebin 


"Syukurlah akhirnya kita tak perlu makan manusia lagiii" 
Yeonwoo sangat bergembira 


2 hari kemudian.... 


"Hei Arin berhasil mengambil kunci gudang! Ayo semua 
bangun dan kita bersiap keluar dari tempat ini! 


Cteengg 


suara pintu gudang terbuka,nampak sesosok wanita yaitu 
Arin yang berdiri di depan gudang,mereka pun keluar,Arin 
nampak terkejut melihat keadaan mereka. 


"Kenapa cuma ada segini? Bukannya disini ada sekitar 15 
orang yang di tawan?" 


"Yang lain sudah mati...Lotre kematian... Hiks..." salah satu 
perempuan itu menjelaskan dan menuntunku untuk melihat 
isi dari gudang mereka dan sungguh mengejutkan 


Flashback Off 


"Jadi begitu ceritanya,baiklah kita hanya punya waktu 
sedikit,ayo kita bergegas keluar dari sini!" Ajak Arin kepada 
yang lain 


Jihyo dan Suji kembali dengan membawa berbagai macam 
senjata dan membagikannya ke yang lain. 


"Siapa disini yang bisa menembak dan memukul?" Tanya 
Jihyo sambil menyiapkan pistol nya yang sudah diisi penuh 
dengan peluru 


"Aku Yuri dan Yeonwoo akan mengambil pistol" Krystal 
mengambil pistol dan mengisi nya dengan penuh,yang lain 
mengambil tombak dan pisau modern yang hampir seperti 
pedang modifikasi. 


"Ayo.jangan sampai kita tertangkap,kita bagi menjadi 2 
tim,aku,suji,arin,rena, Hana dan 2 dari kalian bisa ikut 
aku,selebihnya kalian menuju ke ruang cctv dahulu,matikan 


cctv dan lampu di tempat ini.kami akan menuju 
laboratorium terlebih dulu" Perintah Jihyo sambil menunjuk 
Yuri dan Yeeun untuk ikut bersamanya menuju laboratorium. 


mereka pun langsung berangkat menuju ruang cctv dan 
juga laboratorium,sesampainya disana mereka bertemu 
dengan Seoyeon yang baru terbangun dari tidurnya. 


"Bu..Bukannya kalian..." Seo berjalan mundur dan berusaha 
menekan tombol merah darurat namun dicegah oleh 
Moonbyul yang segera membekap  Seoyeon dan 
mengikatnya di kursi,sementara Yoona dengan lihai meretas 
keamanan. 


"Kalau kau diam aku tidak akan membunuhmu" perintah 
Moonbyul kepada Seo yang sedari tadi tidak kunjung diam 
di kursi dan menatap kesal Moonbyul. 


"Ayo kita masuk..." Ajak Jihyo 
"Aku merasa seperti bagian dari film Horor" celetuk Yuri 


"Aku akan mematikan alat ini,mungkin butuh waktu 3 
menit" Jihyo segera menekan tombol-tombol di alat besar itu 


"Aku bisa membantumu mematikan alat ini melalui 
komputer" Jelas Hana yang segera duduk di meja konputer 
laboratorium 


"Ayo kita cari obat apapun yang bisa kita gunakan disini" 
Arin dan Suji mengambil beberapa obat bius yang bisa 
digunakan 

"HRAAAARRRRR'" 

DUARRRR 

DUARRRR 

"HRRRRRRRR'" 


dua Zombie itu tak berhenti menggedor pintu laboratorium 
dan mencakar kaca yang memisahkan penjara zombie itu 
dengan laboratorium,mata mereka yang merah,banyak luka 
menganga di tubuh mereka,mulut mereka di penuhi darah. 


Prokk Prokk Prokk 


suara tepukan tangan yang terdengar dari luar ruangan,dan 
pintu laboratorium terbuka. 


"Kalian luar biasa...kita lihat seberapa hebat kalian jika 
berhadapan dengan zombie ku ini" 


HAI SEMUA PARA READERS SETIA PSYCOPATH DOCTOR 
Makasih buat yang udah dukung dan vote cerita 
ini,Jeongmal Gomawoo 

SARANGHAEEE 

Jangan lupa aku minta BINTANG yaaa 


Numpang Promot 


Haii readers 

numpang promot nih,ini ada cerita punya temen ku 
sebenarnya ini ceritanya Collab juga denganku 
gak usah pake basa basi ya 


Spoiler : Bercerita tentang 6 pemburu hantu 
yaitu,Taecyeon,Yeonwoo,Lucas, Yiren, Jasmin Dan Xiyeon. 
Yang mengungkap misteri sekolah berhantu pada tahun 
2013.misteri kematian seorang wanita dan kekasih nya. 


VOTE DAN KOMEM YA GAES 
GOMAWOO 


Saya sangat meminta dukungan kalian dan antusias 
para readers sekalian dalam membaca fanfiction 
ini,saya masih membutuhkan masukan dan maaf 
kalau kata-kata saya banyak typo nya,namanya juga 
manusia pasti bnyak salah nya 


GOMAWOOO 


HAPPY READING! 
Prokk Prokk Prokk 


suara tepukan tangan yang terdengar dari luar ruangan,dan 
pintu laboratorium terbuka. 


"Kalian luar biasa...kita lihat seberapa hebat kalian jika 
berhadapan dengan zombie ku ini" 


Dorrr Dorrrr 
Pintu laboratorium terkunci,tak ada jalan keluar.dua zombie 
itu terus menggedor-gedor kaca lab yang mengurungnya, 


Krrrtttt 


Krrrtttt 

Kaca itu sedikit demi sedikit retak... 
PRAAAANGGG 
"KYAAAAAAAAAAAA! !!" 


Mereka yang berada dalam lab berteriak histeris,dua zombie 
keluar dan menyerang mereka 

dengan berani,Yuri,suji dan Jihyo menghadapi kedua zombie 
itu dengan pistol dan memukul mundur kedua zombie 
itu,tiba-tiba Zombie itu kembali maju dan menangkap 
Yeeun,Yeeun histeris dan masih bisa menghadang mulut 
zombie yang akan memakannya. 

Jihyo tak tinggal diam 


"Kalian!!! segera matikan alat,itu!!!" 


Jihyo mengambil pedang milik Arin dan memenggal kepala 
dari salah satu zombie,sabitan pedang itu kembali Jihyo 
arahkan ke Zombie satunya.namun meleset,Yuri tak tinggal 
diam,dia membantu Jihyo menghabisi zombie. 

Suji dan Arin mengutak atik komputer dan berusaha 
mematikan mesin,Rena dan Hana berusaha membuka peti 
yang berisi mahluk frankenstein itu dan membantu Yeeun. 


Kepala Zombie itu terpenggal,darah zombie itu muncrat ke 
wajah Yuri dan JihyoJihyo mengarahkan pedangnya ke atah 
pintu lab bersama Yuri,namun sia-sia,pintu lab sangat 
terkunci rapat. 


"MENYERAHLAH KALIAN!!!" 
Teriak Hyungsik sambil membawa wanita,Ya..tim yang 
meretas cctv sudah tertangkap. 


mau tak mau mereka harus menyerah kan diri kembali agar 
keselamatan mereka bisa terjaga,mereka semua 
dimasukkan di dalam gudang kembali namun bersama. 
sedangkan Arin,dia dikunci di dalam kamar Hyungsik. 


"Kalian boleh memperkosa mereka sesuka hati kalian" 
Perintah Hyungsik pada Mingyu,Siwan dan Dongjun 


Hyungsik masuk ke dalam kamar dan mendapati Arin yang 
berwajah pucat sedang menangis sesegukan. 


"JANGAN MENANGIS!!!" Hyungsik menjambak rambut Arin 
dengan kuat 


"Aaaa sakiitt hiks..." 


Bentakan Hyungsik mengagetkan Arin dan langsung 
terdiam,Hyungsik menghampiri Arin dan mengelus rambut 
nya yang sudah dijambak tadi. 


"Kau adalah wanita pemberani" 

Hyungsik merobek kemeja Arin,Arin tak mengenakan bra 
karena sudah dirusak oleh Hyungsik.Hyungsik langsung 
melumat bibir Arin dengan kasar tanpa memberi Arin 
kesempatan untuk bernafas,bahkan dia menggigit bibir Arin 
hingga berdarah. 

ciuman kasar nya turun ke leher hingga payudara 
Arin,Hyungsik dengan kasar menggigit payudara Arin 
hingga muncul bengkak dan kissmark disana. 

Arin tidak bisa melawan Hyungsik yang sekarang sedang 
menindihnya dan mengikat kedua tangannya, 


"AHHHHH SAKITHHH HYUNGSIKHHH" 


"ITU HUKUMAN UNTUKMU!!!" Hyungsik dengan kasar 
membuka paha Arin lebar-lebar dan langsung menujamkan 


kejantanannya di vagina Arin yang belum basah. 
mata Arin membulat merasakan sakit di pangkal pahanya 


"KYAAAAAAAAAAAA SAKINITT HIKS" 
Disisi lain.... 


Gyuri,Yebin dan Yeonwoo diseret keluar gudang oleh 
Siwan,Dongjun dan Mingyu. 


"Kau ikut denganku!" Siwan menyeret Yebin masuk ke dalam 
kamar mandi 


"Kau ikut denganku!!" Dongjun menyeret Gyuri ke toilet 
sebelahnya 


"Kau Ikut denganku!!"Mingyu menyeret Yeonwoo masuk ke 
toilet sebelahnya lagi 


Jeritan dan desahan menggema di seluruh penjuru ruangan 
terutama toilet,mereka di perkosa dengan kasar oleh kaki 
tangan Hyungsik. 


"Kau tidak boleh meninggalkanku Arin, Selama nya kau 
akan terus bersama ku!!!" 


Hyungsik menarik rambut Arin hingga Arin tersungkur di 
lantai kamar,Arin berusaha menahan isak tangisnya ketika 
kepalanya membentur lantai kamar yang sedingin es. 
tubuhnya yang telanjang membuatnya 


kedinginan,Hyungsik masih terus menyetubuhi Arin dengan 
kasar. 


"AAAAARGHHH SAKIIITT HIKS..." 


Arin masih terus menangis,Hyungsik semakin kasar.Jeritan 
Arin sampai ke telinga mereka yang berada di gudang, 


"Kita harus menolong mereka...Kumohon..." Pinta Hana 
"Bagaimana cara kita keluar dari sini?" Tanya Jihyo 


"Mungkin ini bisa membantu.." Doyeon angkat berbicara 
dan menyerahkan kartu pembuka milik Seoyeon yang dia 
curi sebelum mereka tertangkap kepada Jihyo. 


"Kita harus menyusun rencana kali ini,mungkin saja 
sekarang adikku sedang mengerahkan pasukan 
kepolisian,kita butuh senjata yang kita ambil,Yoona dan 
Moonbyul kalian awasi Seoyeon.Suji,Yuri dan Doyeon kalian 
selamatkan Yeonwoo,Gyuri dan Yebin di kamar mandi, 
pastikan kalian mengambil senjata prajurit itu,Dan sisanya 
kalian ikut aku mencari pintu keluar dari sini" 


Semua mengangguk dan siap melancarkan rencana mereka 
secara diam diam,namun Rena dan Hana gelisah. 


"Lalu...Bagaimana dengan Arin??" Tanya Hana 
"Aku punya rencama sendiri untuk nya" 


"Maksudmu dengan menggunakan Arin sebagai umpan agar 
kita lolos dan mengorbankannya?" Rena tiba-tiba angkat 
bicara 


"Aku masih belum bisa memprediksi apa yang akan 
dilakukan dokter itu,dia terlaly kuat dan tidak mudah 


ditebak,terlalu berbahaya" Jihyo menghembuskan nafas 
berat 


"Aku tidak akan keluar tanpanya..." Rena mengepalkan 
tangannya 


"Aku juga..." Hana menambahi 


"Dengarkan aku...Kita bukan lawan sepadan buat 
mereka,satu-satunya yang bisa menyelamatkan nyawanya 
adalah Jinyoung adikku" Jihyo memegang pundak milik 
Rena dan Hana,menatap mereka intens. 


"Kalau begitu,aku akan mencari Jinyoung meski aku hanya 
memiliki satu tangan.." Rena menundukkan kepalanya 


"Aku akan membantumu juga Rena,Arin adalah sahabat 
kita" Hana menepuk pundak Rena 


"Kalau begitu,Apa kalian sudah siap??" 
Tanya Jihyo 


"IYAAAAA!!!!" Semua mengangkat tangannya dengan 
semangat 


"Lets Rock!!" 


Hyungsik masih menyiksa Arin,mengobrak abrik Vagina Arin 
dengan vibrator yang dia pasang dengan kecepatan 


tinggi,Arin merasa tersiksa,sudah 1 jam dia disetubuhi 
dengan kasar. 

mulutnya dibekap agar dia tak mendesah, akhirnya 
beberapa menit kemudian,Vibrator itu terlepas dari daerah 
intimnya. 


"Apa yang kita tunggu? kita sudah menunggu lama disini 
Tn.Choi..aku tidak bisa berlama-lama disini dan membiarkan 
Arin menjadi mangsa empuk si psikopat itu" 

Jinyoung menekan suara nadanya,Namun Tuan Choi masih 
bersembunyi di pepohonan dan semak-semak,mengawasi 
keadaan. 


"Ayo Sekarang,siapkan senjatamu" Tuan Choi diam-diam 
bergerak menuju pintu gudang yang tidak dijaga oleh siapa 
pun 


Jinyoung bergerak di belakang Tuan Choi 
mengawasi,Gudang itu di beri keamanan kode brangkas. 


"Bagaimana cara kita membuka pintu ini??" 
Tanya Jinyoung 


"Sebaiknya kau menembak cctv yang ada disini" perintah 
Tuan Choi 


Doorr Dorrrr 


Cctv depan pintu mati 


"Jinyoung???" 
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"AAKKHHH SAKITHHH AHHHHHH* 
"AKHHHH HENTIKAN AUHHHH" 
"AHHH OHH SUDAHH NGHHHH" 


Jeritan dan desahan itu semakin menggema ditelinga 
mereka bertiga, desahan mereka lebih seperti kesakitan. 
mereka mengendap-endap menuju kamar mandi tempat 
kaki tangan Hyungsik bercinta dengan kawan mereka. 
Beruntung karena desahan dan jeritan mereka lumayan 
keras,mereka tidak perlu susah payah mengendap-endap 
terlalu lama. 


"Kau dan kau ambil senjata itu" Suji berbicara sangat 
pelan,Yuri dan Doyeon langsung mengambil senjata api itu 
dengan hati-hati. 


"Hei..Bagaimana kalau kita ambil juga baju mereka?" Tanya 
Doyeon pada Suji 


"Boleh" 


Mereka memyembunyikan baju para kaki tangan Hyungsik 
yang ditinggalkan diluar toilet,setelah menunggu sekitar 2 
menit, Mereka akhirnya keluar,Suji,Yuri Dan Doyeon 
bersembunyi 


"Mana Bajuku??" Tanya Siwan 


"Kamu sembunyikan Ya??" Tanya Dongjun 


"Eh enggak orang daritadi aku di dalem,ini baju ku aja 
nggak ada" Mingyu menambahi 


Siwan,Dongjun dan Mingyu keluar dari toilet hanya dengan 
celana dalam,lalu keluarlah Yebin,Gyuri dan Yeonwoo dalam 
keadaan kacau, rambut mereka berantakan,jalan terseok- 
seok,Yeonwoo lunglai ke lantai kamar mandi.paha mereka 
sedikit bersimbah darah,Gyuri dan Yebin membantu 
Yeonwoo berdiri. 


Suji,Gyuri dan Doyeon menghampiri mereka,dan membawa 
mereka keluar. 


"Ayo kita harus cepat keluar dari sini" 


Sementara itu..... 


Cteeenggg 


Yoona sedikit frustasi karena Moonbyul membuka pintu 
ruang cctv dengan sedikit kasar dan menimbulkan suara 
yang lumayan keras,perlahan tapi pasti mereka memasuki 
ruangan monitor cctv itu, Seoyeon nampak sedang tertidur 
di ruangan itu. Yoona memberi isyarat pada Moonbyul untuk 
mengatasi Seoyeon,Seoyeon tiba-tiba terbangun dan 
langsung dibekap oleh Moonbyul yang berada di 
belakangnya,Seoyekn nampak kesal dam berusaha terlepas 
dari kuncian lengan Moonbyul yang mencekiknya. 


Yoona membuka semua akses termasuk pintu keluar dari 
tempat itu,Seoyeon diikat dan ditaruh di dalam gudang. 
Semua orang sudah berkumpul di depan ruang cctv dan 
bersiap keluar dari tempat itu,namun..... 


"HEI KALIAN!! MAU PERGI KEMANA HA?" 

Mingyu mengejar mereka saat mereka mencoba keluar dari 
tempat itu,disusul Dongjun dan Siwan yang sudah siaga 
membawa senjata. 


"Kak Jihyo! Kau harus segera keluar dari sini dan meminta 
bantuan!" Teriak Krystal 


"Lalu bagaimana dengan kalian?" 
"Kita akan menghadapi mereka" Jelas Yeeun. 
"HIYAAAAAAA" 


Semua para wanita maju dan melawan Siwan,Dongjun dan 
juga Mingyu,pertempuran tak terelakkan, senjata api milik 
kaki tangan Hyungsik terlempar jauh dari jangkauan 
mereka. Hyungsik melihat pertempuran itu dari dalam 
kamar nya,dia langsung keluar menggunakan handuk dan 
mengunci Arin di dalam kamarnya dan masuk ke dalam 
laboratorium. 


"Sekarang....Monster ciptaan ku... aku memberimu 
kehidupan...HAHAHAHHA" 

Hyungsik memencet beberapa tombol di tabung elektrik 
dan memberi mahluk mati itu tenaga listrik. 


Seorang monster bangun dari tidurnya, matanya berkilat 
merah,tatapannya kosong penuh amarah. 


Jihyo berlari keluar gudang,dan mendapati Jinyoung sudah 
berada di luar gudang. Hatinya senang bukan main. 


"Jinyoung???" 

Jinyoung dan Tuan choi langsung menoleh menuju sumber 
suara,Senyuman lebar terukir di sudut bibir Jinyoung,dia 
menghampiri kakaknya. 


"Kak?? Kau tidak apa-apa?" Tanya Jinyoung kawatir,Jihyo 
hanya mengangguk. 


"Dimana putriku??" Tanya Tuan choi 


"Putri anda di dalam...apa kalian tidak membawa bala 
bantuan??" Tanya Jihyo 


"Sepertinya mereka tidak mau mengambil resiko" Jinyoung 
mengangkat kedua bahunya 


"Gawat sekali...ada bahaya yang lebih besar dari dokter 
psiko itu..." 


"GRAAAAAAAAAAAAA" 

Auman yang menggema di dalam gudang membuat semua 
orang menghentikan aktivitasnya,hembusan sayap besar itu 
ikut dalam auman itu. 


"Ini bukan saatnya bagi kalian untuk melawan kami...Jika 
monster itu hidup, dia akan memusnahkan semua orang 
termasuk kalian..." Yoona dengan tulus memberi ketiga laki- 
laki itu ajakan agar mereka mau membantu melawan 
monster bersayap itu 


"Hai..Monster.. aku lah pencipta mu" Hyungsik dengan 
angkuh mengangkat kepalanya saat berbicara dengan 
monster itu, 

Monster itu hanya diam dan mengerutkan 
keningnya,terbang menuju sudut ruangan laboratorium. 


"Kini giliranmu istriku..." 

Hyungsik menekan tombol-tombol dan menarik tuas-tuas 
yang menimbulkan aliran listrik,namun listriknya kembali 
mati dan tidak beroperasi. 


"KENAPA INI?? KENAPA TIDAK BISA??!!" 

Hyungsik kembali menekan tombol dan menarik tuas- 
tuas,dan mengalirkan aliran listrik.tubuh wanita itu hanya 
bergetar-getar dan kembali mati.Hal itu membuat Hyungsik 
kesal,dia mengambil tongkat bisbol dan memukuli alat itu 
dengan frustasi. 


"Nana...kenapa kau tidak bisa hidup?? Aku sangat 
merindukanmu...hiks" 


Dengan derai air mata dia memeluk peti es itu,dia 
mengobrak-abrik komputer dan membanting semua alat di 
laboratorium. 


"Kau....kau harus membunuh orang-orang untukku..." 
Hyungsik berbicara dengan nada amarah ke monster 
bersayap itu.Monster itu langsung terbang keluar 
laboratorium dengan kepakan sayap dan geramamnya. 


"GRAAAAAAAAAAAA!!!!" Monster itu langsung terbang 
menukik ke arah para manusia,beruntung lah Jihyo,Jinyoung 
dan Tuan Choi sudah bergabung dengan mereka begitu pula 
para Kaki tangan Hyungsik. 


"TEMBAAAKKK!!!" 
Mereka semua langsung menembak monster itu,dengan 
cepat dia menghindar. 


"Mahluk macam apa itu??" Mereka semua bertanya- 
tanya,dia terdiri dari berbagai tubuh wanita yang di gabung 
menjadi satu,lapisan kulitnya seperti kulit babi. Dia memiliki 
telinga yang lebar ,memiliki sayap kelelawar raksasa,dan 
cakar nya sangat tajam,giginya juga bertaring panjang. 


Melihat kejadian itu mereka semua merasa 
merinding,monster itu kembali terbang menukik dan 
menjatuhkan mereka dan mengambil siwan,siwan tak 
tinggal diam,dia mengeluarkan pisau nya dan menggores 
tangan monster itu yang kemudian menjatuhkannya ke 
lantai.semua orang menembaki monster itu dengan peluru 
dan pisau. Namun monster itu sungguh hebat dia bisa 
menghindari tembakan cepat itu dan mendapatkan Rena di 
tangannya. Hal itu membuat Mereka semua panik,Rena 
mulai di cekik,Jihyo dengan cepat melempar pisau dan 
mengenai salah satu lengan monster itu. 


Monster itu terbang tak tentu arah dan terjatuh di dalam 
Kamar Hyungsik,mereka semua langsung menuju kamar 
Hyungsik. 


Arin ketakutan dan berusaha mundur,Monster itu mendekati 
Arin dengan salah satu tangannya yang terluka. Kamar 
Hyungsik di kunci dengan keamanan Biometrik,mereka tak 
bisa memecahkan kacanya atau membuka pintu nya. 


Arin histeris dan melemparkan segala macam jenis benda ke 
arah monster itu, mereka berteriak histeris dan berusaha 
membuka dan memecahkan kaca kamar Hyungsik. 


Kayaknya besok part End deh gaes.... 
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Monster itu terbang tak tentu arah dan terjatuh di dalam 
kamar Hyungsik,mereka semua langsung menuju kamar 
Hyungsik. 


Arin ketakutan dan berusaha mundur,Monster itu mendekati 
Arin dengan salah satu tangannya yang terluka. Kamar 
Hyungsik di kunci dengan keamanan Biometrik,mereka tak 
bisa memecahkan kacanya atau membuka pintu nya. 


Arin histeris dan melemparkan segala macam jenis benda ke 
arah monster itu, mereka berteriak histeris dan berusaha 
membuka dan memecahkan kaca kamar Hyungsik. 


"KYAAAAAAAAAAAAAA! HI" Arin berteriak sekuat 
tenaga,dia terduduk di pojok kamar, menutup matanya dan 


juga menutup kedua telinganya dengan tangannya. 
BUGHHH!! 


Darah segar muncrat ke wajah Arin membuatnya tertegun 
dan menoleh apa yang terjadi,dia membulatkan matanya. 
Dia melihat Jinyoung yang tiba-tiba datang dan memukuli 
kepala monster itu hingga mulutnya mengeluarkan darah. 


monster itu kembali mengamuk,dia mengayunkan 
tangannya ke arah Jinyoung namun Jinyoung bisa mengelak. 
Monster iu kembali mengayunkan tangannya yang 
bercakar,mengenai lengan kanannya menimbulkan luka 
goresan yang cukup dalam,melihat hal itu Arin dengan 
berani naik ke punggung monster itu dan berusaha 
mengunci lehernya dengan kuncian tangannya,monster itu 
tak berhenti diam,dia terus  menggerak-gerakkan 
badannya,terbang keluar kamar dengan kecepatan 
tinggi.tangan monster itu mengambil Arin dan 
membantingnya hingga ke lantai,tubuhnya lemas dahinya 
berdarah. 


"Arin..anakku sayang..." Tuan Choi berlinang air mata saat 
mendapati Arin yang terkulai lemas dengan darah di sekujur 
tubuhnya. 


semua yang berada di dalam ruangan sangat panik dan 
berusaha menghentikan monster itu,Jihyo memilih untuk 
mengunci Hyungsik di dalam laboratorium agar dia tak 
kabur kemana-mana. 


Tuan choi marah melihat putrinya terkapar tak berdaya di 
lantai,dia mengambil pedang dan mencoba menantang 
monster itu dibantu dengan yang lain. 


"HEII MONSTER JELEK!!! BERANI SEKALI KAU MENYAKITI 
PUTRIKUUU!!! KAU AKAN MENERIMA AKIBATNYAAA!!" Tuan 


Choi memghampiri mahluk itu dengan berani,mengayunkan 
pedangnya berkali-kali dengan rasa amarah yang meluap- 
luap di dadanya.Namun monster itu terbang menukik dan 
mencakar satu persatu orang di dalam ruangan,mereka 
diangkat dan kembali dijatuhkan,ada juga yang diangkat 
lalu dibanting membuat mereka tak bisa apa-apa. 


Semua terbujur lemas di lantai dalam keadaan yang 
mengenaskan,Jinyoung perih melihatnya,tangannya 
mengepal,dia mengambil senjata api dan menembaki 
monster itu,seketika peluru di dalam senjata itu 
habis.monster itu kembali menggeram dan mencekik 
Jinyoung, semua yang melihat kejadian itu tidak bisa 
berbuat apa-apa dan menangis. 


nyawa Jinyoung hampir diujung maut, lalu..... 
Syuttt.... 


Sebuah peluru sniper menembus bahu monster itu dan 
melepaskan cengkeramannya pada leher Jinyoung, Monster 
itu menggeram dan terbang ke sudut ruangan,dia 
mengepakkan sayap besarnya. 


"KALIAN SEMUA EVAKUASI SEMUA ORANG YANG ADA 
DISINI!!!" Perintah seseorang bersama pasukan yang 
bersamanya, Ya pasukan polisi disana datang dan ikut 
membantu,Jenderal itu menghampiri Jinyoung satu-satunya 
orang yang masih bisa berdiri. 


"Mahluk macam apa itu??" 
tanya Jenderal tersebut pada Jinyoung 


"Frankenstein mungkin..jangan biarkan dia hidup" jawab 
jinyoung lemas sambil berusaha berdiri dan memegangi 
lehernya yang habis dicengkram mahluk tersebut. 


"SEMUAAAA!! TEMBAK MAHLUK ITUUU!! JANGAN BIARKAN 
DIA HIDUP!!" 


"BAIKKK" 


DUARR 
SYUTT 
DUARRR 
SYUTT 


Suara tembakan saling beradu untuk bisa membunuh 
mahluk monster tersebut,namun seperti yang di 
duga,monster itu sangat cepat dan ganas. 

dia menghindari serangan peluru itu dengan cepat. 


Tuan Choi yang tadinya di evakuasi,kembali ke gudang,Jihyo 
juga turut berada disana. 


"laboratorium...tangkap Dokter itu..dia ada disana" Jihyo 
menghampiri jenderal itu dan Jenderal itu mengiyakan,dia 
mengerahkan beberapa pasukan untuk menangkap dokter 
itu. 


"bagaimana cara agar kita bisa membunuhnya?? peluru saja 
tidak cukup.." Jinyoung menerka nerka 


"aku pikir dia harus ditusuk di bagian dadanya lalu 
memenggalnya,tapi bagaimana cara kita menusuk nya??" 
Jihyo juga berpikir keras 

"serahkan saja padaku..." Tuan Choi tiba- tiba mengambil 
kayu panjang yang di ujungnya tajam,dia berniat menikam 
mahluk ganas itu. 


"Tuan...apa kau yakin??" Tanya Jinyoung 


"tenang saja,aku pernah juara lempar lembing,kalian 
alihkan perhatiannya saja.." Tuan Choi memerintahkan Jihyo 
dan Jinyoung mengalihkan perhatian mahluk itu,semua 
penembak diperintahkan untuk tidak menembak. 


"Kalian semua ikuti caraku.." Jihyo memerintahkan semua 
pasukan, dia berlari ke bawah monster itu dan menari-nari 
aneh. 


"Weeekkk tangkap aku monster jelek.." Jihyo mengejek 
monster itu dan monster itu menggeram,saat dia berusaha 
menangkap Jihyo.... 


"Heii disini monster jelek..tangkap aku kalau bisaaa" 
Monster itu mengerutkan dahi dan bingung apa yang 
terjadi, dia menoleh ke kanan dan kekiri dia pusing karena 
mereka bergantian mengejek monster itu. 


"GRAAAAAAAAAA!!!!" Monster itu geram,dia turun dari atas 
ke lantai,jalan menggunakan kaki dan tangannya. 


saat dia mencoba menangkap salah satu dari mereka..... 
JLEEBB 


Tuan Choi menusuk dada monster itu drngan cepat,darah 
keluar dari monster tersebut,monster itu melepaskan 
tongkat yang menusuk dadanya,dia menggeram,dia 
mengangkat Tuan choi dan mencekik Tuan 
Choi,menusukkan cakar nya yang panjang tepat di perut 
Tuan Choi. 


Jinyoung langsung mengambil tongkat tersebut dan 
menusuk kembali jantung Monster itu,Jihyo pun mengambil 
pedang dan ikut memenggal kepala monster tersebut. 


"HIYAAAAAAA" 


JLEBBB 


Monster itu tertusuk,dia melepaskan Tuan Choi,monster itu 
menggeliat dan berteriak kesakitan. 


SYUTITI 


satu sabitan dari Jihyo langsung membuat kepala monster 
itu menggelinding di lantai, Tuan Choi jatuh,dia kehabisan 
banyak darah. 


"Tu...Tuan choi Kumohon bertahanlah..." Jinyoung menutupi 
luka Tuan Choi dengan kedua tangannya,namun darah terus 
mengucur deras.ambulans tak kunjung datang,Air mata 
Jinyoung tak terbendung. 

Arin sadar dan masuk ke dalam gudang, dia langsung 
menghampiri Ayahnya yang sekarat. 


"Ayah..tunggu sebentar..ambulans akan segera datang 
hiks..bertahanlah ayah.." Arin menangis sambil memeluk 
tubuh Ayahnya yang mulai dingin. 


"Shhh Arin...de...dengar..kan..A..Ayah... kau harus menjadi 
anak yang...b..baik.. kau selalu ada di hati Ayah...i...ingatlah 
ayah selalu...Dan kau Jinyoung... Jaga...Lah.. A..arin dengan 
baik...de..dengan.. se..genap jiwa ragamu...dia satu-satunya 
harta paling berharga..milik...kuh... Tuan Choi memegang 
tangan Arin dan Jinyoung dengan deraian air mata 


"A..Ayah ini bicara apa?? Ayah akan baik-baik saja, 
ambulans akan segera datang Ayah... jangan tinggalkan 
aku..Huwaaaaa" Tangis Arin menjadi-jadi saat Tuan Choi 
sudah tidak bernafas,Jinyoung memeluk Arin dengan 
erat,semua orang yang ada disana menundukkan 
kepalanya. 


semua orang dievakuasi dan diberi pengobatan,Hyungsik 
ditangkap dan dijebloskan ke penjara bersama semua kaki 
tangannya.Hyungsik dijatuhi hukuman mati setelah 2 hari 
dia di dalam penjara, sedangkan 4 anak buahnya mereka 
ditahan di dalam penjara selama 10 tahun. 

semua kembali seperti semula, semua kembali ke orang tua 
mereka masing-masing namun duka masih menyelimuti 
daerah tersebut dimana banyak anak perempuan yang mati 
di dalam gudang tersebut,duka yang mendalam juga 
dirasakan Arin dan Ibunya dimana mereka masih mengingat 
Tuan Choi yang tewas. 


wanita wanita yang pernah menjadi bahan percobaan 
seperti Rena yang kehilangan tangannya kini mendapat 
hadiah tangan palsu. 


2 bulan kemudian... 


Arin hamil,hal itu membuat ibunya terkejut dan menanyai 
siapa ayah dari anak yang dikandungnya,Arin tidak 
menjawab karena bingung anak yang dikandungnya ini 
anak siapa. 


Jinyoung mengaku dan dia akan bertanggung jawab. 


"Arin...seperti apapun dirimu saat ini,entah ini anakku atau 
anak lelaki lain... aku akan menerimamu setulus 
hatiku,karena aku berjanji akan menjagamu sampai akhir 
hayatku" 


akhirnya Jinyoung melamar Arin sebagai istrinya sebagai 
rasa pertanggung jawaban dari Jinyoung,8 bulan berlalu 
Arin melahirkan dua anak kembar laki-laki. 

anak laki-laki itu diberi nama Song JinSoo dan Song 
JinHyung. 


mereka berdua tumbuh menjadi anak laki-laki yang sehat 
namun ada keganjalan pada mereka,Song Jinsoo sangat 
mirip dengan Jinyoung namun JinHyung, Arin merasa seperti 
melihat diri Hyungsik pada anak nya tersebut,hanya Arin 
yang tahu akan hal tersebut. 


meskipun mereka sedikit berbeda alias tidak identik,namun 
Arin sangat menyayangi kedua anaknya tersebut begitu 
pula dengan Jinyoung. 


"Hyungsik...JinHyung sangat mirip denganmu" Arin melihat 
ke langit dan tersenyum 


[TAMAT] 
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5 tahun kemudian...... 


"Eommaaaa....Hiks..." Jinhyung berlari menghampiri ibunya 
yang sedang memasak di dapur,Jinhyung memeluk tubuh 
ibunya dari belakang sambil mengelap air matanya,Jinsoo 
juga tak lama muncul dari ambang pintu dengan sebuah 
lolipop di tangannya. 


"Kamu ini kenapa menangis hmm??" Arin merendahkan 
tubuh nya dan menangkup kedua pipi Jinhyung yang 
tembem 


"Teman-temanku bilang...aku tidak mirip dengan Appa 
ataupun Eomma....Hiks..." 


"Song Jinsoo!....Kenapa kau tidak membela saudaramu??" 
Tanya Arin pada Jinsoo yang masih sibuk dengan 
lolipopnya,mulutnya berceceran gula dari lolipop itu. 


"Aku membelanya...tapi Jinhyung terus saja menangis..." 
Jawab Jinsoo yang polos,dia masih sibuk dengan permen 
lolipop yang mulai cair ke tangannya. 


“Jinhyung...Katakan pada mereka bahwa kau mirip dengan 
kakekmu,bahkan kamu mirip seperti Eomma saat masih 
kecil..." Arin mencoba menenangkan Jinhyung 


"Benarkah??" Jinhyung masih terisak menangis 


Semakin bertambah besar mereka semakin berubah 
menjadi dua pemuda yang tampan,Jinsoo semakin mirip 
dengan Jinyoung sedangkan Jinhyung semakin mirip dengan 
Hyungsik itu membuat teman-teman Arin sedikit trauma 
dan kaget, akibatnya Jinhyung dijauhi dan diberi julukan 
Dokter Psikopat di rumahnya. bukan hanya dirumahnya tapi 


juga semua orang yang ada disana melihat keberadaan 
Jinhyung. 


"Eomma...katakan padaku... siapa itu dokter psikopat???" 
Tanya Jinhyung 


"Mereka terus menjauhi dan menatapku tak enak,mereka 
semua mengatai ku Dokter psikopat padahal aku tidak 
psikopat" Jinhyung mengacak rambut nya frustasi,bahkan 
para wanita tak mau mendekati Jinhyung karena takut jika 
sewaktu waktu Jinhyung membunuh mereka. 


"Aku bahkan tidak bisa mendekati para wanita karena 
mereka takut padaku Eomma!!! Apa Salahku?? dan kenapa 
aku berbeda dari kalian berdua?? aku ini anak siapa???" 
Jinhyung sedikt marah pada Eomma nya 


"Kamu itu Anak Eomma Jinhyung! Kau keluar dari rahim 
Eomma,eomma yang merawatmu selama 9 bulan kenapa 
kamu masih tidak percaya??" 


"TENTU SAJA AKU TIDAK PERCAYA EOMMA! JINSOO MIRIP 
SEPERTI AYAH DAN AKU??? AKU INI ANAK SIAPA?? KENAPA 
AKU BISA BERBEDA DARI KALIAN BERDUA???" Jinhyung 
menggebrak meja dan meninggalkan Eomma nya 


"SONG JINHYUNG!!!! KEMBALI!!!" Teriak Arin,dia hanya 
mengelus dada dan memegangi kepalanya.Jinhyung tidak 
mendengarkan dan terus pergi, 


Jinhyung pergi menuju hutan,dia terus berjalan tanpa tau 
arahjJinsoo akhirnya pulang,dia mendapati eomma nya 
sedang duduk memegangi kepalanya sendiri. 


"Jinhyung mana???" Tanya Jinsoo 


"Cepat kamu pergi cari Jinhyung dia pergi entah kemana..." 
Jinsoo segera mengangguk dan berlari pergi mencari 
Jinhyung 


"Ahjumma...Apakah kau melihat Jinhyung??" Tanya Jinsoo 
pada tetangganya,Ahjumma itu lalu menunjuk arah dengan 
tangannya,Jinsoo kembali berlari menuju arah yang 
ditujukan Ahjumma itu. 


Jinsoo kembaku bertemu gerombolan gadis gadis yang 
menyukainya. 


"Jinsoo mau kemana??" Tanya salah satu perempuan 
berambut panjang dengan nada setengah menggoda 


"Mau cari Jinhyung,kalian tau??" Perempuan berambut 
pendek mengangguk dan menunjukkan arah perginya 
Jinhyung beberapa menit yang lalu 


“Jinsoo..Jinhyung pergi ke hutan..lebih baik kau jangan 
kesana..." Seorang perempuan berambut lumayan panjang 
menahan tangan Jinsoo yang lalu ditepis halus oleh Jinsoo. 


"Aku harus mencari saudaraku Hera... jangan menahanku.." 
Jinsoo lalu pergi dengan cepat menuju hutan. 


Jinhyung menyusuri Hutan yang nampak tak 


terawat,suasana hutan sangat mencekam dan dia tidak 
membawa apa-apa kesana.Dia duduk karena kelelahan, 
lalu..... 


“Grrrrrrrrr" sebuah suara geraman muncul dari belakang 
Jinnhyung,membuat bulu kuduknya merinding,dia menoleh 
dengan cepat kebelakang,matanya terbelalak, seluruh 
tubuhnya menegang. 

seekor anjing hutan dengan penampilan garang muncul di 
belakang Jinhyung dan mengejarnya. 


"TOLOOOONG!!!!” Jinhyung berlari dengan seluruh 
kekuatannya,Anjing itu juga terus mengejar Jinhyung tanpa 
lelah dan akhirnya Jinhyung kelelahan dan terjatuh 
tersungkur,Dia mengambil batang pohon dan mengayunkan 
ke arah anjing itu agar anjing itu pergi.Namun anjing itu 
menangkap kayu itu dan terjadi tarik menarik antara 
Jinhyung dan Anjing tersebut. 


Anjing itu menang dan mendapatkan tongkat itu di 
rahangnya,anjing itu membuang kayu itu jauh jauh dari 
jangkauan Jinhyung membuat Jinhyung mundur beberapa 
langkah dan menutup mata. 


BUGH 


Anjing itu tersungkurJinhyung membuka matanya dan 
mendapati Jinsoo yang berada di depannya. 


"AYO CEPAT KITA PERGI!!!" Jinsoo menggandeng tangan 
Jinnhyung dan berlari sekuat tenaga,Anjing itu kembali 
bangun dan mengejar mereka. 


"Ahh dasar kau ini Jinhyung selalu menyusahkan..." Kata 
Jinsoo di sela sela pelarian mereka 


"Kita pergi kesana saja!" Jinhyung menarik tangan Jinsoo 
dan mengarahkan ke sebuah tempat usang,mereka segera 
masuk dan menutup pintunya agar anjing itu tak 
mengetahui keberadaan mereka disana. 


debu debu berterbangan memenuhi indra penciuman 
mereka,suasana gelap di tempat usang itu membuat bulu 
kuduk mereka berdiri. 


Jinhyung segera mencari kayu dan menyobek 
kaosnya,Jinsoo mencari batu dan mencoba membuat 
percikan api.mereka membuat obor,mereka terbatuk batuk 
karena debu yang begitu banyak. 


"Tempat apa ini???" Jinhyung bertanya tanya dan 
mengarahkan obornya, 


"Tempat ini...." Jinsoo berjalan 
Krakkk 


Jinsoo menginjak sesuatu,Jinhyung mengarahkan obornya 
ke kaki Jinsoo. 


"YA AMPUN KAGET AKU!!!" Jinsoo segera mengalihkan 
kakinya saat dia tahu dia menginjak tengkorak kepala 
manusia. 
bulu kuduk mereka semakin merinding,mereka kini jauh 
lebih kedalam tempat usang itu dan masuk ke sebuah 
ruangan. 


Kratakkk 


Jinnhyung menginjak sesuatu,dia mengambil sebuah figura 
foto berukuran sedang dan sebuah foto terpajang di 
dalamnya. 


dia membersihkan foto itu dari debu dan melepaskan figura 
nya, 


"Jinsoo....Ini siapa???" Tanya Jinhyung sambil menyodorkan 
sebuah foto tersebut 


"Kenapa orang ini mirip sepertimu??" Tanya Jinsoo kembali 
menyamakan wajah Jinhyung dengan wajah orang yang ada 
di foto tersebut. 


"Tempat apa ini sebenarnya?? banyak sekali barang-barang 
kedokteran, tengkorak manusia dan bekas senjata api" 
Jinhyung kembali menerka nerka,mereka kembali menyusuri 
tempat itu hingga menemukan sebuah kerangka lengkap 
dari monster bersayap.Mata mereka terbelalak melihat apa 
yang ada di hadapan mereka, 


"Kenapa di tengah hutan seperti ini ada lab??" Tanya 
Jinhyung penasaran 


"Entah...intinya ambil saja senjata sewaktu-waktu kita 
membutuhkannya nanti" Jinsoo masih mengobrak abrik 
mencari pisau 


"Menurutmu apa ini ada hubungannya dengan dokter 
psikopat?? apa aku anak dari orang yang ada di foto itu??" 
terbesit dalam pikirannya,namun Jinhyung kembali menepis 
pikiran itu 

"Jinhyung...kurasa kau harus melihat ini..."  Jinsoo 
mengarahkan obornya ke arah tersebut 


"Mayat Zombie yang sudah menjadi satu dengan alam?? 
bagaimana mungkin ada zombie di dunia ini??" Jinhyung 
tak bisa berpikir 


"dan yang terpenting mereka sudah mati kan??" Jinsoo 
mengambil kayu dan memukul mayat itu berkali-kali dan 
tak ada respon,dia mengelus dadanya sendiri karena lega. 


"Omong omong apa ini??" Tanya Jinhyung yang 
menyodorkan sebuah jarum suntik berisi cairan berwarna 
merah dan sebuah botol berisi cairan merah lengkap 
dengan debu. 


"Taruh saja Jinhyung kita tidak tau apa isi dari botol 
itu,sebaiknya kita cepat pulang" Jinsoo berdiri dan segera 
keluar dari sana dengan membawa pisau,Jinhyung diam 
diam menyimpan cairan itu dan juga foto yang dia 
temukan.Mereka akhirnya keluar dari tempat itu dan 
kembali kerumah,Arin dan Jinyoung sudah menunggu 
mereka berdua. 


"Kalian dari mana saja??? kenapa lama sekali??" Tanya Arin 


"Eomma...ada yang ingin aku tanyakan..Siapa orang yang 
berada di dalam foto ini?? kenapa dia mirip denganku??" 
Jinhyung menyodorkan sebuah foto,Arin dan Jinyoung kaget 
bukan kepalang 


"Darimana kau mendapatkan foto ini???" Tanya Jinyoung 


"Dari sebuah tempat di hutan" Jinsoo angkat bicara,Secata 
tiba-tiba Jinyoung menggebrak meja 


"SUDAH KUBILANG JANGAN PERGI KE HUTAN!!!" Jinyoung 
memuncak,namun Arin menyuruhnya untuk diam dan 
tenang. 


"Di...Dia...sebenarnya dia..... 


SEBENARNYA DIA PACARKUUUU 
Ehee aku buat part bonus nih 
Gimana?? membingungkan? ? 
Vote dan Komen Juseyooo 


"Eomma...ada yang ingin aku tanyakan..Siapa orang yang 
berada di dalam foto ini?? kenapa dia mirip denganku??" 
Jinhyung menyodorkan sebuah foto,Arin dan Jinyoung kaget 
bukan kepalang 


"Darimana kau mendapatkan foto ini???" Tanya Jinyoung 


"Dari sebuah tempat di hutan" Jinsoo angkat bicara,Secara 
tiba-tiba Jinyoung menggebrak meja 


"SUDAH KUBILANG JANGAN PERGI KE HUTAN!!!" Jinyoung 
memuncak,namun Arin menyuruhnya untuk diam dan 
tenang. 


"Di...Dia...sebenarnya dia..." belum sempat arin 
melanjutkan ,pembicaraan nya sudah dipotong oleh 
Jinyoung. 


"Para Gentlemen,bisakah kita bicara??" Tanya Jinyoung 


Jinhyung dan Jinsoo segera mengangguk dan segera 
mengikuti Ayahnya masuk dalam kamar dan meninggalkan 
arin sendiri di ruang tengah. 

Jinyoung langsung mendudukkan dirinya di pinggir ranjang, 
sedangkan Jinhyung Jinsoo lebih memilih duduk diatas 
karpet bulu. 


"Jadi...Dulu ibu kalian pernah diculik oleh seorang pria,dia 
dokter psikopat,menculik dan memperkosa wanita remaja 
cantik di daerah ini demi membuat penelitian 
,menghidupkan monster.para wanita disekap dan dibunuh 
satu persatu,ibu kalian saat itu sangat mencuri perhatian 
dokter itu hingga dokter itu benar benar cinta dengannya" 
Jinyoung menghembuskan nafasnya berat 


"Jadi kita anak dokter itu?" Tanya Jinhyung 


"Bukan seperti itu Jinhyung,yah...sebelum ibu kalian 
diculik,ayah pernah begitu dengan ibu kalian..Hemm" 
Jinyoung sedikit malu malu menjawab pertanyaan anak nya 


"Jadi...aku ini anak ayah lalu Jinhyung anak dokter itu?" 
Tanya Jinsoo 


"Yah..bisa jadi...yah begitulah pokoknya...sudah kalian 
cermati sendiri, jangan pernah membahas hal ini lagi di 
depan ibu kalian" 

Jinyoung pergi dari kamar meninggalkan kedua anak 
lelakinya. 


Jinnhyung merenung sejenak,mood nya menghilang. Jinsoo 
memperhatikan Jinhyung,menepuk bahu Jinhyung sambil 
tersenyum. 


"Toh kita tetap anak Choi Arin ,sudahlah ayo keluar" 
Jinsoo keluar dari kamar 


"Lalu...dimana dokter itu sekarang??" Tanya Jinhyung pada 
dirinya sendiri,dia merogoh saku nya dan melihat jarum 
suntik serta cairan berwarna merah,dia menaruhnya di laci 
kamarnya. 


"Kira-kira apa yang harus ku lakukan dengan cairan merah 
itu ya?" Sejenak Jinhyung merenung,lalu pergi ke bawah 
untuk menemui keluarganya. 


Semua berada di ruang keluarga,menonton acara televisi 
bersama,dari pintu terdengar suara ketukan yang lumayan 
keras,seseorang masuk di tengah cuaca yang sedang hujan. 


"selamat dataaang" Salam Arin yang berada di ambang 
pintu,Jinyoung juga mengulas senyum pada wanita yang 
datang membawa sekantung makanan minimarket. 


"Bibi,Paman aku habis berbelanja dari mini market" Ujar 
Wanita remaja itu dengan gembira,dia memberikan 
sekantung makanan instan dan camilan itu kepada Arin,Arin 
dengan senang menerima bungkusan itu dan menyiapkan 
air panas untuk menyeduh teokpokki dan mie ramen instan 
di dapur. 


"Wonyoung,kenapa kemari saat cuaca sedang hujan 
begini?" tanya Jinhyung yang sedang menonton televisi 
tanpa melihat kearah Wonyoung, Wonyoung adalah anak 
dari Rena sahabat dari Arin,wajahnya sangat cantik dan 
menggemaskan,di wilayah ini,Wonyoung sangat terkenal 
bahkan dia satu sekolah dengan Jinhyung dan 
Jinsoo.Wonyoung sangat pintar dan cerdas,dia juga 
multitalent,di sekolah tidak ada yang tidak mengenal nama 
Jang Wonyoung. 


"Hei Wonyoung,kau sudah mengerjakan pr?" tanya Jinsoo 
pada Wonyoung,Wonyoung menggaruk kepalanya sejenak 


"Belum selesai,aku sangat bingung,aku sendirian dirumah 
makanya aku kemari" Jawab Wonyoung 


"Telah hilang orang yang bernama Shin Yu Na, dengan ciri- 
ciri berambut merah,tinggi 170 cm,kulit putih,mata 
Sipit......" 


Semua orang di dalam rumah melihat dan mendengarkan 
berita yang disiarkan,Arin hanya menghela nafas 


"Bagaimana bisa hal ini terulang kembali?" Tanya Arin pada 
Jinyoung,tangannya masih sibuk mengaduk-aduk mie 
ramen instan dengan garpunya dan membawa mie instan ke 
depan tv untuk disantap anak-anaknya dan juga Jinyoung 


"Kemarin,teman kami Kim Minju juga hilang setelah itu Shin 
Yuna,pasti ada yang tidak beres,mengapa yang hilang 


hanya anak perempuan dari sekolah kita?" Celoteh Jinhyung 


"bukan Cuma kim Minju dan Shin Yuna,teman sekelasku 
Ryujin juga hilang,dan anehnya mereka hilang dengan jarak 
setiap minggu,anak yang pertama hilang adalah 
Ryujin,seminggu kemudian Kim Minju lalu sekarang Shin 
Yuna" Jawab Wonyoung 


"mulai sekarang kau harus berhati-hati,sepertinya 
penjahatnya ada disekitar kita,dia punya motif 
tersembunyi,sepertinya dia memiliki niat untuk menculik 
anak perempuan di sekolah kita,dia juga tahu tentang 
wanita paling cantik dan populer di sekolah,atau bisa juga 
kalau pelakunya ada di sekolah kita" Jinsoo kembali 
menambahi 


"Ayo cepat kita harus berangkat lebih pagi,Wonyoung 
menunggu kita!" Perintah Jinsoo yang bawel membuat 
Jinhyung ingin menyumpal mulut Jinsoo dengan kaos kaki 
miliknya 


mereka akhirnya berangkat menuju rumah Wonyoung,saat 
mereka mengetuk pintu Wonyoung tidak ada sama sekali 
jawaban dari Wonyoung maupun seisi rumah 


Tling... 
1 pesan dari Wonyoung 


Jinsoo,hari ini aku akan berangkat sekolah dengan temanku 


Jinsoo dan Jinhyung mengelus dadanya karena lega,saat 
mereka berangkat menuju sekolah,mereka menemui teman 
sekelas mereka yaitu Jaemin,Jaemin adalah salah satu murid 
laki-laki terpopuler di sekolah,wataknya yang cool,sedikit 
angkuh dan tak pernah tertarik dengan perempuan,dia juga 
tergolong siswa yang sangat tampan di sekolah,semua 
wanita tergila-gila dengan Jaemin karena kemampuan 
Jaemin dalam bidang olahraga. 


pergaulan Jaemin tergolong sedikit karena dia jarang 
bergaul dengan kawan-kawan,dia tidak pernah masuk klub 
atau geng manapun,dia juga tergolong orang yang sangat 
kaya,dimana dia memiliki kendaraan sendiri untuk pergi ke 
sekolah.sikapnya yang cuek seharusnya membuat para 
wanita menjauhi nya,namun tidak,malah semakin banyak 
wanita yang ingin bersamanya,bahkan para siswi senior 
juga tak kalah ingin bersaing mendapatkannya. 


Jinhyung dan Jinsoo berjalan,mereka bercanda sepanjang 
jalan,tak sengaja pundak  Jinhyung dan Jaemin 
bertabrakan,mereka saling menatap tak suka dan 
melanjutkan perjalanan masing-masing 


"Kenapa bisa Jaemin ada disini? bukankah rumah nya tidak 
disini?" Tanya Jinsoo pada Jinhyung 


"ada yang bilang kalau makam ibu nya ada disini" Celetuk 
Jinhyung,Jinsoo hanya mengangguk paham dengan apa 
yang dikatakan oleh Jinhyung. 


sesampainya di sekolah..... 


"Wonyoung,kau berangkat dengan siapa tadi pagi?Jinsoo 
sangat mengkhawatirkanmu bodoh!" Kata JInhyung 


"Aku berangkat bersama teman istimewa ku" Jelas 
Wonyoung,mata Wonyoung sangat berkaca-kaca,wajahnya 


memerah,dia nampak aneh dengan ekspresi itu,tangannya 
saling mengepal, ekspresinya sangat mirip dengan orang 
yang sedang jatuh cinta 

2 hari kemudian.... 

"Jinhyung! Jinsoo! apa kalian melihat Wonyoung?" Tanya 
Rena dengan wajah yang memelas,dan berkaca- 


kaca,matanya sembab,lingkaran hitam di matanya sangat 
terlihat jelas. 


"tidak...memang ada apa?" Tanya Jinhyung 


"Wonyoung...Wonyoung menghilang!" 


THE END 


Tunggu Season 2 nya ya gaes,makasih buat semua pembaca 
setia Psycopath Doctor 


maaf kalau author sering telat update,update harus nunggu 
mood saya balik 


maaf kalau ceritanya kurang berkenan,kurang bagus atau 
kurang bisa dicerna, tidak mudah dipahami 


tetep stay sama Fia ya gaes biar bisa terus baca cerita 
aku,cerita cerita aku yang lain 


makasih yang selalu dukung,vote dan komen cerita saya 
dari awal hingga akhir 


THANK YOU READERS 


Minta saran 


Hai gaes ,jadi aku mau tanya nih tentang project psiko ku 
yang akan datang, kalau di lapak ini banyak yang respon ya 
mungkin akan dirilis sebisa mungkin. 


Yaitu cerita lanjutan dari cerita My psycopath doctor ini, 
masih tentang psikopat,aku berencana untuk membuat My 
Psycopath Boyfriend dengan cerita anak-anak sekolah. 


Jadi bagaimana??? 


Terima kasih untuk Vote dan Coment kalian 


PSD Lanjutan 


Ehehehe Maaf kalo kalian ngira ini update an cerita 
psikopat,soalnya lapak ini yang paling rame jadi sekalian 
mau promot project cerita bareng penulis lain yaitu Cute 
Lirik yang berkolaborasi bareng saya untuk membuat 
ceritanya,kalo mau cari profil nya tinggal liat aja orang- 
orang yang saya ikuti. 


1.Save Yourself : Terrible School 
Genre : dewasa,Horror,pemburu hantu 
Cast : Taecyeon,Yeonwoo,Lucas ,Xiyeon,Jaemin,Yiren 


Cerita pertama kolaborasi saya dengan penulis lain,Mohon 
dukungannya ya 


2.Save Yourself : Haunted Villa Nc18- 
Cast : Taecyeon,Suzy,Minjoo, 
Hyunjin,Lucas,Xiyeon,Mark,Somi 


3.Werewolf Boy & Witch Girl 
Cast : Ong Seungwoo, jung Chaeyeon 


Makasih untuk yang udah sempatin waktunya untuk baca 


Nah buat kalian yang nunggu-nunggu lanjutan atau part 2 
dari cerita ini silahkan mampir ke laman aku 
Dan Psycopath Boyfriend sudah publish lohh 


https://my.w.tt/DIcDal 3WoZ 


Atau boleh langsung mampir ke work aku ya,Jangan lupa 
Vote dan Comment yaaa 


Follow Kuy 


Follow kuy,siapa tau dapet Give away dan aku jadi admin 
nya.... 


Sekaliam Subscribe Channel Youtube kami Kcute Lirik,Terima 
kasihhh 


TERIMA KASIH 


TERIMA KASIH UNTUK PARA READERS BUAT VOTE KOMEN 
NYA 

Aku gak nyangka dengan cerita yang belum ada setahun ini 
aku sudah bisa ngumpulin Readers banyak udah 100 ribu 
readers aja. 


Teruntuk pembaca setia Psycopath Doctor jangan baca 
sampai sini saja,ayo simak lanjutan ceritanya di Psycopath 
Boyfriend yaa 


FMV PSYCOPATH DOCTOR 


Akhirnya aku buat juga FMV Psycopath Doctor ini 
(Teaser FMV) BELIEVER - PSYCOPATH DOCTOR 


Song : 
Imagine Dragons - Believer 


FMV Fanfiction Story 


Tittle : PSYCOPATH DOCTOR 
Genre : Psycopath,Adult,romance 
Main Cast : 

-Arin Oh My Girl 

-Jinyoung Got7 

-Rena Pristin / Yebin Hinapia 
-Mingyu Seventeen 

-Park Hyungsik 


Watch Full Video On Youtube : 
https://youtu.be/FUdOC7K3vbU 


Written By : Song Vehyo 


Story Link : 
https://my.w.tt/3iBOvSxud7 


Follow account : 
Instagram : @kcute ig 
: cutelirik 


The Music Video in this video is from youtube,Song,Photo, 
clips is not ours,we just editing. 


Do Not reupload this Video 


Musik,Video,lagu dan foto di dalam video ini bukan milik 
kami,kami hanya mengedit saja. 


Contact : 
cutelirik@gmail.com 


Bagaimana menurut kalian?? 
Jangan lupa Like dan Subscribe yaa 


PSYCOPATH GIRLFRIEND 


Yuk mampir ke ceritaku yang baru publish 
PSYCOPATH GIRLFRIEND 


5 Tahun kemudian, Jinhyung,Jinsoo dan Jaemin kini menjadi 
seorang polisi detektif yang ditugaskan ke Pulau Jeju untuk 
menginvestigasi dan menyelesaikan kasus penculikan anak 
kecil. 


Dibantu oleh rekan tim detektifnya, mereka mencoba 
menyelesaikan kasus penculikan itu. 

Siapakah orang yang menculik anak-anak kecil di pulau itu 
?? Siapa yang menghilangkan para turis dan pendatang 
laki-laki?? Dan hilangnya para pekerja hotel? 


"Bukan kita yang tidak kompeten, tapi musuh kita terlalu 
kuat" 


Warning !!! Cerita ini mengandung unsur kekerasan,Harap 
bijak dalam membaca! ! 


Jangan Lupa baca Buku 1 (Psycopath Doctor),Buku 2 
(Psycopath Boyfriend) agar lebih paham jalan ceritanya 


Link : 

https://www. .cCom/1044184684? 
utm source— android&utm medium- link&utm content—- sha 
re published&wp page- create on publish&wp uname- So 
ng Vehyo&wp originator— %2 F2 FjjskgLIBbRz GHJWYeudgg 
%2 FkOMk39BogcyB4 D5 62 FP%2 FZOXB2 9922 m9602 F9CYLijrT 
bI06AEpaOP8xgG2 dbOlrUP6 gL4%2 BU0%2 BF2 Mg9 LFYd2 d3 
q 18Vz3V”62 Bgy7iufoKN962B 7 b6 NmtR 


Jangan lupa vote dan komen 


